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Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Leni Nurazizah
NIM : 11110086
Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab

Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya

menyatakan bahwa:

1.

Skripsi yang berjudul “Tarjamah Kitab I'jaz Avat al-Qur'an fi Bayani Khalg al-Insan
liduktur Muhammad Fayyvad ila al-Lugah al-Indunisivyah wa musykilah tarjamah al-
Mustalahat al-Biyulujivah fih" merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk
memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta.

Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan skripsi ini telah saya cantumkan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini
bukan hasil karya asli saya atau hasil plagiat dari karya orang lain, maka saya bersedia

menerima sanksi yang berlaku.

Yogyakarta, 15 Desember 2015
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Leni Nurazizah
NIM. 11110086




sleadl

4

LAWY B Je 58 Elg 3

(109 - slsaz 1)

Al

1 ) Logas Coudl ia sl
gl Fpaly sl
9\»)&‘\ ‘S’J.\S\MT &

g\.:rgﬁ\ é@»\.ﬁi



— — KEMENTERIAN AGAMA

| [rAMS]
Nl UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
el FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
- JI. Marsda Adisucipto Yogvakarta 35281 Telp./Fak. (0274) 513949
I Web : http://adab.uin-suka.ac.id E-mail : adab@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor; UIN.02/DA/PP.009/ 0042 /2016

Skripsi / Tugas Akhir dengan judul :

T g1 ARl J) o3 a2 ygSUl Ol Y1 il Oy J OT 1 ST jlaes) S A5
43 i gdsdl Sodhall a5 SISty

Yang dipersiapkan dan disusun cleh :

Nama . LENINURAZIZAH

NIM : 11110086
Telah dimunagasyahkan pada . Kamis, 31 Desember 2015
Nilai Munagasyah : A-

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang

Dr. H. Sukamta, M.A
NIP 19541121 198503 1 001

guji |l Panqp]i o
Y i K N
Drs. Khaifon Nahdiyyin, M.A Dr. H.M. Pribadi, MA. MSi
NIF 19680401 199303 1 005 NIP 19580118 199403 1 001

karta, 7 Januari 2016
ultas Adab dan llmu Budaya



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada

Yth.Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr, Whb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
megadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama ¢ Leni Nurazizah
NIM 11110086
JudulSkripsi
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Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Adab dan llmu Budaya Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk dimunaqasyahkan sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang
Bahasa dan Sastra Arab.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
dimugasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikumWr. Wh.

Yogyakarta, 16 Desember 2015
Pembimbing

Dr. H. Sukamta, M. A
WNIP. 19541121 198503 1 001




ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Tarjamah Kitab 1jaz Ayat al-Qur’an fi Bayani Khalq al-
Insan liduktur Muhammad Fayyad ila al-Lugah al-Indunisiyyah wa Musykilat At-
Tarjamah al-Mustalahat al-Biyulujiyyah fih. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
memberikan pengetahuan mengenai keserasian yang luar biasa antara Alquran
dengan sains dan mengetahui cara penerjemahan istilah-istilah biologi dari buku
tersebut. Dalam skripsi ini, peneliti menerjemahkan buku berbahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul 1‘jaz Ayat al-Qur’an fi Bayani Khalg al-Insan karya
Dr. Muhammad Fayyad. Peneliti tertarik untuk menerjemahkan buku ini karena di
dalamnya menjelaskan mengenai fakta-fakta ilmiah yang ternyata telah diungkapkan
Alquran sejak lebih dari Y ¢+ « tahun yang lalu.

Pendekatan yang peneliti gunakan untuk menerjemahkan buku tersebut adalah
pendekatan terjemahan komunikatif. Pendekatan ini berupaya mengungkapkan
makna kontekstual bahasa sumber secara tepat. Pengungkapan dilakukan sehingga isi
dan bahasanya diterima dan mudah dipahami pembaca bahasa sasaran. Dalam proses
menerjemahkan buku ini, peneliti menemukan problematika dalam menerjemahkan
istilah biologi. Oleh karena itu, dalam skripsi ini peneliti melakukan analisis
mengenai cara penerjemahan istilah biologi dengan metode analisis deskriptif.

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode library
research (studi kepustakaan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca
dan mempelajari sejumlah buku, literatur, jurnal ilmiah, dan internet yang terkait
sehingga dapat menghasilkan hasil terjemahan dan analisis yang sesuai dengan
bidang biologi.

Hasil dari penelitian ini adalah peneliti menemukan ¢V istilah biologi yang
terbagi menjadi dua metode penerjemahan, yaitu a) menerjemahkan istilah biologi
dengan langsung menuliskannya sesuai dengan penulisan dan pengucapan dalam
bahasa Indonesia, b) menerjemahkan istilah dengan menghadirkan padanan yang
sesuai dengan bidang biologi.

Kata kunci: Terjemah komunikatif, istilah biologi.
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Bismillahirrahmanirrahim.

Saya mengawali pembicaraan ini dengan sebuah jawaban atas pertanyaan
penting, yaitu: kenapa saya menulis buku ini? Selama lebih dari setengah abad
Allah telah menganugerahkan nikmat yang besar kepada saya berupa kemampuan
sebagai seorang dokter bagi para perempuan, orang hamil, dan yang melahirkan.
Hal tersebut menyebabkan saya hidup setiap hari- bahkan setiap saat- dengan
ciptaan-Nya berupa mukjizat penciptaan manusia. Seorang perempuan berkunjung
kepada saya dan telah mulai masa kehamilannya. Dengan perangkat modern serta
keilmuan yang maju, saya mengikuti perjalanan kehamilannya sampai ia
melahirkan. Saya mengawasi kehamilan dan janinnya yang berkembang dari
sperma menjadi segumpal darah, segumpal daging, tulang-belulang, sampai
tumbuh menjadi manusia seutuhnya. Karena tahapan-tahapan kehamilan ini, lisan
saya tak henti-hentinya memanjatkan pujian dan hati saya penuh dengan
kekhusyukan di hadapan kekuasaan dan mukjizat Allah. Dialah Allah yang
menguasai pembentukan dan perkembangan janin yang kecil hingga tumbuh
sempurna menjadi manusia yang memiliki seluruh elemen kehidupan.

Pada saat tertentu, muncul dalam benak pikiran saya mengapa tidak
mengikutsertakan pembaca dalam merasakan manisnya penciptaan dan
menyentuh besarnya mukjizat ini. Ketika Allah telah menganugerahkan nikmat
ilmu ini, mengapa saya tidak berupaya untuk memperluas dan menyebarkan
kemampuan saya ini untuk sesama? Semoga hal ini dapat membantu mereka
untuk memperdalam keimanan dan memperkokoh akidah mereka dengan
kebesaran Allah SWT. Oleh karena itu, tersusunlah buku ini.

Alquran adalah sandaran utama dan rujukan dasar bagi saya. Mukjizat dan
ajakan di dalam Alquran secara ilmiah dan rasional, mendahului fakta-fakta dan
kejadian-kejadian alam, seperti tanda-tanda Allah yang membuktikan keberadaan
dan menguatkan ketuhanan-Nya. Oleh karena itu, di dalam Alquran terdapat
ajakan yang jelas bagi manusia agar mereka merenungi, menafakuri, dan
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan ini supaya hati mereka menjadi senang dan

jiwa mereka menjadi tenang atas kekuasaaan, keagungan, dan kemurahan-Nya.



Dalam keyakinan saya, realisasi tujuan mulia ini akan tiba dengan cara khusus,
yaitu ketika merenungkan dan memikirkan bagaimana proses penciptaan manusia.
Tatkala kita mengkaji proses penciptaan dengan segala tahapan-tahapan serta
perkembangannya, maka penjelasan ayat-ayat Alquran mengenai hal itu menjadi
arahan dan pengetahuan yang digunakan oleh perusahaan pembuat alat-alat dan
mesin sehingga pengguna mesin mampu menggunakannya dan mendapatkan
pencerahan darinya.

Sebagai contoh, untuk memperdalam judul yang saya pilih untuk buku ini,
saya fokuskan pembaca pada kata al-khalg. Kata al-khalg menurut bahasa adalah
mengadakan sesuatu yang tidak ada. Allah telah memberikan isyarat penciptaan
beserta penjelasannya di dalam Alquran bahwa telah datang suatu masa yang

mana saat itu manusia belum merupakan sesuatu yang dapat disebut.

el P EF T ey 2 s A
D0 Ba Sl G g YT e ST
Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (Qs. Al-Insan: ")

Wahai para pembaca yang budiman, di sini saya mengharapkan agar
memperhatikan keindahan dan kedalaman ungkapan Ilahi. Allah bukan
mengatakan “tidak ada sesuatu”, melainkan Dia berfirman “tidak ada sesuatu
yang dapat disebut”. Artinya bahwa ada sesuatu, tetapi hampir tidak dapat
disebutkan karena kurangnya perhatian terhadap hal tersebut. Sungguh, hal itu
merupakan nilai keindahan retorika dalam menjelaskan sesuatu.

Mari kita perhatikan kreativitas Allah dalam penciptaan, Allah menjadikan
manusia beragam dan berbeda-beda. Setiap individu berbeda dengan yang
lainnya. Memang benar semua berasal dari satu, yakni Nabi Adam, dan Adam
berasal dari tanah. Tetapi, terdapat perbedaan antara kebaikan dan keburukan,
misalnya antara Nuh dan anaknya, juga antara Luth dan istrinya. Mahasuci Allah
yang Maha Pencipta dan Maha Pembentuk Rupa dan yang memberikan faktor-
faktor genetika dan seleksi untuk membentuk rupa dan sifat, serta menentukan

tinggi dan pendeknya. Mahasuci Allah yang berfirman:
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Artinya: “Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang Yyang

mengetahui.” (Qs. Ar-Rum: YY)

**k*

Saya mengorientasikan perhatian secara khusus untuk membantu para
pembaca dalam mengikuti tema ini tanpa perlu merasa kesulitan mencari ayat
Alquran yang saya tinjau sebagaimana disebutkan di dalam Alquran. Berdasarkan
pengetahuan saya, betapa sulitnya pembahasan ini dan tidak adanya kemudahan
bagi orang yang merasa asing dengan ayat-ayat Alguran. Oleh karena iu, saya
menghendaki setiap kali menyebutkan ayat-ayat Alquran disertai dengan teks,
nomor ayat, dan nama suratnya. Terlebih, tema ini terbagi menjadi beberapa bab
yang sesuai dengan ayat-ayat Alquran yang membahas tentang penciptaan. Bagi
saya, tujuan utama buku ini adalah dapat memberikan hikmah bagi sesama.
Semoga buku ini menjadi salah satu rujukan di antara banyak referensi yang ada,
barangkali para peneliti bisa merujuk pada buku ini.

Di samping itu, saya telah berkomitmen dengan dasar ilmu yang telah saya
peroleh sepanjang masa studi dalam bidang kehamilan dan persalinan, serta
kesesuaian antara bidang tersebut dan ayat-ayat Alquran. Hal itu timbul dari
keimanan yang dalam yang saya miliki. Bahwa apa yang kita ketahui dan
praktikkan harus sesuai dengan apa yang Allah sampaikan di dalam Alguran dan
hadis Nabi yang sahih, kecuali ilmu yang cacat dan tidak benar. Keduanya
merupakan wahyu dari Allah, Zat yang telah menciptakan manusia. Dan, Dia
sangat mengetahui terhadap ciptaan-Nya.

Saya tidak menganggap diri saya mendalami ilmu agama atau tafsir
Alquran. Tetapi, saya bangga menjadi seorang muslim. Iman pun membuat saya
tenang saat mendalaminya dan menambah kedekatan dengan Allah setiap saat

hidup dengan ciptaan dan mukjizat-Nya yang menyentuh hati.



Berbekal ilmu pengetahuan modern, saya membaca dalam ayat  surat Az-
Zumar, terdapat sebuah deskripsi ilmiah yang terperinci mengenai perkembangan

penciptaan janin.
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Artinya: “dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam

tiga kegelapan.” (Qs. Az-Zumar: 1)

Dari ayat di atas, saya memahami bahwa janin melewati tahapan demi tahapan
dan kejadian demi kejadian. Sungguh Allah menciptakan janin dalam tiga
kegelapan, yaitu kegelapan dalam perut, Rahim, dan selaput yang menutup anak
dalam rahim. Inilah yang disebut dengan tiga kegelapan. Adapun janin di awal
tahapannya juga ada tiga tahap, dinding rahim pun ada tiga lapisan. Semua
tahapan ini terdapat tiga dan Alquran bisa menginterpretasikan semua hal
tersebut.
e

Sangat jelas bahwa saya memasuki bidang ilmu yang tidak mudah.
Memang benar Allah telah memberikan saya nikmat berupa ilmu dan
pengalaman. Tetapi, saya ingin mencurahkan segala sesuatu yang telah saya
pelajari sepanjang hidup dalam lingkup kreativitas Allah dalam penciptaan. Dan,
bagaimana penjelasan ayat Alquran untuk kemukjizatan ini. Hal itu penting tetapi
sulit untuk dipraktikkan. Namun, hal yang mendorong saya untuk bersandar
kepada Allah dalam menyelesaikan buku ini, diantaranya saya telah menemukan
beberapa buku yang lebih dahulu membahas tema ini, sebagaimana terdapat pula
penulis lain yang menulis tentang tema ini. Begitu juga saya temukan beberapa
pemikiran baru yang membawa penafsiran-penafsiran baru dalam pengetahuan
yang telah diungkap oleh ilmu pengetahuan modern. Hal mengejutkan yang
benar-benar membuat saya senang adalah ketika saya mengunjungi saudara laki-
laki saya di negara Arab. Di sana saya menemukan salah seorang anak genius
yang telah mengarang buku dalam tema yang sama. Setelah saya ketahui, anak
tersebut termasuk siswa yang belajar ilmu kedokteran dengan saya.



Untuk kebutuhan pembaca, saya menghendaki buku ini bisa menghadirkan
sebuah isyarat, saran, atau ikhtisar bagi pembacanya untuk mendapatkan
kemanfaatan. .

Juga, penting bagi saya untuk mengungkapkan rasa terima kasih dan
penghargaan yang dalam terhadap Lenart Nilsson sebagai penulis buku ke-£ yang
berjudul A Child Is Born. Saya tidak bisa menguasai diri saya sendiri di hadapan
keindahan deskripsi-deskripsi yang saling mendukung dalam karya tersebut.
Kedalaman deskripsi-deskripsi tersebut hampir mendekati kesempurnaan hakikat
suatu perkara yang terdapat di dalam rahim.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada semua yang membantu dan
bekerja sama. Adapun permulaan dan akhir syukur hanyalah kepada Allah SWT.
Saya bersujud kepada Allah karena mengetahui anugerah-Nya serta bersyukur
atas nikmat yang sangat banyak yang telah dianugerahkan kepada hamba yang
lemah ini. Maka, buku ini merupakan salah satu kenikmatan yang Allah berikan.
Saya mendekatkan diri kepada-Nya seraya mengharapkan ampunan dan rida-Nya.

Kemudian, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr.
Muhammad Ro’fit Usman, Ketua Jurusan Fikih Perbandingan Universitas Al-
Azhar. Beliau yang telah meluangkan waktunya untuk saya tatkala saya sedang
membutuhkan; Karena setiap yang terkandung dalam buku ini dari sisi fikih,
agama dan bahasa merujuk terhadap ilmunya yang melimpah. Karena petunjuk
beliau sangat berharga, maka baginya saya haturkan terima kasih atas upayanya,
dan terima kasih atas kata-katanya yang indah dalam pengantar buku ini.

Ucapan terima kasih berikutnya saya sampaikan kepada Fanan Syarif Toni
atas ilmu seninya yang memperkaya buku ini. Ucapan terima kasih yang
selanjutnya saya sampaikan kepada saudara sekaligus teman saya Aziz Ahmad
Azmi. Pertemuan saya dengannya seperti memberikan satu titik cerah dalam
hidup saya.

Semoga Allah senantiasa menolong dan menaungi tujuan Kita.
Dr. Muhammad Fayyadh
Dzulhijjah Y'Y H / Mei Y344y M.



KATA PENGANTAR

Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah
Muhammad bin Abdullah sebagai petunjuk bagi manusia, untuk mengatur segala
urusan kehidupan dan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, yang merupakan
mukjizat dengan ayat yang pendek sekalipun.

Para ilmuwan dan intelektual telah menulis buku-buku tentang penjelasan
mukjizat Alquran dari segi retorika dan keagungan ungkapannya. Sebagaimana
mereka menulis penjelasan mukjizat Alquran dalam memberikan kabar yang akan
terjadi dan hal itu benar-benar terjadi seperti yang dikabarkan oleh Alguran.
Misalnya kabar tentang hancurnya Romawi di tangan Persia. Daerah itu akan
dikuasai oleh Persia, kemudian mereka dapat dikalahkan olen Romawi. Hal itu
pun terjadi sebagaimana dikabarkan Alquran.

Para ilmuwan telah menulis mengenai kemukjizatan Alquran Kketika
memperlihatkan bidang ilmiah yang dikuatkan dengan penelitian para ilmuwan di
zaman Modern. Salah satu bidang itu adalah bidang penciptaan manusia, tahapan-
tahapan, dan perkembangan penciptaan di dalam rahim ibu.

Guru besar kita, Prof. Dr. Muhammad Fayyadh, telah memilih bidang
khusus di dalam buku ini. Beliau adalah salah satu ilmuwan yang masyhur yang
mengerahkan kemampuan keilmuannya dalam menyusun buku yang berisi
pengetahuan ilmiah yang menyingkap serta menjelaskan mukjizat Alquran dalam
penjelasan penciptaan manusia. Penulis memperlihatkan hal tersebut dengan tata
bahasa yang menunjukkan keimanannya yang mendalam kepada Allah Yang
Maha Pencipta dan kesempurnaan kekuasaan, serta ciptaan-Nya.

Kami berdoa kepada Allah agar memberinya balasan terbaik atas karya
ilmiah ini. Semoga Allah menjadikan buku ini sebagai timbangan kebaikannya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Pengabul doa-doa.

Dr. Muhammad Ro’fit Usman

Ketua jurusan Fikih Perbandingan Universitas Al-Azhar.
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Awal Mula Penciptaan Alam Semesta, Adam, dan Hawa

Pendahuluan

Buku ini berkisar seputar tema pokok penting, yaitu bagaimana proses
kreativitas Allah dalam penciptaan dan bagaimana penjelasan kreativitas dan
mukjizat ini dalam ayat-ayat Alquran. Seolah-olah Allah hendak mengekang lisan
orang-orang yang hendak menandingi Alquran, maka Allah mewahyukan Alquran
kepada Rasulullah SAW untuk menjelaskan mukjizat ilmiah yang tiada tara ini,
tanpa harus menjadi pembaca dan pemilik hasil penelitian ilmiah sebelumnya,

baik dalam bidang ini maupun bidang yang lainnya.

Selagi kita membicarakan mengenai kreativitas Allah dalam penciptaan
dan mukjizat penjelasan Alquran terhadap kreativitas ini, alangkah baiknya kita
mulai dengan pembicaraan mengenai bagaimana awal mula penciptaan alam

semesta dan penciptaan manusia yang di awali dari penciptaan Adam dan Hawa.

Awal Mula Penciptaan Alam Semesta
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah SAW memegang tanganku dan
bersabda: "Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan gunung pada
hari Ahad, menciptakan pepohonan (tumbuhan) pada hari Senin, menciptakan
yang dibenci (keburukan) pada hari Selasa, menciptakan cahaya pada hari Rabu,
memperkembang-biakkan hewan-hewan pada hari Kamis, menciptakan Adam
setelah ashar hari Jumat pada akhir ciptaan, di saat akhir hari Jumat antara ashar

sampai malam". (Syarah Sahih Muslim)



Hadis di atas menjelaskan mengenai fase-fase awal mula penciptaan
dengan penjelasan yang sangat terperinci, yang dilalui selama % hari yang sama
atau 1 masa, dengan perhitungan satu hari di sisi Allah itu berbeda dengan
keumuman hari yang kita ketahui di kehidupan dunia ini.

Pertama, pada hari Sabtu Allah menciptakan tanah sebagai bahan dasar

penciptaan yang pertama.
Kedua, pada hari Minggu Allah menciptakan gunung-gunung.

Ketiga, pada hari Senin Allah menciptakan pohon, yakni segala sesuatu
yang tumbuh di bumi.

Keempat, pada hari Selasa Allah menciptakan sesuatu yang tidak disukai,
yaitu sesuatu yang menopang penghidupan dan pengaturannya, seperti besi dan

yang lainnya, yang terbuat dari bahan-bahan yang berasal dari bumi.

Kelima, pada hari Rabu Allah menciptakan ikan-ikan dan hewan-hewan

laut.

Keenam, pada hari Kamis Allah menciptakan hewan-hewan, yaitu segala
sesuatu yang hidup di bumi dari jenis burung dan hewan.

Dengan demikian, sempurnalah penciptaan bumi, gunung-gunung,
pepohonan, barang tambang, ikan-ikan, burung, dan hewan-hewan. Begitulah

awal mula penciptaan.

Ketujuh, pada hari Jumat merupakan akhir penciptaan, di akhir waktu hari

Jumat, Allah menciptakan Nabi Adam a.s.

Berkaitan dengan hari Jumat, Rasulullah SAW telah bersabda:
L2 30 ads A3T Gl 4wl 455 ARG e Calb ayd 25 n aa %s 5
(poer 0lg)) . R4 235 (3 V) ELA) 2085 V5 e £ a3

Dari Abu Hurairah: “Sebaik-baik hari ketika matahari terbit, di saat itu adalah hari

Jumat. Pada hari ini Adam diciptakan, hari ketika ia dimasukan ke dalam surga



dan hari ketika ia dikeluarkan dari surga. Dan, hari Kiamat tidak akan terjadi

kecuali pada hari Jumat.” (H.R. Muslim)

Khalifah di Muka Bumi

Mengawali pembicaraan, kami akan menjelaskan bahwa Allah telah
memilih manusia sebagai khalifah di muka bumi, dengan maksud untuk

menetapkan aturan keadilan dan memimpin dengan aturan Allah.

Allah telah memilih Nabi Adam untuk menjadi Khalifah di muka bumi ini.
Tetapi, sebelum itu Allah menyempurnakan penciptaan bumi, memberkahi dan
menentukan kadar-kadar makanan penghuninya. Allah menjadikan di muka bumi
ini, gunung-gunung yang menjulang tinggi, menurunkan hujan, sungai-sungai
yang mengalir, pepohonan yang tumbuh, burung-burung yang beterbangan di
angkasa dan berkelana di bumi, hewan-hewan yang berada di bumi, dan di bagian

dalam bumi tersimpan barang-barang permata dan mutiara.

Sekarang, yang dibutuhkan adalah makhluk yang mampu memimpin
kekuasaan secara langsung seluruhnya, makhluk yang memiliki kemampuan
untuk dapat berinteraksi dengan makhluk lain yang ada di bumi, dan memiliki
kemampuan yang dibutuhkan untuk menyampaikan syariat-syariat Allah dan

pengokohan aturan-aturan Allah serta keadilan di bumi

Untuk merealisasikan itu, kehendak Allah mengarahkan untuk
menciptakan khalifah dan memberi kabar gembira berupa berita yang agung
kepada seluruh malaikat. Allah SWT berfirman kepada malaikat:

@z
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Artinya: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” (Qs. Al-Bagarah: ¥'+)



Penetapan Keturunan Adam Berdasarkan Ketentuan Allah

Allah berfirman:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". Atau, agar kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami Telah mempersekutukan
Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami Karena

perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.”(Qs. Al-A’raf : YYY-1VY)

Dari ayat ini tampak jelas, bahwa Allah berkehendak untuk menjelaskan
kepada Bani Adam dan seluruh keturunannya tujuan mereka semua diciptakan.
Allah  memperlihatkan diri-Nya terhadap jiwa-jiwa Bani Adam. Allah
memperlihatkan diri-Nya adalah Tuhan mereka yang tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan Allahlah sebagai pencipta mereka. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi
mereka pada hari Kiamat tidak mengetahui tentang hakikat ini, atau mereka
mengikuti jejak nenek moyang mereka yang lupa terhadap hakikat ini, maka
kelalaian mereka tidak dihitung.

Ini merupakan perjanjian pertama yang terjadi antara Allah dan seluruh

manusia ketika di alam Arwah. Hal ini terjadi sebelum kehidupan di dunia.



Adam diciptakan terlebih dahulu kemudian Hawa

Allah berfirman:

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan

perempuan yang banyak. (Qs. An-Nisa: V)
Ayat ini menunjukkan kepada kita hal-hal berikut :

(V) Maksud ayat di atas adalah Allah memerintahkan manusia agar bertakwa
kepada-Nya, dan juga merupakan sebuah pernyataan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dari Adam dan Hawa. Ayat tersebut juga
menunjukkan bahwa Allah mengembangbiakkan manusia dari laki-laki
dan perempuan, dan menciptakannya dari seorang diri dan dari padanya
menciptakan istrinya. Dialah asal seluruh manusia di muka bumi dan tidak
ada semua itu kecuali berasal dari Adam dan Hawa.

(Y) Adam dan Hawa tidak diciptakan pada waktu yang sama, melainkan
keduanya diciptakan pada waktu yang berbeda. Kemudian, maksud kata
an-nafsu al-wahidah yang terdapat pada ayat di atas yaitu Adam, lalu kata
zaujaha yang dimaksud pada ayat tersebut yakni yang diciptakan dari
Adam, yaitu Hawa. Kata zaujaha (Hawa) ini di- athaf- kan terhadap kata
an-nafsu al-wahidah (Adam) mengandung maksud bahwa Adam telah
diciptakan terlebih dahulu, kemudian setelah itu istrinya (Hawa)

diciptakan dari Adam.

Terdapat isyarat-isyarat yang menguatkan ayat di atas, yaitu sebagai
berikut:

(V) Jika Allah SWT telah menciptakan Adam dan Hawa dalam waktu yang

sama, hal ini disebutkan secara eksplisit di dalam Alguran yang “tidak



meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semuanya.” (Qs. Al-Kahfi: £4)

(Y) Terkadang konjungsi wawu tidak berfaedah untuk mengurutkan kata yang
disambung dengan kata penyambungnya dalam kata wa khalaga.
Sebagaimana dikatakan oleh para ahli bahasa, terkadang konjungsi wawu

tidak berfaedah, kecuali benar-benar satu kesatuan. Maka urutan itu tidak

bermanfaat, seumpama engkau mengatakan uﬂb U= o, maka

konjungsi wawu di sini bukan menunjukkan Khalid telah datang atau
belum, kemudian datanglah Aiman, melainkan keduanya datang
bersamaan. Tetapi, penggunaan konjungsi wawu pada umumnya
berdasarkan ketetapan sebagaimana yang telah disampaikan di awal.

(¥) Diulangnya pembahasan mengenai tema penciptaan di dalam Alquran

untuk menguatkan makna yang dimaksud. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya dia menciptakan istrinya. (Qs. Al-A’raf: YA%)

(¢) Diulangnya pembahasan di dalam Alguran mengenai persaksian makhluk

dan perintah untuk bersujud. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis.” (Qs.
Al-Bagarah: Y¢)

Avyat di atas menunjukkan Adam sendiri tanpa menyebutkan adanya Hawa.

(°) Mengapa perlu adanya semua bukti ini, berikut pernyataan terpisah dalam
firman Allah SWT:

8
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Artinya: “Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan
dari padanya istrinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang

berpasangan dari binatang ternak.” (Qs. Az-Zumar: 1)

Apakah kita masih membutuhkan bukti lagi. Allah SWT telah berfirman
dalam ayat di atas bahwasannya manusia diciptakan dari seorang diri, kemudian
menciptakan dari padanya istrinya. Sebagaimana diketahui bahwasannya
konjungsi summa, yang berarti kemudian, merupakan konjungsi yang berfaedah

mengurutkan dan menangguhkan (tidak langsung terjadi) .
Kesimpulan:

e Adam diciptakan pertama kali.
e Hawa diciptakan setelah Adam.

e Hawa diciptakan dari diri Adam.
Bagaimana Hawa diciptakan dari Adam

Jawaban yang jelas terhadap pertanyaan ini adalah banyak fakta yang
mengatakan bahwa Adam diciptakan dari tanah dan Hawa diciptakan dari Adam.
Dengan ini, kita ketahui bahwa Adam telah diciptakan seorang diri terlebih dahulu
dari tanah. Maka, jika Hawa diciptakan setelah Adam, Allah tidak perlu lagi
menciptakan Hawa dari tanah, selagi sama dan serupa dengan yang ada pada
Adam. Sungguh Allah telah menghendaki hikmah untuk menciptakan Hawa dari
salah satu bagian Adam, supaya Adam merasa senang kepada Hawa dan tidak ada

rasa takut serta benci terhadap Hawa.

Hadis Nabi berikut memberikan kepada kita alasan lain. Diriwayatkan
sebuah hadis dalam kitab Sahih Bukhari:
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Artinya: “Berbicaralah kepada perempuan dengan baik, karena mereka diciptakan

dari tulang rusuk yang bengkok.”



Tulang rusuk yang dimaksud dalam Hadis di atas, yaitu tulang rusuk nabi Adam,

demikianlah para ulama menjelaskan.

Disebutkan dalam kitab Al-Jami’ Li ahkam al-Qur’an karya Imam al-
Qurtubi bahwa Adam selama beberapa waktu tinggal di surga seorang diri dan
tidak ada seorang yang menemaninya, kemudian Allah menemui Adam ketika
tidur. Lalu, mengambil salah satu tulang rusuknya bagian kanan dan Allah
letakkan daging di tempat tulang rusuk tersebut. Allah menciptakan dari tulang
rusuk tersebut Hawa. Maka, tatkala Adam bangun dari tidurnya, ia temukan
seorang perempuan di dekat kepalanya. Kemudian Adam bertanya pada Hawa
tersebut: “Siapakah Engkau?” Hawa menjawab: “Perempuan”. Adam bertanya:
“Untuk apa Engkau diciptakan?” Hawa menjawab: “Supaya engkau merasa

tentram bersamaku.”

Begitu juga, keterangan kitab Taurat yang tercantum dalam bab (Y-Y)-YY)
sebagaimana berikut: “Allah menemui Adam ketika tertidur nyenyak, kemudian
diambil salah satu tulang rusuknya. Dari tulang rusuk laki-laki yang diambil itu,

kemudian Allah menciptakan seorang perempuan.”

Dalam rangka menyebutkan semua pendapat yang mengulas seputar tema
ini, maka penting bagi saya menunjukkan bahwa Dr. Muhammad Washfi dalam
bukunya Al-Irthibath al-Zamaniy wa al-‘Aqaidiy bainal Anbiya wa al-Arrusul
menolak pemikiran tentang penciptaan Hawa dari salah satu tulang rusuk Adam.
la berpendapat bahwa Hawa diciptakan dari unsur-unsur dan komponen yang
sama, seperti halnya Allah menciptakan Adam dengan unsur-unsur tersebut.
Dalam pandangannya, hadis Rasulullah menunjukkan terhadap makna majazi
(tidak sebenarnya), yakni bahwasannya seorang laki-laki akan kehilangan seorang
perempuan jika ia mencoba membandingkan kelemahan dan feminitas perempuan
dengan sifat maskulinnya. Maka, ia seperti tulang rusuk bengkok yang diletakkan
oleh Allah di rongga dada. Ketika ada seseorang yang hendak meluruskannya,
maka usahanya menjadi sia-sia dan tugasnya terbengkalai.



Dari Apa Adam Diciptakan?

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, kata Adam merupakan isim
musytaq dari kata adim al-Ardh (permukaan tanah bumi). Dinamai Adam
disebabkan penciptaannya, sebagaimana dikatakan oleh sebagian para ulama.
Allah berkehendak untuk menciptakan jasad Adam tahapan demi tahapan.
Meskipun demikian, Allah SWT juga mampu menciptakan Adam dalam waktu

sekejap mata. Allah berfirman:
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Artinya: “Dan, perintah kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.” (Qs.
Al-Qamar: ©+)

Adam diciptakan melalui beberapa fase dan tahapan. Dimulai
penciptaannya dari tanah dan air, dikumpulkan, dan menjadi lumpur.

Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan

yang memulai penciptaan manusia dari tanah.” (Qs. As-Sajdah: V)

Lumpur dibiarkan hingga menjadi tanah liat, artinya tanah yang keras dipegang.
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.” (Qs.
Ash-Shafat: 1))

Kemudian, jasad Adam dibiarkan pada waktu itu sehingga menjadi tanah liat
kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan, lumpur itu adalah
tanah yang berubah warnanya menjadi hitam dan dibentuk.

Allah SWT berfirman:



Artinya: “Dan, sesungguhnya kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang dibentuk.” (Qs. Al-Hijr: Y1)
Setelah tahap ini, dengan kuasa Allah lumpur hitam dibentuk menjadi tanah liat

kering seperti tembikar.
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Artinya: “Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,” (Qs. Ar-
Rahman: Y ¢)

Kata solsol menunjukkan bagian-bagian tanah yang subur yang kaya akan 1
unsur, yang mana unsur tersebut terdapat juga di tanah pertanian, tumbuhan, dan
hewan. Berikut tabel yang menjelaskan unsur-unsur tersebut yang diurutkan

berdasarkan keberadaan unsur-unsur tersebut pada tanah pertanian dan tubuh

manusia.

Tanah Pertanian Tubuh Manusia
Oksigen £€1.1A% Oksigen 1Y, Y%
Silikon YV.14 0% Karbon Yo XL
Alumunium A, 0% Hidrogen 1,4+9%
Besi ° Y0 Nitrogen Y, 2%
Kalsium Y,2Y% Kalsium Y,£90%
Sodium Y.VY% Fosfor , Y%
Kalium Y,0% Kalor V1%
Magnesium Y, Y% Fluorin V%
Fosfor )00 Belerang V8%
Karbon <, Vo% Kalium V%
Hidrogen V% Sodium V%
Mangan % Magnesium V%
Belerang 1% Besi <%
Kalor <, 0% Yodium -
Nitrogen - Silikon -
Yodium - Mangan -




Setelah sempurnanya jasad Adam, Allah meniupkan ruh pada jasadnya,

maka jadilah Adam manusia yang sempurna. Allah berfirman:
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Artinya: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniup kan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud.” (Qs. Al-Hijr: Y4)

Bahwasannya sujud malaikat kepada Adam merupakan sujud penghormatan,
bukan sujud ibadah.

Dimana Adam diciptakan?

Hadis Nabi menjelaskan kepada kita bahwa Allah SWT telah menciptakan
Adam dari tanah yang terdapat di bumi beserta isinya, tetapi terletak di manakah
di dunia ini? Berikut pendapat dan asumsi para cendekiawan. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa Adam diciptakan di India dan ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa Adam diciptakan di Irak. Tetapi, fakta yang kuat yaitu, bahwa
tidak seorang pun manusia yang menyaksikan penciptaan Adam, lalu bagaimana

manusia menceritakan sesuatu yang tidak mereka saksikan.

Telah diriwayatkan dalam sebuah hadis Nabi yang menjelaskan kepada
kita bahwa Allah telah menciptakan Adam di Gunung Arafah. Di dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sa’id bin Jabir bin Abbas r.a.
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Allah telah mengambil perjanjian dari punggung Adam di Na’man
(Arafah), maka Allah mengeluarkan dari sulbinya setiap keturunan yang Allah
ciptakan (sampai hari kiamat), lalu Allah menebarkannya di hadapannya seperti
semut-semut, kemudian Allah berbicara di hadapan mereka: "Bukankah Aku ini
Rabbmu (satu-satunya yang pantas disembah)?" Mereka menjawab: "Betul, kami
bersaksi”. (Kami (Allah) lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Rabb)".

Surga Adam

Hadis di atas tidak dijadikan landasan lagi- jika benar- fakta yang
menyebar bahwa surga adalah kebun di bumi yang memiliki deskripsi
sebagaimana yang diceritakan di dalam kisah-kisah. Di sanalah Allah
menempatkan Adam dan istrinya, memerintah malaikat untuk bersujud kepada
Adam, dan terdapat iblis yang menggoda untuk berbuat kejelekan. Hal ini
merupakan pendapat mayoritas mufasir. Mereka berpendapat dalam beberapa hal,
di antaranya jika surga itu terbukti abadi, untuk apa Adam memakan sesuatu dari
salah satu pohon dan berharap menjadi orang-orang yang abadi? Bahwa surga itu
abadi, tidak ada kebohongan di dalam surga, dan iblislah yang berbohong di
dalam surga tersebut. Kemudian barang siapa yang masuk surga maka tidak akan
keluar dari surga, dan Adam juga Hawa, sungguh keduanya keluar dari surga.
Bersandar terhadap hal itu, maka surga yang abadi itu surga yang tidak
diperbolehkan oleh Allah untuk dimasuki, kecuali setelah hisab. Surga itu
merupakan tempat pembalasan bukan tempat ujian. Jika terbukti surga Adam itu
surga yang abadi, untuk apa Allah merahasiakan itu dari Adam? Allah yang
mengajarinya seluruh nama, lalu mengapa Adam teperdaya dengan perkataan iblis
kepadanya. Allah SWT berfirman:
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Artinya: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?" (Qs. Thaha: 'Y +)



Tujuan saya menyebutkan pengetahuan ini adalah untuk penyempurnaan
seluruh aspek kisah penciptaan Adam dan Hawa. Saya tunjukkan poin terakhir,
yakni apa yang telah dimakan oleh Adam dan Hawa. Allah telah menempatkan
Adam dan Hawa di surga dan memerintahkan keduanya untuk memakan makanan
sesuai yang dikehendaki. Tetapi, Allah mengharamkan keduanya terhadap pohon
tertentu. Allah mengharamkan Adam dan Hawa memakan buah yang berasal dari
pohon tersebut. Bahkan, mengharamkan Adam dan Hawa walaupun sekedar
mendekati pohon tersebut, sebagai tanda bahwa Allah benar-benar memberi
peringatan. Manusia telah mengemukakan pendapat yang berbeda-beda dalam
mendefinisikan pohon ini disebabkan tidak adanya dalil. Ada yang mengatakan
tanaman labu, pohon kurma, pohon kamper, pohon tin, pohon mayang, atau pohon
anggur. Dikatakan juga merupakan salah satu jenis pohon pisang yang dipakai
untuk masakan yang disebut Pisang Firdaus. Dan, ada yang mengatakan buah
apel. Oleh karena itu, buah jakun diberi nama Apel Adam.

Di bagian akhir, kita menekankan untuk memperlihatkan sesuatu yang
perlu diperhatikan di akhir kisah penciptaan Adam dan Hawa, yaitu inisiatif
mereka untuk bertaubat. Mereka tidak ragu-ragu dalam mengakui dosa-dosanya,
kemudian Allah menerima taubat Adam dan Hawa karena mengetahui ketulusan

niat keduanya.



Bab Il

Sejarah Embriologi

Pendahuluan

Tidak masuk akal kita membahas tentang embrio sebagaimana telah ada
pada Alquran tanpa kita mengenal sejarahnya meskipun sekilas. Di sini kami akan
berupaya menitik beratkan pada usaha yang dilakukan para pendahulu yang
berupaya menelusuri kedalaman alam dan mengungkap kandungannya di bidang

embrio dan bagaimana pembentukannya.

Sebagaimana ilmu-ilmu lain, sejarah Embriologi pada dasarnya berkaitan
dengan sejarah ilmu pengetahuan pada umumnya. Benarlah, bahwa ilmu ini
didapat dengan dasar semua bentuk kehidupan yang maju. Namun, dengan
sendirinya Embriologi sampai pada perkembangan sejarah pemikiran filosofis.
Sehingga ungkapan “filosof alam” menjadi ciri khusus yang digunakan ilmuwan
sebagai isyarat Embriologi telah ada dengan sendirinya sejak dulu. Dan, ilmuwan

modern juga menggunakan istilah tersebut sebagai isyarat Embriologi.
Tahap Sejarah Embriologi

Para ahli bersepakat atas pembagian sejarah Embriologi menjadi tiga

tahap, yakni :
V). Tahap deskriptif

Tahap ini berlangsung kurang lebih selama Y abad dari abad ke-% sampai
abad ke-Y% SM. Tahap ini merupakan tahap yang disepakati para ilmuwan dengan
nama tahapan Embriologi Deskriptif. Dimana literatur tahap yang panjang ini
terbatas untuk mendeskripsikan pengamatan yang berhubungan dengan fenomena
perkembangan embrio dan berusaha menafsirkannya melalui berbagai cara. Tidak
adanya logika merupakan perkara yang pasti, bersamaan dengan tidak adanya
perangkat yang bisa membantu para ilmuwan dan peneliti dalam memahami

hakikat perkembangan yang dilalui kehidupan embrio.



Tetapi, kami berpendapat dengan penuh rasa hormat dalam bidang ini. Di
hadapan peradaban mesir kuno Fir’aun, yang tidak meninggalkan satu aspek
kehidupan pun tanpa menyelaminya dengan ilmu dan kajian, diantaranya tentang

hamil dan melahirkan.
Hamil dan melahirkan di masa Fir’aun

Dulu keinginan para lelaki Mesir Kuno sangat tinggi untuk memiliki anak.
Begitu juga keinginan para wanita Mesir untuk hamil sampai melahirkan. Bangsa
Mesir Kuno mempercayai adanya Tuhan yang Maha Kuasa. Pada waktu itu juga,
mereka mensucikan sebagian hewan dalam bentuk sembahan yang beragam yang
masing-masing mempunyai peranan khusus. Terdapat sembahan tawirit dalam
bentuk kudanil betina, yang melambangkan kesuburan manusia sebagai mana
orang-orang hamil melindungi kandungnnya dari situasi yang membahayakan.
Abeis anak sapi yang disucikan melambangkan kekuatan fisik dan keunggulan
dalam keturunan. Hagat merupakan sembahan yang diilustrasikan dengan kepala
katak yang membantu orang-orang hamil dalam melahirkan. Khonum yang
tampak dalam bentuk laki-laki yang memiliki kepala domba jantan dan di
depannya ada anak sapi yang terbuat dari tembikar yang berbentuk anak kecil
yang belum dilahirkan. Naet yang dianggap sebagai dewi reproduksi yang sangat
memperhatikan orang-orang hamil. Dan muskhonat berbentuk ratu yang di atas

kepalanya terdapat hidrofit disembah untuk melahirkan.

Dalam hal sihir dan jimat, kami katakan bahwa orang-orang Mesir Kuno
khususnya perempuan, mereka mempunyai jimat yang dibacakan ketika hamil dan
melahirkan. Terdapat tanda-tanda ‘ankh yang melambangkan kehidupan.
Terlebih, kumbang yang mengambil bentuk Tuhan ra’ seperti laki-laki yang
memakai kumbang di kepalanya, hal itu melambangkan pembaharuan dan
keabadian. Agar perempuan hamil dapat melahirkan secara mudah dan alami.
Terdapat 4+ jimat yang berbentuk perempuan berbaring di ranjangnya dengan
sangat tenang dan nyaman, dan disampingnya terdapat anak kecil yang diletakkan

dalam kebahagian tanpa penderitaan.
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Salah satu manifestasi kemajuan peradaban mesir Fir’aun, yaitu menyoroti
adanya dokter wanita. Oleh karena itu, disana terdapat lukisan yang bergambar
dokter wanita (Peseshet) dan menyandang banyak gelar, diantaranya al-Musyrifah
‘ala at-Tiba’ dan roisah at-Tobibat. Berdasarkan hal ini dapat dipahami bahwa
kami berada di hadapan pimpinan wanita yang agung derajatnya. la bersama
sekelompok perempuan yang mempelajari ilmu Kedokteran, seperti dokter-dokter
spesialis dan mereka bukan hanya bidan. Tidak diragukan lagi, bahwa jumlah
dokter-dokter wanita itu sangat banyak dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
untuk reproduksi. Mereka merasa senang dengan kemampuan lebih yang mereka
miliki, sehingga menjadikan mereka dimuliakan dan dihormati sebagai orang-
orang yang melahirkan generasi baru atas kemampuan mereka, baik generasi
Fir’aun maupun bangsa pada umumnya. Perlu diingat, bahwa dokter laki-laki

yang disebut Sunu tidak ikut serta sama sekali dalam proses persalinan.

Para penduduk Mesir kuno sangat mengetahui seberapa besar kontribusi
yang diberikan laki-laki dalam proses kehamilan. Bahkan, sastra Mesir
memberikan peran yang sangat baik bagi laki-laki dalam proses tersebut. Tetapi,
penduduk Mesir belum mengetahui apa yang terjadi pada benih dalam kandungan.
Mereka hanya meyakini adanya sejenis hubungan di antara beberapa hal seperti
testis, penis, sperma, dan seputar kehamilan. Pendapat ilmiah yang mereka miliki
adalah bahwa sperma berasal dari sumsum tulang belakang. Pendapat ini
merupakan sebuah teori yang sering muncul dan menghilang di dunia kedokteran
Eropa pada abad ke-) 2. Barangkali hal ini bisa menjadi referensi bagi para imam
yang melakukan penyembelihan Kurban. Mereka juga menganggap bahwa penis
jantan merupakan sambungan dari tulang belakang. Berdasarkan hal ini, perhatian
mereka terhadap tulang yang terdapat di akhir ke-¢ atau ke-° tulang punggung di
bagian ujung tulang belakang sebagai organ yang berperan untuk melindungi
sperma laki-laki. Kemudian anggapan ini dikaitkan dengan legenda pemotongan
tubuh. Oleh karena itu, muncul nama tradisional untuk tulang ini yakni Os Sacrum

(tulang suci).

Kami tertangguhkan di beberapa tempat yang terkadang menjelaskan suatu
hal, tetapi tempat itu mengandung makna dalam menjelaskan apa yang ada di
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dalam pikiran orang-orang Mesir Kuno mengenai masalah kehamilan, diantaranya

sebagai berikut:
Masa kehamilan

Penduduk mesir mengetahui masa kehamilan bertolak belakang dengan
apa yang dikatakan oleh sebagian orang dari mereka. Pada salah satu papirus
medis, kami menemukan Khufu yang ditanyai oleh seorang pesulap Djedi kapan
akan berakhirnya persalinan? Khufu menjawab: “Anak akan dilahirkan pada hari
ke-Ye awal musim dingin, masa itu berkisar antara YYe sampai Y4¢ hari.” Masa
ini sebagai batasan yang diungkapan oleh beberapa cerita dan mitos sebagai masa
kehamilan dalam hurs. Kami juga membaca dari salah satu peti mati di Berlin

ungkapan berikut: Ibumu telah mengandungmu sampai hari pertama di bulan ke-
Yo

Kontrasepsi

Dokter Mesir kuno memperkenalkan kepada manusia metode kontrasepsi
pertama dalam sejarah yang bertujuan untuk membantu wanita dalam
menyesuaikan reproduksi. Hal itu merupakan prestasi yang luar biasa bagi rekan-
rekan dokter pada masa itu selama lebih dari €+ tahun. Dalam papirus medis,

kami menemukan resep untuk kontrasepsi, yaitu sebagai berikut:

Resep YAY merupakan obat pertama yang dipersiapkan untuk wanita. Obat
kontrasepsi untuk masa satu, dua atau tiga tahun. Resep tersebut terdiri dari
sebatang akasia- tanaman labu- keong yang digiling halus dicampur dengan
madu- lalu kain halus dibasahi dengan campuran tersebut dan diletakkan pada

vagina wanita.

Menurut pengamatan, resep ini mengandung supositoria yang bisa
bertahan hingga satu sampai tiga tahun. Masa tersebut menurut teori kedokteran
merupakan masa yang cukup agar wanita hamil bisa menjaga kondisi
kesehatannya dan menggunakannya di akhir kehamilan setelah kehilangan

kalsium, mineral, dsb.
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Setelah Masa Fir’aun

Sebagian peneliti berpendapat bahwa orang-orang Yunani kuno adalah
orang pertama yang telah mengaitkan ilmu dengan logika dan dengan argumen
terbaik mereka untuk melakukan pengamatan dengan logika bukan dengan
kekuatan magis yang misterius. Dan, sebagian peneliti mengamati kemunculan
teori dasar selama tahapan sejarah Embriologi yang dikenal dengan at-tagyir al-

muta’aqib yang didominasi oleh tulisan-tulisan Aristoteles dan Jalinus.

Kami berhenti sejenak pada pendapat Aristoteles yang dijuluki oleh para
filsuf Muslim sebagai penemu pertama, yang hidup di abad ke-¢ SM (YA£-YYY
M). Aristoteles merupakan orang pertama yang mengkhususkan arah
penelitiannya terhadap embriologi, berdasarkan pada penelitiannya terhadap
embrio burung dan binatang. Memang benar, dia tergelincir dalam dunia mitos
dan legenda. Meskipun demikian, hal itu tidak dapat merusak karyanya karena itu
merupakan kondisi pada masanya dan dunia ini tidak hanya hasil dari informasi

pada masanya.

Aristoteles dalam karyanya meringkas mengenai embrio menurut
keyakinan dan pandangan penduduk pada masanya dan mengungkapkan hal itu

dalam dua teori berikut ini:

Pertama : Embrio telah siap di dalam air mani laki-laki. Saat air mani masuk ke
dalam rahim, maka menggumpalah air mani tersebut. Kemudian embrio
berkembang sama halnya dengan berkembangnya benih di dalam tanah, dan

embrio mengambil makanan dari rahim.

Kedua : Embrio terbentuk dari darah haid wanita. Sperma melakukan peran
seperti yang dilakukan rennet terhadap air susu dan mengubahnya menjadi keju.
Dan, sama sekali bukan termasuk peran air mani dalam pembentukan anak, tetapi

hanya sebagai peran pembantu seperti peran rennet dalam pembuatan keju.

Sejak tahun Y.+ M sampai abad ke-)7, belum ada informasi yang
menyebutkan mengenai embrio dalam karya-karya ilmiah di Barat. Jika para
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ilmuwan di kalangan muslim berhenti menerjemah maka akan hilang pengetahuan

yang tersimpan dalam karya-karya Y unani.

Melanjutkan dari abad ke-)7, banyak aktivitas penelitian ilmiah seputar
tema penciptaan dan pembentukan makhluk. Dan tema tersebut menjadi bahan
diskusi tetap, yakni apa yang akan kami utarakan berikut ini :

Sebagian tulisan-tulisan selama abad ke-)1 menjelaskan bagaimana
terbentuknya janin dari gumpalan darah dan benih. Ini merupakan konsep salah
yang diungkapkan oleh Aristoteles dan telah menyebar selama berabad-abad.
Adapun anggapan yang populer pada masa ini adalah bahwa janin berasal dari
darah haid.

Perlu disebutkan di sini, bahwa abad ke-)% merupakan waktu yang
mendukung pemikiran ini di kalangan dokter-dokter sampai diciptakan
mikroskop. Para ilmuwan muslim menolak pendapat bahwa janin terbentuk dari
darah haid. Penolakan ini bersandar pada beberapa ayat-ayat Alquran seperti pada

firman Allah dalam surat Al-Qiyamah ayat Y'V.

Lo8 & W Fraa b <
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Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam

rahim).”

Dan juga bersandar pada hadis-hadis Nabi yang meriwayatkan mengenai bidang
ini. Hal ini merupakan salah satu gambaran mendahuluinya Alguran dan Hadis

terhadap apa yang ditetapkan para ilmuwan dari kalangan non Islam.

Ketika kita meninjau lembaran-lembaran sejarah, maka kita akan
menemukan tulisan khusus tentang perkembangan janin ayam dari penemuan
Fabricius Y1+¢, Barangkali janin ayam yang dibentuk menunjukkan dengan
sangat jelas terhadap kotiledon yang dikenal saat ini, karena kotiledon
mengandung sel-sel yang menghasilkan sebagian besar tulang rangka dan otot,
Penemuan ini terdapat dalam tulisan Marcelo Maligi Y1VY. Pada waktu itu juga,
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karyanya tersebar dengan kumpulan karya lain, diantaranya beberapa gambar

embrio ayam lain yang menunjukkan pembentukan janin manusia.

Berikut isyarat yang mengungkapkan bahwa gagasan tentang penciptaan
yang sempurna untuk manusia dari awal tahapannya sudah terkendali oleh
pemikiran para ilmuwan di masa itu. Mereka beranggapan bahwa terbentuknya
manusia itu tidak hanya bertambah dalam ukuran bentuk yang memperluas

dimensi seiring berjalannya waktu kehamilan.

Adapun titik perubahan dasar yang dijadikan contoh adalah penemuan
mikroskop, yaitu alat yang menimbulkan kemajuan pada tahap Embriologi
Deskriptif dan telah membuka jalan untuk menampakkan kebenaran dengan
sempurna. Perkembangan telah sampai pada pernyataan dari Ham dan
Fanlofinhook yang menemukan sperma dan menjelaskan bentuk sperma manusia

yang tersebar pada tahun Y+ V).

Tampak bahwa penemuan mikroskop pada waktu itu belum cukup untuk
menjelaskan rincian pembentukan sperma. Oleh karena itu, para ilmuwan
melengkapi gambaran bentuk sperma dari imajinasi mereka. Mereka
mengungkapkan kembali pemikiran populer yang mereka miliki bahwa manusia
adalah makhluk sempurna berupa sperma dalam bentuk kerdil. Kami temukan
perwujudan dari fakta ini dalam lukisan yang dibuat oleh Hartisuke tentang
sperma ()13¢) setelah penemuan mikroskop pada waktu itu. Ringkasnya, para
ilmuwan pada waktu itu belum mengetahui bahwa setelah manusia diciptakan di
dalam rahim ibunya, akan melalui fase-fase penciptaan dan pembentukan yang

beragam.

Di antara hal yang mengagumkan adalah ketika kita temukan bahwa fakta
ilmiah ini sudah tertera di dalam Alquran dan Hadis jauh sebelumnya dengan
jarak Y+ abad. Alquran menyatakan fase-fase penciptaan manusia. Sebagai contoh

dalam firman Allah:
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Artinya: “Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam

tiga kegelapan.” (Qs. Az-Zumar : 1)

Malbiji seorang yang dianggap bapak Embriologi Modern mempunyai
anggapan bahwa sel telur ayam yang berbentuk mikrokosmos ayam tidak dibuahi.
Hal itu merupakan hasil penelitiannya pada tahun Y1Ve, Ada sekelompok para
ilmuwan yang menyatakan bahwa manusia tercipta secara sempurna dalam ovum
wanita. Dan, ada ada sekelompok para ilmuwan yang menyatakan bahwa manusia
tercipta secara sempurna dalam sel sperma. Perdebatan masalah di antara dua
kelompok ini tidak ada hentinya sampai dengan tahun YVVYe ketika Sabal Nazani
telah membuktikan pentingnya sel sperma dan ovum dalam proses penciptaan
manusia. Hal ini terjadi pada waktu yang Kita ketahui telah terselesaikannya
masalah-masalah ini secara pasti di dalam Alquran dan Hadis Nabi beberapa
tahun sebelumnya. Alquran dan hadis menetapkan bahwa penciptaan manusia itu
merupakan proses kerjasama antara laki-laki dan perempuan. Seperti Firman
Allah:

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan.” (Qs. Al-Hujurat: ¥)
Kedua : Embriologi Eksperimental

Sel telur mamalia ditemukan pada akhir abad ke-)4. Dimulai dari akhir
abad ke-)% sampai seperempat abad dari abad ke-Y: tahap sejarah kedua yakni
Embriologi Eksperimental dimulai dengan tulisan-tulisan VVon Baer, Darwin dan
Haikal. Adapun Von Baer yang paling ahli dalam bidang ini di masanya. Dia
melompati Embriologi Eksperimental dan mempunyai pandangan-pandangan

untuk merumuskan konsep janin dan tidak dalam hal berlawanan.

Begitulah tahap kedua ini ditandai dengan penemuan mekanisme dan
nama William Roks muncul dalam bidang ini. Penelitian embrio beralih dari
deskripsi observasi menjadi intervensi untuk mengatasi organisme yang

berkembang.
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Masalah pengetahuan mekanisme yang di dalamnya terjadi perbedaan
antara sel-sel, telah menyibukan perhatian para peneliti, seperti Wilson, Theodore,
Boveri dan Harrison. Otto Warburg mulai mempelajari mekanisme kimia untuk
penciptaan. Frank Rathry Lilly mempelajari cara implantasi sel sperma terhadap
sel telur. Sama halnya dengan Hans Sabima telah mempelajari mekanisme
interaksi jaringan seperti yang terjadi pada perkembangan embrio. Yohanes
Holtofelter mempelajari proses kehidupan yang menunjukkan beberapa korelasi

sel-sel jaringan di antara mereka dan dengan sel jaringan lainnya.
Ketiga : Tahap Teknologi Modern

Tahapan ini berlangsung dari seperempat abad ke-Y: sampai sekarang.
Perkembangan perangkat dan teknologi-teknologi modern telah memberikan
pengaruh besar terhadap jalannya penelitian-penelitian. Sehingga sampailah
sesuatu yang Kkita ketahui beberapa tahun silam berubah seluruhnya seiring

kemajuan teknologi yang pesat.

Misalnya mikroskop elektronik, kamera, spektrometer, komputer dan alat-
alat pendeteksi protein, asam nukleat dan karbohidrat kompleks penguraian dan
analisisnya. Semuanya dapat dijadikan pertimbangan sebagai faktor yang
menjadikan para ilmuwan Biologi Perkembangan masa kini berada pada kondisi
yang memungkinkan untuk melakukan percobaan yang tampaknya sebelum satu
dekade hanya khayalan mimpi. Sekarang, kita dapat melakukan analisis secara
terperinci terhadap bagian luar sel dan membedakannya. Kita juga dapat mengkaji
peran nukleus, protoplasma (sitoplasma), dan tempat tumbuh di luar sel dengan
menggunakan hibridisasi sel, penanaman nukleus beserta gen-gen dalam rahim,
dan dengan teknik lainnya. Kita dapat melihat embrio secara jelas yang tidak
dapat tervisualisasikan pada masa Malbiji. Kita bisa melihat ke dalam bagian
embrio ini untuk memahami mekanisme diferensiasi normal, abnormal, dan mana

yang paling baik.
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KESIMPULAN

Penelitian sejarah Embriologi menunjukan kepada kita bahwa manusia
memperhatikan penyingkapan rahasia-rahasia terbentuknya manusia. Penelitian
pertama terbatas pada penggunaan deskripsi imajiner sebagai akibat yang tak
terelakkan karena kurangnya perangkat yang canggih pada waktu itu. Setelah
penciptaan mikroskop, penelitian dilakukan lebih akurat lagi dan dan tetap
digunakan bersama dengan deskripsi eksperimental. Deskripsi ini belum sampai
pada pemahaman yang benar dan deskripsi yang komprehensif untuk
pembentukan embrio, kecuali pada abad ini dengan menggunakan perangkat

modern.

Perlu diperhatikan, sejak ) ¢ abad yang lalu ayat-ayat Alquran dan Hadis-
Hadis Nabi mengandung penjelasan yang terperinci, komprehensif dan valid
mengenai penciptaan manusia, beserta penjelasan yang terperinci mengenai
urutan tahap yang tepat untuk semua periode. Misalnya Firman Allah dalam surat.

Al-mu’minun ayat Y-V ¢ .
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah.Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
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Bab 11
Ayat-ayat Alquran dan Hadis Nabi yang menjelaskan

mengenai Fase-Fase Penciptaan Manusia

Pendahuluan

Ketika saya membaca Alquran. Melalui lembaran-lembarannya, ia
perlihatkan istilah-istilah dan ungkapan yang bernuansa seni serta ilmiah yang
sering kita gunakan dalam keilmuan kita, yakni dalam ginekologi, kehamilan, dan
persalinan. Saya telah membahas mengenai tema bagaimana penjelasan ayat-ayat
Alquran terhadap mukjizat ciptaan llahi. Saya menemukan banyak manfaat dalam
hal tersebut, maka saya akan berusaha mengumpulkan setiap ayat Alquran yang
menjelaskan penciptaan di dalam rahim. Semoga dapat bermanfaat bagi para
pembaca dan peneliti. Dan, saya tidak tertarik untuk mengikutsertakan dalam bab

ini beberapa hadis Nabi yang menjelaskan penciptaan manusia.



Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati

(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)

dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal

darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal

daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus

dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.” (Qs. Al-Mukminun: VY- £)
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi

laki-laki dan tulang dada perempuan.” (Qs. Ath-Thariq : ©-V)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), Karena

itu kami jadikan dia mendengar dan Melihat.” (Qs. Al-Insan : Y)
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Artinya:”Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya? Dari apakah
Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu

menentukannya.”(Qs. Abasa : '-)1%)
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Artinya:”’Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan

wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan.” (Qs. An-Najm: ¢°-¢1)

Artinya:”Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.” (Qs. Al-Bagarah: YYY)
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Artinya: “Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam
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tiga kegelapan.”(Qs. Az-Zumar: 1)

Artinya: “Dan kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami).” (Qs. Al-

Mukminun: V)

Artinya: “Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya
dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!”(Qs.
Yasin: YV)
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Artinya: “Dan Sesunguhnya Telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu

(di waktu itu) belum ada sama sekali".” (Qs. Maryam: 1)
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Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Ali- Imran: 1)
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Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? Sesungguhnya kami
telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), Karena itu kami jadikan dia
mendengar dan Melihat.” (Qs. Al-Insan: )-Y)
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Artinya: “Hal manusia, apakah yang Telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang Telah menciptakan kamu
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,
Dalam bentuk apa saja yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu.” (Qs. Al-
Infithor: 1-A)
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Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari sequmpal darah, Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang
anak.” (Qs. Ghafir: V)
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Artinya: “ Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal dia

Sesungguhnya Telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” (Qs.
Nuh: Y Y- ¢)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (Qs. At-Tin: £)
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Artinya: “Dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” (Qs. An-
Nisa: V)
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Artinya: “Dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya.”(Qs. Al-Furgon: Y)
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Artinya: “Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah.” (Qs. Al-Furgon: °¢£)
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

tenteram kepadanya.” (Qs. Ar-Rum: Y))
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Artinya: “Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu

lahirkan atau rahasiakan); dan dia Maha halus lagi Maha Mengetahui?” (Qs. Al-
Mulk: ) £)
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Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),
Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan
menyempurnakannya, Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki
dan perempuan.” (Qs. Al-Qiyamah: YV-v4)

P

)‘..\_Q_.o.) ;o.,\.,..c ‘L9'" J&) .;‘.S;.; Loj (b)ﬁ‘upﬁu LA) &‘Jé:d&f- (,J.;;j;

Artinya: “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan segala sesuatu
pada sisi-Nya ada ukurannya.” (Qs. Ar-Ra’du: A)

f. 7 Ao g e T;.%u,/‘.»/,/ P
DG I ol YL S g s

Artinya: “Dan penciptaan laki-laki dan perempuan, Sesungguhnya usaha kamu
memang berbeda-beda.” (Qs. Al-Lail: ¥-¢)

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.” (Qs. Al-‘Alaq: )-Y)
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.” (Qs. Al-Hujurat: YY)

Artinya: “Dan kami jadikan kamu berpasang-pasangan,” (Qs. An-Naba: A)
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Artinya: “Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, Kemudian
dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat.” (Qs. Ar-Rum:
oz)
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Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (Qs.

Al-Qamar: £9)
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Artinya: “ Maka Terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan.

Kamukah yang menciptakannya, atau kamikah yang menciptakannya?” (Qs. Al-
Wagiah: eA-214)
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Artinya: “Bukankah kami menciptakan kamu dari air yang hina. Kemudian kami

letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim). Sampai waktu yang ditentukan,.

1



Lalu kami tentukan (bentuknya), Maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.”
(Qs. Al-Mursalat: Y +-YY)
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Artinya: “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dia kehendaki dan memilihnya.

“(Qs. Al-Qasas: 1A)
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Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan
yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia menyempurnakan dan
meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” (Qs.
As-Sajdah: V-9)

Artinya: “Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk

Rupa, yang mempunyai asmaul Husna.” (Qs. Al-Hasyr: Y ¢)
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang Maha Pencipta lagi Maha
Mengetahui.” (Qs. Al-Hijr: A7)
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Artinya: “Dia Telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi

pembantah yang nyata.” (Qs. An-Nahl: ¢)
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Artinya: “Kawannya (yang mukmin) Berkata kepadanya - sedang dia bercakap-
cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu
dari tanah, Kemudian dari setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang
laki-laki yang sempurna?” (Qs. Al-Kahfi: YV)
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Artinya: “Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), Dan yang
menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk.” (Qs. Al-A’la: ¥-Y)

- € ¥ T //\./é’ 2 - <.

Artinya: “Dan tidak seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula)
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” (Qs. Fushilat: V)
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Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa
yang dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia kehendaki,
Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa)
yang dikehendaki-Nya, dan dia menjadikan mandul siapa yang dia kehendaki.
Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (Qs. Asy-Syura: £€3-2+)
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

mengingat kebesaran Allah.” (Qs. Adz-Dzariyat: £9)
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Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya

Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” (Qs. Fushilat: ¥)
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Artinya: “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan?” (Qs. Adz- Dzariyat: Y+-Y))
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Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari
tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian
dari sequmpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu
sebagai bayi.” (Qs. Al-Hajj: °)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan kamu (Adam), lalu kami bentuk
tubuhmu, Kemudian kami katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu
kepada Adam".” (Qs. Al-A’raf: V)
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Artinya: “Benar, dia berkuasa. dan dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.”
(Qs. Yasin: AY)

Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari air mani,
Kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan).” (Qs.
Fathir: YY)

Artinya: “Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, Kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali; Kemudian kepadaNyalah kamu dikembalikan.”(Qs. Ar-

Rum: V)
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Artinya: “Dan Lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, Kemudian kami
menyusunnya kembali, Kemudian kami membalutnya dengan daging.” (Qs. Al-

Bagarah: Ye4)
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Artinya: “Dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur.” (Qs. An-Nahl: YA)
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Artinya: “Dan dialah yang Telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran,

penglihatan dan hati. amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Qs. Al-Mukminun: YA)
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Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. (Qs. Al-Mulk: YY)

Hadis-hadis Nabi

Rasulullah SAW telah bersabda:
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Artinya: “Apabila air mani telah melalui proses selama ¢Y malam Allah mengutus
kepadanya seorang malaikat, maka ia membentuk rupanya, menjadikan
pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, daging dan tulangnya, kemudian
malaikat bertanya: Wahai Tuhan, janin ini lelaki atau perempuan? Maka Allah
telah menentukan apa yang dikehendakinya, dan malaikat menulisnya.”
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Artinya: "Seorang Yahudi lewat di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam

yang saat itu sedang berbincang dengan para sahabatnya. Lalu orang-orang
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Quraisy berkata, "Hai Yahudi, orang ini mengaku sebagai Nabi!" Yahudi itu pun
berkata, "Sungguh, aku akan menanyakan sesuatu padanya, yang tidak diketahui
kecuali oleh seorang Nabi." Yahudi itu lalu menghampiri beliau dan duduk di
dekatnya seraya bertanya, "Wahai Muhammad, dari apa manusia diciptakan?"
Nabi lalu menjawab: "Wahai Yahudi, setiap manusia itu diciptakan dari nutfah

(air mani) seorang lelaki dan nutfah seorang wanita."
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Artinya: Dari Abu ‘Abdir-Rahman ‘Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu 'anhu, ia
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menuturkan kepada kami, dan
beliau adalah ash-Shadiqul Mashduq (orang yang benar lagi dibenarkan
perkataannya), beliau bersabda,"Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan
penciptaannya dalam perut ibunya selama ¢+ hari dalam bentuk nutfah
(bersatunya sperma dengan ovum), kemudian menjadi segumpal darah seperti itu
pula. Kemudian menjadi segumpal daging seperti itu pula. Kemudian seorang
Malaikat diutus kepadanya untuk meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan
untuk menulis empat hal, yaitu menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka

atau bahagianya.
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Bab IV
Fase-fase Penciptaan Sebagaimana Tercantum

Di dalam Alquran

Pendahuluan
Maha suci Engkau wahai Allah Zat yang Maha Agung.

Quran Mu mengandung seluruh rincian fase-fase penciptaan manusia di
antara lembaran-lembarannya, ketika ketidaktahuan melahirkan kegelapan pada
seluruh akal manusia. Firman-firman Mu yang benar di dalam Alquran
mengungkapkan fakta ilmiah dengan ungkapan terbaik, ketika manusia bertindak
serampangan antara paham-paham dan teori-teori yang tidak ada hubungannya
dengan fakta dan tidak termasuk bagian dari kebenaran. Adapun hal yang
mendorong tindak kekhusyukan adalah fase-fase yang sesuai yang keberadaannya
sempurna melalui kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang deskriptif dan akurat
sejak empat belas abad yang lalu dan ilmu pengetahuan modern belum mampu

menghadirkan penggantinya atau setidaknya yang setara.

Tidak ada alasan untuk merasa heran, karena kita berada di hadapan
firman-firman Allah yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui. Dalam konteks ini,
kita akan memperlihatkan bukti-bukti dan argumen-argumen yang kita miliki.

IImu Alquran dalam menghadapi ketidaktahuan manusia

Lebih dari Y¢++ tahun yang lalu, teks Alquran- dengan kata-kata yang
tegas dan jelas- telah menjelaskan penciptaan manusia disertai fase-fasenya secara
berurutan dan saling berkaitan. Alquran menggunakan istilah-istilah ilmiah yang
akurat dalam memaparkan fase-fase penciptaan, sedangkan dunia belum berdiri
diambang pintu pengetahuan kecuali sejak seratus tahun yang lalu atau lebih
sedikit.

Semua fakta-fakta ini belum diketahui para ilmuwan manusia sampai
pertengahan abad terakhir, kecuali para ilmuwan Muslim. Maka di antara para

ilmuwan ada yang menganut pandangan bangsa Yunani bahwa embrio dibentuk
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dari darah menstruasi. Ketika mikroskop diciptakan pada abad ke-)V dan sperma
ditemukan, anggapan para ilmuwan bahwa setiap sel sperma membawa wujud
manusia menjadi sempurna dalam ukuran yang kecil. Begitupun juga, para
ilmuwan cenderung mengabaikan kontribusi genetik perempuan dalam
pembentukan embrio. Kemudian ovum ditemukan pada abad ke-)A, maka para
ilmuwan beralih anggapan dengan ovum wujud manusia dapat disempurnakan
pembentukannya dalam ukuran yang kecil. Begitupun pemikiran-pemikiran para
ilmuwan tidak mampu menjangkau adanya peran laki-laki dalam reproduksi.
Secara keseluruhan, kami katakan bahwa hasil seluruh anggapan dan teori-teori
ini salah. Anggapan bahwa sejak awal kehamilan berisi wujud manusia yang

disempurnakan penciptaannya.

Adapun Alquran telah memperlihatkan proses penciptaan melalui tahapan-
tahapan dan fase-fase yang berurutan, diantaranya fase cepat dan lambat, dari
awal sampai akhir, (contoh: sari pati tanah dari air mani— sperma- segumpal
darah- segumpal daging) disertai penamaan yang mencakup identifikasi akurat
untuk sifat-sifat dan fungsi-fungsi dasar (contoh: deskripsi rahim disebut dalam
Alguran dengan istilah garara makin). Bahkan istilah-istilah dalam Alquran yang
berbicara mengenai ukuran yang sangat kecil dari embrio tidak dapat dilihat dan
diukur kecuali hanya dengan menggunakan mikroskop. Sperma diameternya
mencapai (*,) p), segumpal darah panjangnya berkisar antara (+,A-Y,+ p), dan
segumpal daging panjangnya (¥,Y- 'Y p). Pemilihan konjungsi hadir sebagai
pembeda untuk menunjukkan waktu terjadinya fase-fase dan tahapan-tahapan
pokok (sari pati tanah- sperma- segumpal darah- segumpal daging). Konjungsi
summa hadir untuk menunjukkan fase-fase pokok dan konjungsi fa” untuk fase-

fase cabang yang terjadi secara berurutan dan relatif cepat.

Mari kita baca bersama-sama contoh ungkapan-ungkapan llahi yang

akurat :

Pertama: Konsep dasar penciptaan dan maknanya bahwa Allah adalah sang

Pencipta.
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Artinya: “Benar, dia berkuasa. dan dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.”
(Qs. Yasin: AY)
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang Maha Pencipta lagi Maha
Mengetahui.” (Qs. Al-Hijr: A1)
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Artinya: “Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu
lahirkan atau rahasiakan); dan dia Maha halus lagi Maha Mengetahui?” (Qs. Al-
Mulk: ) £)
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Artinya: “Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk
Rupa.”(Qs. Al-Hasyr: Y ¢)
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Artinya: “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal dia

Sesungguhnya Telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” (Qs.
Nuh: Y¥-) €)
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Artinya: “Bukankah Telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (Qs. Al-Insan: )
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Artinya: “Dan Sesunguhnya Telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu

(di waktu itu) belum ada sama sekali".” (Qs. Maryam: 1)

’j QM»Y‘C:@.:Y)& U"J"";'L‘)

Artinya: “Dan tidak seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula)

melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” (Qs. Fushilat: ¢V)
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Artinya: “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan segala sesuatu

pada sisi-Nya ada ukurannya.” (Qs. Ar-Ra’du: A)
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Artinya: “Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam

tiga kegelapan.” (Qs. Az-Zumar: 1)
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Artinya: “ Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa
yang dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia kehendaki,
Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa)
yang dikehendaki-Nya, dan dia menjadikan mandul siapa yang dia kehendaki.”
(Qs. Asy-Syura: £€4-0+)

Kedua : Fase Permulaan yang berisi isyarat yang menunjukkan terhadap sumber

dan asal dimulainya penciptaan.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati

(berasal) dari tanah.” (Qs. Al-Mukminun: YY)
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Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan
yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan

keturunannya dari saripati air yang hina.” (Qs. As-Sajdah: V-A)
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi

laki-laki dan tulang dada perempuan.” (Qs. Ath-Thariq: ©-V)

Artinya: “Bukankah kami menciptakan kamu dari air yang hina?” (Qs. Al-

Mursalat: ¥ +)
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Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah.” (Qs. Ghafir: 1V)
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Artinya: “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari
tanah?” (Qs. Al-Kahfi: YV)
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Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah.”(Qs. Fathir: 1))
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Artinya: “Maka Terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan.
Kamukah yang menciptakannya, atau kamikah yang menciptakannya?” (Qs. Al-
Wagia’ah: ©A-04)

Ketiga: Fase penciptaan, yaitu fase perubahan yang berurutan dari sperma
menjadi segumpal darah, segumpal daging, tulang, sampai pembungkusan tulang
dengan daging.

Sperma
R A o

Artinya: “Kemudian kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim).” (Qs.
Al-Mursalat: YY)
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Artinya: “Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).” (Qs. Al-Mukminun: YY)
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Artinya: “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,

Kemudian dari setetes air mani,?”’(Qs. Al-Kahfi:YV)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes mani yang

bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan).” (Qs.

Al-Insan: Y)
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Artinya: “Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya.” (Qs.

‘Abasa: '1?)
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Artinya: “Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan

wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan.” (Qs. An-Najm: £°-£1)

Artinya: “Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya

dari setitik air (mani).” (Qs. Yasin: V)
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Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari setetes
mani.” (Qs. Ghafir: 1Y)
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Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam
rahim).”(Qs. Al-Qiyamah: YV)
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Artinya: “Dia Telah menciptakan manusia dari mani.” (Qs. An-Nahl: £)

Segumpal darah

Artinya: “Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.”(Qs. Al-‘Alaq: Y)
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Artinya: “Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah.” (Qs. Al-

Mukminun: ) £)
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Artinya: “Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah

menciptakannya, dan menyempurnakannya,” (Qs. Al-Qiyamah: YA)
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Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari setetes mani,

sesudah itu dari segumpal darah.”(Qs. Ghafir: 1V)

Segumpal daging
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Artinya: “Lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging,”(Qs. Al-

Mukminun: Y £)
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Artinya: “Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari
tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian

dari segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna.”(Qs.

Al-Hajj: ©)
Tulang-belulang
@ //|’],/ A }’T AT

Artinya: “Dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang.” (Qs. Al-

Mukminun: Y £)
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Artinya: “Kemudian kami membalutnya dengan daging.”(Qs. Al-Bagarah: Ye4)
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Artinya: “Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, Dalam bentuk apa saja yang dia

kehendaki, dia menyusun tubuhmu.” (Qs. Al-Infithar: Y-A)

z .G £ 2o

e, T, }}?:{/ “ /?E,“///:- //,1‘0)/;/.~
{ggdgg)ﬁub 3*-:/13 O@Y‘jﬂqy‘)@.«mjlﬁ Lz

£ ]
|

Artinya: “Dan dialah yang Telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran,

penglihatan dan hati. amat sedikitlah kamu bersyukur.”(Qs. Al-Mukminun: YA)

Artinya: “Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.”(Qs. Al-

Mukminun: Y £)

Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari segumpal darah, Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang
anak.”(Qs. Ghafir: 1Y)
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Artinya: “Dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi.”(Qs.
Al-Hajj: ©)
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Artinya: “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,
Kemudian dari setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang
sempurna?”’(Qs. Al-Kahfi: YV)

Artinya: Kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan).
(Qs. Fathir: YY)

Artinya: “Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya).”(Qs. Al-
A’la)
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Artinya: “Dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya.” (Qs. Al-Furgon: Y)
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Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”(Qs.

Al-Qamar: £9)
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Artinya: “Sampai waktu yang ditentukan, Lalu kami tentukan (bentuknya), Maka
Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.”(Qs. Al-Mursalat: YY-YY)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya.”(Qs. At-Tin: ¢)
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Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”(Qs. Ali-Imran: 1)

Semua teks Alquran yang jelas, tegas, ilmiah dan akurat ini menjelaskan
kepada kita hikmah Allah dalam penciptaan manusia. Dan, diakhiri dengan
penentuan tujuan yang dikehendaki, yaitu sebagaimana yang Allah firmankan

dalam surat Al-Hujurat ayat ).
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa.”(Qs. Al-
Hujurat: YY)

**k*

Kita lanjutkan perjalanan pembelajaran kita beserta ayat-ayat Algquran
lebih terperinci lagi, supaya Kkita bertambah jelas sejauh mana mukjizat ayat-ayat

Alguran dalam menjelaskan penciptaan manusia.

oy



Bab V
Periode Pertama

Permulaan

Pendahuluan

Sudah semestinya ditemukan point inti ketika penciptaan dimulai. Hal
tersebut sebagaimana yang Allah tuturkan kepada kita di dalam Alquran. Allah

berfirman:
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan. (Qs. Ath-Thariq: ©-V)

Mukjizat apa ini?

Di dalam retorika yang memikat kami menemukan rahasia awal mula

penciptaan manusia yang disajikan ke hadapan kita dalam tiga ayat di atas.

Perlu kita perhatikan, sebelum Allah mengungkap rahasia ini kepada kita,
ia menegaskan zat-Nya dengan lafal sumpah as- Sama’ (alam semesta yang
meliputi kita) dan lafal sumpah at-Tharig (bintang yang merupakan gugusan
alam). Allah SWT berfirman:

Artinya: “Demi langit dan yang datang pada malam hari, Tahukah kamu apakah
yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang cahayanya

menembus,Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. Maka

o¢



hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan
dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan

tulang dada perempuan.” (Qs. At-Thariq: Y-V)

Keragaman dan Perbedaan dalam Penciptaan Manusia dan Hikmah Allah
yang Ada di Dalamnya
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan

bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.” (Qs. Ar-Rum: YY)
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.” (Qs. Adz-Dzariyat: ¢49)
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Artinya: “Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan

wanita.” (Qs. An-Najm: £°)

Itulah hikmah Allah dalam keragaman dan perbedaan. Keragaman dan
berjenis-jenis bukanlah di dalam penciptaan yang berupa salinan ulang dari asal
yang sama, yakni memperbanyak individu tertentu dalam bentuk, moral, watak,
dan perilaku. Perbedaan merupakan salah satu tanda Allah yang meliputi seluruh
alam semesta. Dalam keragaman dan berjenis-jenis, Allah tidak menciptakan satu
alam, tetapi menciptakan beberapa alam dengan kondisi yang berbeda-beda.
Keberadaan manusia dan kelangsungan hidupnya di alam semesta bergantung
pada keragaman dan perbedaan. Sesuatu tidak berhenti sampai disini, tetapi
melampaui sampai keragaman yang bertentangan. Perbedaan dan pertentangan
keduanya menjaga terhadap seluruh eksistensi. Tidak terbayangkan secara teori
maupun secara ilmiah untuk eksistensi menjaga terhadap salah satu pertentangan

tanpa memperhitungkan yang lain.
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Ketika Allah menjadikan berjenis-jenis, Allah tidak menghendaki untuk
saling memusuhi dan saling berselisih, tetapi Allah menghendaki supaya

berkumpul dan bersatu.
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. (Qs. Al-Hujurat: YY)

Kelangsungan hidup tidak akan tercapai kecuali dengan adanya laki-laki
dan perempuan. Penciptaan berasal dari laki-laki dan perempuan menunjukkan
bahwa kehidupan dihasilkan dengan adanya pertemuan jenis yang berlawanan.
Laki-laki berlawanan jenis dengan perempuan dan setiap yang berpasang-
pasangan berlawanan dengan yang lain. Keanekaragaman kehidupan bukan hanya

dari jenis manusia, hewan, dan tumbuhan, tetapi dari seluruh eksistensi.
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

mengingat kebesaran Allah.” (Qs. Adz- Dzariyat: £4)

Persoalan penciptaan langit dan bumi, signifikansinya tidak berhenti
ketika kebesaran ciptaan yang dibuktikan dengan kebesaran sang pencipta. Secara
khusus, Allah menjelaskan kepada kita bahwa penciptaan langit dan bumi itu

lebih besar dari penciptaan manusia.

Secara mutlak, pasangan itu rahasia seluruh eksistensi. Pernikahan yang
produktif adalah pernikahan dua jenis yang berbeda bukan pernikahan dua jenis
yang sama. Keluarga yang dibentuk dari dua jenis yang sama- dua laki-laki atau
dua perempuan- tidak akan menghasilkan apapun. Jika persepsi kita bahwa sistem
keluarga pada seluruh eksistensi berdasarkan atas dua hal yang sejenis, maka

musnahlah kehidupan.
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Hukum llahi dalam eksistensi dipahami hewan dengan insting, dipahami
manusia biasa dengan naluri dan dipahami para Nabi, Rasul dan orang-orang
Mukmin dengan wahyu llahi. Manusia diperintah untuk mencapai keselarasan
antara gerakan bebas yang dipilih dengan hukum Allah yang meliputi seluruh

alam.

Awal mula penciptaan manusia bergantung pada persatuan dan
perkawinan dua hal yang berlawanan, diantaranya: Laki-laki dan perempuan,
sperma laki-laki dan ovum perempuan. Dengan bersatunya sperma dan ovum

akan dihasilkan kehidupan baru.

Allah SWT telah menciptakan Bani Adam dan memuliakannya diatas
kebanyakan makhluk serta membuat sistem kelangsungan hidup mereka yang

terikat dengan ikatan pernikahan dan reproduksi.
Sel sebagai permulaan

Jika hidup bermula melalui cara yang berbeda-beda untuk berkembang

biak, maka manusia ataupun hewan juga bermula dari sel yang sama.

Sel ini adalah zigot yang mengandung gen dari laki-laki dan perempuan
dan menunjukkan seluruh sifat yang didapatkan janin di masa mendatang. Sifat-
sifat ini diperoleh selama miliaran tahun. Pada waktu yang sama, dijadikanlah
perbedaan dan kontradiksi di antara dua hal yang berlawanan, kecuali dalam kasus
kembar yang identik. Dengan demikian, setiap individu berbeda dengan yang
lainnya dengan perbedaan yang jelas. Perbedaan ini berlangsung sepanjang tahun

dan abad sampai hancurnya kehidupan.

Setiap kali kemajuan dan peningkatan ilmu pengetahuan memungkinkan
para ilmuwan untuk mengkaji awal mula kehidupan dan penciptaan dengan
menggunakan teknologi modern, dan memungkinkan untuk melihat fakta-fakta
yang terjadi sejak awal mula penciptaan, serta menvisualisasikan fase-fase dan
tahapan-tahapan awal mula penciptaan yang berurutan dengan cermat dan teliti

dari pembuahan ovum sampai menjadi embrio.
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Sementara itu, di dalam kisah pembentukan dan pertumbuhan embrio.
Mukjizat Allah muncul untuk menunjukkan ayat-ayat Alquran mengenai

penciptaan manusia.

Pendahuluan di atas- meskipun disampaikan secara panjang lebar-

diperlukan untuk masuk dalam pembicaraan mengenai point awal penciptaan.
Apa itu Ag-solb dan At-tara’ib?

Sebagaimana diketahui, bahwa Alquran menjelaskan sebagian yang
lainnya. Oleh karena itu, kita mulai pencarian di dalam Alquran, kemudian

dilanjutkan di dalam hadis Nabi. Kami menemukan hal-hal sebagai berikut:
Pada suatu ayat, kata as-Solb disebutkan dalam bentuk tunggal dan hanya sekali.

Kata ag-Solb disebutkan sekali lagi dalam bentuk jamak dalam firman Allah taala:
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Artinya: “(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu). (Qs.
An-Nisa: YY)

Adapun di dalam hadis, Rasulullah SAW bersabda untuk mendeskripsikan
orang-orang musyrik:
B2 4 8,28 Y sasg ) Ay s aedlol 2 dll £ 2 01 251 o
Artinya: “Tetapi aku berharap semoga Allah mengeluarkan dari tulang rusuk
mereka kelak orang-orang (generasi) yang menyembah kepada Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.”
Diriwayatkan dari Rasulullah SAW:
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Artinya: “Sungguh Allah telah menciptakan bagi surga para penghuninya. Allah
menciptakan mereka untuknya sementara mereka masih berada di tulang rusuk

bapak-bapaknya.”



Adapun Kkata tara ’ib tidak disebutkan lagi di dalam Alquran.
Makna secara Bahasa kata as-$olb dan at-Tara’ib

Kamus-kamus bahasa menyepakati bahwa ag-solb adalah tulang punggung
dari pundak sampai bagian punggung paling bawah. Jamaknya as-Solb adalah
aslab dan aglab. As-Solb juga berarti keturunan dan dikatakan juga mempunyai
arti keturunan bangsa Arab, yakni orang yang murni bangsa dan keturunan Arab

Adapun at-Tara’ib, kata dasarnya adalah taribah yaitu tulang dada,
sesuatu yang dekat dengan leher, sesuatu yang berada di antara buah dada dan
tulang selangka, ¢ tulang rusuk dari bagian kanan dan ¢ tulang rusuk dari bagian

Kiri, atau tempat di bagian dada yang biasa di pakai kalung.

Sebagian mufasir mengatakan bahwa ag-Solb adalah tulang sulbi laki-laki
dan at-Tara’ib adalah tulang dada perempuan. Dan, sebagian yang lain
mengatakan : Sesuatu yang keluar dari antara tulang sulbi adalah salah satu dari

laki-laki dan perempuan, sedangkan dari Tara 'ib adalah keduanya.

Analisis terakhir sebagaimana disampaikan oleh kebanyakan kamus-
kamus dan tafsir-tafsir, kami temukan bahwa ags-Solb bersinonim dengan az-zuhr,
yaitu bagian tertentu dari punggung bukan keseluruhan bagian punggung. Begitu
juga kami temukan bahwa maksud tara’ib bukan seluruh tulang rusuk, tetapi

tulang rusuk tertentu.
Pendapat Makna secara Bahasa

Telah diketahui bahwa tulang belakang terdiri dari v tulang belakang

leher, VY tulang dada, ¢ tulang lumbar, ° tulang ekor, dan © tulang pinggul.

As-solb (tulang sulbi) dimulai dari pundak. Tulang belakang leher bukan
merupakan bagian dari tulang sulbi. Adapun ujung tulang sulbi yaitu pangkal

punggung.
Tulang sulbi adalah:

Tulang belakang dada + tulang lumbar + pangkal punggung
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Setara ) Y+o+e= YY tulang belakang

Adapun at-Tara’ib bukan merupakan tulang rusuk dada sebagaimana
diketahui pada umumnya, melainkan pengkhususan- ¢ tulang rusuk dari bagian
kanan dada- ¢ tulang rusuk dari bagian kiri dada- yang mengikuti tulang selangka
di tempat pemakaian kalung.

Potongan ayat yakhruju min bain (Keluar dari antara)

Dalam suatu ayat Alquran telah disebutkan ungkapan yakhruj min bain.
Ungkapan tersebut diungkapkan sebelum ag-Solb wa at-Tara’ib. Sebagian orang-
orang terdahulu berpendapat berupa interpretasi mereka untuk ayat ini, bahwa air
mani laki-laki keluar dari tulang sulbi laki-laki dan air mani perempuan keluar
dari tulang dada perempuan. Hal ini merupakan kesalahan ilmiah dan sistematis.
Mereka tidak memberikan ayat yang tepat dan membuang kata baina. Oleh karena
itu, mereka berada dalam kesalahan. Sudah semestinya untuk mengambil suatu

ayat secara utuh bukan hanya potongan ayat saja.

Sebagai contoh ayat 11 dari surat an-Nahl.
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Artinya: “Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya

(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah.”

Hasilnya adalah al-labn (air susu) dalam bentuk tunggal, tetapi pada dasarnya
berbilang. Karena al-Fars wa ad-Dam (tahi dan darah) ini memiliki komponen
berbilang yang tak terhitung. Begitupun dengan al-Ma’ ad-Dafiq (air mani)
merupakan bentuk tunggal, tetapi pada dasarnya berbilang yakni as-Solb wa at-
Tara’ib (tulang sulbi dan tulang dada). Maka firman Allah yakhruj min baini fars
waddam, berfaedah bahwa al-labn (air susu) merupakan campuran yang benar-
benar dimurnikan dari setiap komponen tahi dan darah, sehingga terbentuklah
sesuatu yang baru. Begitupun juga al-Ma’ wa ad-Dafiq (air mani), komponen-
komponen berbilang memperoleh dan memurnikannya dari sumber-sumber yang

berbilang, yaitu as-Solb wa at-Tara’ib (tulang sulbi dan tulang dada). Sebagai



akibat dari pemahaman untuk setiap kata dan maksud ayat ini, menjadikan

maksud firman Allah berikut :
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Firman Allah di atas memiliki makna bahwa air mani keluar dari tempat yang

terletak antara tulang rusuk dan tulang punggung.

Jika pernyataan di atas benar, maka tafsir ayat berikut ini menjadi benar
juga:

Air susu keluar dari tempat yang terletak antara tahi dan darah. Pernyataan ini

merupakan pernyataan yang jelas kebohongannya.

Firman Allah taala:
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Artinya: “Mengapa Alquran itu diturunkan kepadanya di antara kita?" (Q.S Shad:
A)

Firman Allah.
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Artinya: “Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? (Q,S Al-

Qamar: Y°)

Maksud firman Allah di atas bukanlah pengingkaran orang-orang kafir
bahwa Rasulullah SAW telah muncul di tengah-tengah mereka, tetapi yang
dimaksud adalah pengingkaran orang kafir bahwa Rasulullah SAW telah dipilih
diantara mereka, padahal mereka banyak.

Pendapat ini dikuatkan oleh Hadis-Hadis Nabi. Diriwayatkan dari
Rasulullah SAW kata-kata yang terkenal di kalangan orang-orang kafir Mekah.
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Semoga Allah akan mengeluarkan dari tulang sulbi mereka keturunan yang akan

menyembah Allah.

Rasulullah SAW bersabda:

B2 o 3,55y dasg dl Ay s asS e i £ 2 80 457 0L
Artinya: “Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari tulang sulbi mereka
keturunan yang akan menyembah Allah semata, tidak disekutukanNya dengan apa

pun.”

Di dalam hadis lain:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menciptakan (menetapkan/menakdirkan)
siapa saja yang akan masuk surga ketika mereka masih di tulang sulbi ayah-ayah

mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, tulang sulbi adalah asal penciptaan
manusia dan tidak mengandung arti bahwa manusia diciptakan di tempat antara

tulang sulbi dan tulang dada.

Apakah yang keluar dari tulang sulbi dan tulang dada?

Ulama terdahulu dan modern sepakat bahwa sesuatu yang keluar dari
tulang sulbi dan tulang dada adalah air mani. Tetapi, salah seorang mufasir
berlainan pendapat bahwa yang dimaksud adalah manusia yang dilahirkan bukan
air mani. Karena ia beranggapan, jika kita kembalikan kata ganti yakhruju pada
ungkapan al-Ma’ ad-Dafiq seperti halnya contoh fa’ala al-Musliman, sampai
sekarang hal ini diperbolehkan menurut aturan bahasa karena kedekatannya kata
yakhruju dengan ungkapan al-Ma’ ad-Dafiq. Tetapi, ini tidak mencegah
kembalinya kata ganti yang ada setelah kata tersebut, seperti kata ganti ha’ pada
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roja‘ahu dan pada fama lahu, kata ganti tersebut untuk kata Al-Insan (manusia)
yang disebutkan sebelum kata al- Ma’. Menyimpulkan dari pemaparan di atas,
bahwa embrio ada ditengah-tengah kehamilan dan sempurnanya embrio itu ketika
embrio keluar- yakni saat melahirkan- tepat di antara tulang sulbi dan tulang dada.
Allah menarik perhatian kita terhadap proses persalinan kompleks yang tidak

mungkin terpenuhi dan teratur selain oleh Allah SWT.

Mufasir ini juga berbicara lebih jauh, bahwa jalur penghubung antara
tulang sulbi dan tulang dada berlaku untuk sumbu janin lebih dari 4V7 dari
kondisi awal yang memanjang secara vertikal atau menurun, dan menjadi salah
satu pusat yang dekat dengan tulang sulbi dan dengan yang lainnya, begitu juga
dekat dengan tulang dada. Jadi, tidak ada keraguan lagi bahwa kata ganti yakhruju
kembali pada kata al-Insan. Tetapi, pendapat ilmiah dan doktrinal yang benar
adalah pendapat yang disampaikan oleh mayoritas ulama dan ahli tafsir, bahwa

tulang sulbi dan tulang dada adalah asal penciptaan manusia.
Apa itu air yang dipancarkan?

Allah berfirman:

Artinya:” Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam
rahim).” (Qs. Al-Qiyamah: YV)

Firman Allah:

B TR PR LI AT e S
Artinya: “Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan

wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan. (Qs. An-Najm: £¢-£7)

Ayat di atas menunjukkan kepada kita bahwa air mani adalah cairan atau
air yang membawa sperma. Air mani itulah yang dimaksud dengan air yang

dipacarkan.
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Disini timbul pertanyaan: apakah air mani itu air laki-laki saja? Atau air
mani laki-laki dan perempuan? Jelas, bahwa Allah tidak mengkhususkan salah
satu dari keduanya itu dalam firmanNya, maka sudah semestinya yang
dimaksudkan adalah air mani laki-laki dan perempuan secara bersamaan.

Imam Muslim telah meriwayatkan di dalam kitab Sahih Muslim sebagai
jawaban Nabi SAW terhadap orang Yahudi yang bertanya mengenai anak.
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita
warnanya kekuning-kuningan. Apabila keduanya berkumpul (melalui satu
persetubuhan) yang ketika itu air mani laki-laki mengalahkan air mani wanita,
maka anak yang akan lahir adalah laki-laki dengan izin Allah. Namun apabila air
mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, maka anak yang akan lahir adalah

wanita dengan ijin Allah”

Al-maniy disebutkan dalam kamus al-Muhith adalah air mani laki-laki dan

perempuan.

Apakah air itu keluar dari tulang sulbi dan tulang dada? Atau air itu keluar
di antara tulang sulbi dan tulang dada laki-laki, serta di antara tulang sulbi dan
tulang dada perempuan? Para mufasir terbagi menjadi Y kelompok. Pendapat yang
pertama mengatakan bahwa air itu keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang
dada perempuan. Dan, pendapat lain mengatakan bahwa air laki-laki itu keluar
dari antara tulang sulbi dan tulang dada laki-laki, serta air perempuan itu keluar
dari tulang sulbi dan tulang dada perempuan. Pendapat terakhir merupakan

pendapat yang benar.
Apakah tulang sulbi dan tulang dada itu metonimia?

Terdapat pandangan baru yang dikeluarkan oleh Dr. Dawud Salman as-

Sa’udi dalam bukunya yang berjudul ar-Rai‘ (Asrar Khalg Al-insan. Al-‘ajaib fi
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As-solb wa At-taraib) bahwa tulang sulbi dan tulang dada hadir sebagai pras pro
toto. Metonimia pada bagian ini tidaklah baru. Kemudian Syekh Hushain Makhluf
berpendapat di dalam bukunya yang berjudul Sofwatul Bayan fi tafsit al-Qur’an

bahwa tulang sulbi dan tulang dada merupakan metonimia dari seluruh badan.

Pandangan ini mengungkapkan bahwa ungkapan dengan metonimia- atau
istilah- telah ada sejak dahulu, namun manusia belum ada yang mengetahui atau

bersedia untuk mempelajari fakta-fakta reproduksi dan genetika.

Terkait dengan hal ini, kita temukan bahwa setiap sel tubuh manusia itu
tumbuh, mengalami penuaan, kemudian mati. Untuk bertahan hidup, sel
berkembangbiak dengan melakukan pembelahan menjadi Y sel yang masing-
masing membawa jumlah asli kromosom, yakni YY pasang kromosom. Pembagian
ini dinamakan pembagian normal (kromosom- partikel berwarna atau kromatin).
Terdapat pembagian dari jenis lain yang hanya terjadi pada sel-sel yang sejenis,
pada testis dan ovarium. Hal itu, dinamakan pembelahan meiosis yang mana
jumlah kromosom yang ditemukan di setiap sel mencapai sempurna menjadi YV

kromosom; Tujuan dari pembelahan meiosis adalah untuk berkembang biak.

Ketika bersatunya sperma laki-laki dengan ovum perempuan akan
menghasilkan sel baru, yaitu zigot yang akan kembali lagi dan mengandung
bilangan pokok yang sama, dengan yang ditemukan pada manusia yaitu YY pasang

kromosom.

Pada anak laki-laki, testis mengandung sel-sel sperma primer yang
masing-masing mengandung £¢% kromosom yang disusun dalam YY pasang
kromosom. Setiap pasangan terdiri dari dua kromosom yang sangat identik dalam
bentuk luarnya, kecuali pasangan ke-YY. Pasangan ini menyerupai sperma
perempuan dan dilambangkan dengan dua huruf (XX), dan yang tidak menyerupai
sperma laki-laki dilambangkan dengan huruf (XY) dan telah disepakati untuk
penulisan susunan kromosom laki-laki (£1 XY) dan perempuan (¢% XX).

Ketika bersatunya sperma laki-laki yang maskulin (YYY) dengan sperma

perempuan (YYX), maka menghasilkan (£31XY), yaitu anak laki-laki. Adapun
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ketika sperma laki-laki yang feminim (YYX) bersatu dengan sperma perempuan

(YYX), maka menghasilkan (£71XX), yaitu anak perempuan.

Pandangan Dr. As-Sa’adi sampai pada kemungkinan baru, yaitu tulang
sulbi merupakan autosom dan tulang dada merupakan gonosom. Kemudian
apakah Allah berkehendak? Air mani telah mengeluarkan dari autosom, yaitu
laki-laki dan perempuan yang serupa dan air mani mengeluarkan dari gonosom,

yaitu laki-laki dan perempuan yang berbeda?

Setelah pertanyaan ini, pandangan baru mengarahkan tulang sulbi pada
maknanya secara bahasa di dalam kamus-kamus, yaitu sesuatu yang berbentuk
dua garis yang bersilang. Bahwa makna kata mutagalib sama dengan mutagati’,
yaitu sesuatu yang mendatangkan bentuk yang menyerupai huruf X. Jika kita lihat
gambar tulang belakang manusia, maka Kkita temukan bahwa setiap ¢ tonjolan
yang berlawanan, kita dapatkan bentuknya > < dan jumlah total tonjolan adalah
YY bentuk, yang memiliki bentuk yang sama. Berdasarkan itu, kita mempunyai YY
> <, yaitu jumlah bentuk Autosom pada sperma manusia. Bilangan ini bisa ditulis

menjadi YY X.

Adapun tulang dada perempuan atau tulang rusuk itu ada seperti halnya
pasangan. Karena setiap tulang rusuk berpasangan dengan tulang rusuk lain yang
sama dan serupa. Tulang dada perempuan sebagai tulang rusuk bagian atas yang
berjumlah empat pada setiap sisi, bersambung satu dengan yang lainnya melalui
tulang rongga di tengah dada, supaya menjadi tempat kalung di bagian dada
sebagaimana definisi secara bahasa. Dua tulang rusuk dari sebelah kanan dengan
tulang rusuk yang serupa dari sebelah kiri, keduanya digambarkan dalam bentuk
yang dekat sekali dengan bentuk kromosom, bahkan lebih dekat sekali dengan

bentuk kromosom daripada dengan bentuk yang lain, bentuk itu adalah huruf X.

Jika tulang dada perempuan berpasangan dan berbilang, sedangkan tulang
punggung itu tunggal. Maka sudah dapat dipastikan tulang dada adalah Gonosom,
yaitu tulang sulbi menunjukan terhadap autosom untuk sperma laki-laki atau
perempuan dan berjumlah YY, sedangkan tulang dada menunjukan terhadap

Gonosom dan berjumlah Y pada masing-masing sperma laki-laki dan perempuan.
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Mengingat setiap sperma perempuan senantiasa mengandung kromosom
perempuan (X) dan tidak mengandung jenis kromosom laki-laki (Y). Dan, sperma
laki-laki mengandung kromosom laki-laki (Y) atau kromosom perempuan (X),
yaitu kromosom sperma laki-laki baik dari jenis (Y) maupun (X). Ini adalah salah

satu yang menentukan jenis kelamin janin.

Autosom berasal dari satu jenis, begitu juga dengan tubuh manusia, yakni
laki-laki atau perempuan. Adapun gonosom berasal dari dua jenis, begitu juga

jenis kelamin manusia, yakni jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Sebagaimana Dr. Saadi katakan, apa yang membedakan sperma seorang
laki-laki dari sperma laki-laki lain, atau ovum seorang perempuan dari ovum
wanita lain. Apakah dengan menggunakan mikroskop paling canggih? Tidak
ditemukan perbedaan apapun kecuali pada benda yang dikandung kromosom.
Bahwa sperma atau ovum hanya merupakan sarana transportasi, atau sekedar alat
penghubung, tujuan dari keduanya menghubungkan kromosom yang mengandung
.+ ribu gen dari orang tua kepada anak-anak.

Dr. As-Saadi menyebutkan salah satu firman Allah untuk membuktikan

pandangannya:
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Artinya: “anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah

kamu campuri.” (Qs. An-Nisa: YY)

Maksud ayat di atas berasal dari kromosom tubuh kalian semua dan Allah lebih
mengetahui. Karena saat ini, tidak ada yang lebih canggih dan lebih akurat
dibandingkan pemerikasaan kode gen dalam penetapan benih anak dari ayahnya.

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah.
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Artinya: “Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah

kamu campuri.” (Qs. An-Nisa: YY)
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Dan tidak dikatakan v-<.,5\,?3 éwi oo o) V_QLJ karena ketika anak itu

berasal dari tulang sulbi ayahnya yakni dari autosom ayahnya, maka ia merupakan
wujud yang tidak berasal dari ibunya. Dalam situasi ini, tidak mempedulikan
siapa yang menjadikan.

Ini merupakan penelitian baru dalam penjelasan istilah ash-Sholb wa at-
Taraib. Pemiliknya berupaya keras dalam pendapatnya dengan pernyataan ilmiah
modern yang diambil dari kebenaran. Saya menghendaki untuk menyebutkan
dalam bab ini, hal yang mengandung perkara penting dan jelas. Segala sesuatu
saya harapkan tidak akan menghilangkan hak pemiliknya dengan ringkasan yang
benar-benar singkat ini.

Saya masih tetap dalam bagian ini, untuk menambahkan sebagian
informasi penting yang saya lihat dapat melengkapi pendapat yang telah saya
sampaikan, tanpa perlu mengulangi informasi ilmiah yang telah disebutkan dalam
konteks penelitian. Saya setuju sepenuhnya dengan informasi yang berkaitan

dengan kromosom, sel, dan pembelahan normal, serta pembelahan meiosisnya.

Sebagai tambahan informasi, bahwa ilmu pengetahuan modern belum
sampai terhadap penemuan kromosom dan kromatin serta sebagian rahasia-
rahasianya kecuali pada abad ke-Y:. YY pasang kromosom memegang semua
rahasia pembentukan dan gen serta yang mengatur kerja sel. Meskipun demikian,
ukuran kromosom sangat kecil (sepersejuta meter), yang hanya bisa dilihat
dengan menggunakan mikroskop elektronik paling canggih.

IImu pengetahuan modern belum mampu mencapai susunan kimia DNA
dari partikel-partikel ini, kecuali pada pertengahan abad ini. Menjadi jelaslah
bahwa susunan ini terdiri dari ¢ basa nitrogen, yaitu: Adenin, Guanin, Sitosin, dan
Timin. Dan masing-masing dari basa nitrogen berhubungan dengan gula

deoksiribosa.
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DNA bertanggung jawab atas pengendalian dan pengarahan aktivitas sel
manapun untuk melaksanakan tugas yang harus mereka laksanakan sesuai dengan
intruksi penciptanya, yang terikat dan diprogram sehingga tidak bisa melakukan
pekerjaan lain. Hal itu terjadi pada waktu dan masa yang ditentukan, dan tidak
menyimpang dari waktu dan masa tersebut, serta melalui delegasi khusus. DNA
bertanggung jawab atas pembuatan pelaksanakan intruksi, dan pembuatan
berbagai enzim dan protein sesuai intruksi dan arahan yang dibawa oleh delegasi.
Intruksi  ini  mengendalikan  pembuatan puluhan asam amino, dan

memformulasikan ribuan senyawa amino kompleks.

Saya tidak berpikir perlu mengulang pembicaraan tentang masalah yang
telah ditetapkan Alguran sebagai mukjizat ilmiah yang jelas dan tidak untuk hal
yang menentukan jenis kelamin janin laki-laki atau perempuan. Sperma laki-laki
yang menentukan keputusan ini sesuai dengan kehendak Allah, karena sperma
membawa lambang maskulinitas (YY) dan feminitas (X). Jika sperma maskulin
dikawinkan dengan sel telur (Y), maka menghasilkan laki-laki. Jika sel telur
dikawinkan dengan sperma yang membawa lambang feminitas (X), maka hasil
kehamilannya adalah perempuan, jika Allah menghendaki.
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Artinya: “Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan

wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan.” (Qs. An-Najm: £°-£1)

Sekarang, setelah kita mengetahui point penting dalam penciptaan dan di
bagian tubuh mana isyarat permulaan dimulai, yaitu di antara tulang sulbi dan
tulang dada. Kita lanjutkan perjalanan pembelajaran kita beserta tahapan-tahapan

penciptaan yang berurutan.
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Bab VI
Periode Kedua

Fase Sperma

Pendahuluan

Pembahasan kita pada bagian ini seputar sperma sebagai salah satu fase
penciptaan lIlahi yang menakjubkan. Sperma telah disebutkan beberapa kali di
dalam Alquran. Penyebutan sperma diulang sebanyak )\ kali dengan isyarat yang
jelas bagi sperma dan ovum. Fase pertama dinamakan sperma, baik untuk laki-
laki maupun perempuan. Adapun zigot dinamakan al-nutfah al-amsyaj dan
disebutkan satu kali dalam ayat kedua surat al-Insan. Karena tempat tinggal yang
kokoh bagi sperma itu ada dalam rahim perempuan, maka perlu untuk kita mulai

pembicaraan mengenai sperma ini dengan pendahuluan pokok tentang rahim.

Tanpa Perempuan Tidak akan ada Reproduksi

Perempuan merupakan tempat penanaman benih.

Artinya: “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu

kehendaki.” (Q.S Al-Bagarah: YYY)

Di dalam rahim perempuan ada tempat yang kokoh; yang melindungi kandungan.
Dalam penciptaan makhluk terdapat banyak keajaiban, diantaranya

genitalia internal dan eksternal perempuan terbentuk dan selesai di bulan ke-°.

Ovum di dalam ovarium perempuan juga terbentuk di bulan ke-°. Ovarium

tersebut mengandung © juta ovum. Dan, ovum-ovum ini mulai berkurang sedikit



demi sedikit dari lahir sampai dengan usia pubertas dan tersisa sekitar Y.«
ovum pada ovarium. Sebagian ovum tumbuh setiap bulannya, tetapi dari sekian
banyak ovum hanya satu yang menjadi sempurna. Biasanya ovum siap untuk
melakukan fertilisasi setelah keluar dari ovarium, karena ada kemungkinan
bertemu dengan sel sperma di bagian keras tuba fallopi.

Rahim terus berlangsung pada siklus bulanan, maka terjadilah menstruasi
pada setiap bulannya sebagai akibat dari perubahan yang terjadi pada membran
perut dan pembuluh darah. Kemudian rahim berkembang setiap hari di setiap
bulannya dengan harapan akan tiba hari yang ditentukan untuk menerima
blastosit. Ketika hal itu tidak terjadi, semua persiapan ini akan sia-Sia dan
dikeluarkan membran mukosa, lalu terjadilah haid. Fase kedua dimulai dari
perkembangan selanjutnya dengan harapan akan terjadinya kehamilan dan
bertemu dengan zigot di bulan selanjutnya.

Riset perubahan-perubahan kehamilan dapat dilakukan dengan teknologi
modern seperti tes mikroskop, ronsen dengan USG reguler dan berwarna, serta
doppler berwarna memungkinkan untuk mempelajari perubahan-perubahan
kehamilan dan mengetahui peristiwa yang terjadi di dalam rahim, membrannya,
dan pembuluh darah yang berbentuk tempat kokoh yang memberi perlindungan,

nutrisi, serta perkembangan embrio dengan kuasa Allah.
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Artinya: “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan segala sesuatu
pada sisi-Nya ada ukurannya.” (Qs. Ar-Ra’du: A)

Ketika perempuan hamil, maka akan terjadi perubahan terbesar di dalam
rahim. Membran perut di dalam rahim akan melebar ukurannya dari +,° mm
sampai A mm. Pembuluh akan berkembang sangat pesat, bahkan menjadi bentuk
spiral yang sangat panjang. Jumlah kelenjar rahim bertambah dan membentuk
tabung panjang. Semua itu karena adanya simfoni yang indah yang bekerjasama
dengan seluruh organ tubuh dalam memainkan lagu, diantaranya hormon-hormon
yang mengontrol berbagai perkembangan selama sembilan bulan kehamilan,
seperti hormon estrogen, progesteron, dan juga hipofisis.

Tanah yang subur mempersiapkan diri untuk menerima penanaman baru.
Tanah bersiap sedia untuk penanaman agar kehendak Allah dapat terlaksana:

oSN S

Artinya: (isteri-isterimu adalah ladang tanam bagimu).
Maka tertanamlah benih baru, kemudian melekat pada dinding rahim. Hal ini
terjadi, untuk menemukan bahwa makanan yang mereka perlukan untuk
pertumbuhan telah tersedia di dinding pembuluh darah dan pipa makanan.

Pertumbuhan yang pesat pada rahim terus berlangsung hingga bertambah
timbangannya dari ©+ gram sampai dengan )+ ++ gram. Dan jumlah tersebut bisa
bertambah lagi hingga ¢+ ++ gram, (yakni Yo+ gram timbangan janin pada akhir
kehamilan, Y+++ gram cairan ketuban yang mengelilingi janin, dan ©++ gram

plasenta). Membran perut rahim berkembang membentuk lapisan tebal yang
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dinamakan endometrium, karena lapisan tebal ini akan jatuh dengan membran
setelah persalinan.

Kehamilan sampai puncaknya ditandai dengan persalinan atau keguguran,
sehingga fungsi rahim kembali seperti semula selama masa nifas dan masa
sebelumnya. Lebar minimum dinding rahim tidak lebih dari Y mm, dan tipisnya
tidah lebih dari @+ gram.

Kita tetap membahas mengenai naluri, yang mengakibatkan adanya
sperma. Sejak awal penciptaan dan kehidupan mempebaharui dari generasi ke
generasi dengan hubungan di antara dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan.

Hubungan naluriah ini dimulai sejak miliaran tahun yang lalu pada
makhluk laut, dimana makhluk jantan mengeluarkan sel sperma di air agar
bercampur dengan sel telur. Kemudian seiring berjalannya waktu, kehidupan
berkembang untuk menemukan berbagai cara untuk bereproduksi, yakni dengan
hubungan yang lebih mendalam antara laki-laki dengan perempuan.

Kekuatan naluriah yang menarik laki-laki kepada perempuan, sama
halnya dengan yang terjadi pada makhluk lainnya di muka bumi. Naluriah
merespon terhadap rangsangan biologi internal paling dalam pada tubuh manusia
yang hanya muncul dalam keadaan tertentu. Rangsangan biologi ini mengontrol
terhadap Chemicals aktif yang disebut viromina, yaitu yang menimbulkan daya
tarik seksual antara laki-laki dan perempuan, dan yang dikendalikan oleh pilihan
dan daya tarik.

Bahkan di saat berhubungan intim, rahim semakin mengkerut mendekati

sperma, sehingga pada saat berhubungan intim manusia merasa seakan-akan
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rahim menarik uretranya ke bagian dalam. Hal ini merupakan fakta yang sudah
terbukti dirasakan oleh semua orang, dan hal ini juga telah diungkap oleh Fakhrur
Rozi ratusan tahun yang lalu dalam buku “al-Mabahis as-Syargiyyah”. Penjelasan
di atas merupakan pendahuluan yang penting untuk memasuki pembahasan
tentang sperma.
——

Kata sperma dalam Alguran

Kata yang berarti sperma di dalam Alquran diulang beberapa kali pada Y
tempat. Dan kami akan mengamati dalam surat-surat ini dengan keterangan yang
jelas, bahwa awal mula penciptaan manusia itu berasal dari tanah, kemudian dari
sperma. Terkadang Alquran menyebutkan bahwa penciptaan manusia adalah
berasal dari sperma. Pembicaraan tentang sperma sangat beragam, terkadang

Allah mengarahkan dengan ungkapan secara langsung kepada manusia.

(a5 o S il 5T
Artinya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,
Kemudian dari setetes air mani. (Qs. Al-Kahfi: YV)

Pada salah satu ayat Alquran, Allah mengungkapkannya dengan bentuk khabar
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur.” (Qs. Al-Insan: Y)
Dan pada ayat lain hal itu diungkapkan secara umum.
I P 17“7’5 PP -
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Artinya: “Dia Telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi

pembantah yang nyata.” (Qs. An-Nahl: ¢)
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Pengertian Sperma secara Bahasa
Dengan referensi kamus bahasa Arab dan rujukan-rujukannya seperti(
Lisan al-"Arb, Taj al-*Arzs). Kami menemukan bahwa kata sperma dalam bahasa
Arab disebutkan untuk banyak arti, diantaranya:
- Sedikit dari air dan setara dengan tetesan.
- Mutiara kecil, yang di dalamya terdapat sperma yang menyerupai tetesan
air.
- Diriwayatkan dalam sebuah hadis
w“bml}w\wju\@}é} ’”LZL:;JJJV.U
Artinya: Maka kami terus berdiri menunggu beliau hingga beliau muncul
kembali, rupanya beliau mandi dan masih terlihat di kepalanya meneteskan air.

- Dalam hadis lain
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Artinya: “seorang laki-laki Yahudi datang dan menguji kenabian
Rasulullah dia berkata: wahai Muhammad dari apa manusia diciptakannya? Maka
Rasulullah menjawab; wahai Yahudi manusia diciptakan dari mani laki-laki dan
perempuan.”
Macam-macam mani
V. Mani laki-laki ; yaitu sperma yang ditemukan di dalam air mani yang
dihasilkan oleh testis.
Y. Mani perempuan; yaitu ovum vyang dihasilkan oleh ovarium setiap

bulannya.



Y. Mani campuran: yaitu mani campuran dari sperma yang dikawinkan
dengan ovum, dan dinamakan juga dengan zigot.

Kata mani disebutkan dalam Alquran pada tiga tempat, dan kata tersebut
menunjukkan terhadap sekresi kelamin laki-laki dan yang dihasilkan oleh testis,
prostrat dan vesikula seminalis. Mani terdiri dari dua hal, yakni :

Pertama, mani merupakan sperma yang terdiri dari saluran sperma pada
testis, dan dinamakan nutfah.

Kedua, mani merupakan cairan yang membawa dan memberi nutrisi
sperma dan yang berenang di cairan mani hingga sampai pada rahim.

Mari Kkita jelajahi seputar mani dengan perkembangnnya yang dimulai dari
sperma dan ovum, serta diakhiri dengan fertilisasi dan implantasi.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Thariq ayat 1:
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Artinya: “Dia diciptakan dari air yang dipancarkan.”

Hal ini merupakan kenyataan ilmiah yang telah terbukti, bahwa air mani laki-laki
keluar secara terpancar. Maha suci Allah yang telah menciptakan dan berfirman
untuk mendeskripsikan air yang terpancar. Pancaran disandarkan terhadap air itu
sendiri, yang berarti bahwa air mani itu kuat pancarannya.

Hal yang sudah maklum Kkiranya bahwa satu pancaran dari air mani
membawa Y-+ juta sperma. Dan sperma yang dikawinkan dengan sel telur
hanyalah satu dari jutaan sperma tersebut.

Sebagaimana terdapat seleksi untuk sperma, maka terdapat pula seleksi
untuk ovum. Kita temukan bahwa anak ovarium, yakni janin dalam perut ibu

mengandung 7 juta ovum. Banyak ovum yang mati ketika keluarnya seorang anak
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untuk hidup. Kematian ovum ini berkelanjutan sampai seorang gadis mengalami
menstruasi, dan hanya akan tersisa Y+.+++ ovum. Jumlah ovum tersebut tidak
akan bertambah dan berkembang, kemudian dari ovarium akan keluar ¢++ ovum
di sepanjang hidup perempuan.

IImu pengetahuan modern membutuhkan waktu yang panjang agar dapat
membuktikan apa yang telah disampaikan oleh Alquran, yakni bahwa sperma
yang dikandung air mani laki-laki sudah semestinya berupa energik yang
memancar dan dapat bergerak sebagai syarat pokok dalam fertilisasi. lImu
pengetahuan modern juga membuktikan bahwa air mani perempuan yang
membawa ovum akan keluar secara terpancar menuju pada saluran rahim (falopi).
Dan pancaran ovum tersebut sudah semestinya berupa energy yang memancar
sampai fertilisasi selesai.

Tatkala kata mani mengandung arti sedikit cairan, maka makna ini berlaku
untuk sejumlah cairan terpancar yang keluar dari laki-laki dan perempuan,
diantaranya:

*Telah diketahui bahwa air mani juga mengandung unsur-unsur lain yang
bekerjasama dan membantu proses fertilisasi, diantaranya prostaglandin yang
menimbulkan penyusutan pada rahim untuk membantu pemindahan mani menuju
tempat fertilisasi.

*Hal yang menjadikan sperma mampu melakukan fertilisasi adalah dengan
menghilangkan protein gula dari kepalanya. Enzim-enzim ini juga berfungsi untuk
melepaskan sel-sel yang dikelilingi oleh ovum dan membuka tutup pelindung

sperma.
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Saripati

Allah SWT berfirman.

Artinya: “Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. (Qs.
As-Sajdah: A)
Yang dimaksud air hina di sini adalah air mani laki-laki

Kata al-sulalah (saripati) menurut bahasa mempunyai beberapa arti di
antaranya:

e Pengambilan dan pengeluaran sesuatu secara lembut.
e |kan yang panjang.

Dengan pengamatan lebih dekat lagi pada sperma kami temukan bahwa
saripati itu berasal dari air mani laki-laki dalam bentuk ikan yang panjang dan
diambil inti sarinya dari air mani secara lembut.

Infiltrasi merupakan gerakan yang samar, sedangkan saripati merupakan
sesuatu yang bergerak dalam kesamaran. Kesamaran berkaitan dengan suatu zat,
gerakan, dan terkadang berkaitan dengan keduanya secara diam-diam. Sesuatu itu
samar ketika sangat kecil, transparan, jauh, atau ketika bersembunyi di belakang
ruang lainnya. Sedangkan gerakan itu samar ketika sangat cepat, lambat, terjadi di
balik tabir atau di dalam kegelapan, dan gerakan tidak disertai dengan sesuatu
yang memperlihatkan gerakan tersebut seperti kegaduhan atau pengaruh yang
kuat. Ketika tersamarkan karena disebabkan gerakan yang lambat, rendahnya

suara dan efek, maka hal itulah yang dinamakan kelembutan.

YA



Gerakan-Gerakan Luar Biasa yang ditunjukkan oleh Proses Fertilitasi

Dalam air mani laki-laki, sperma bergerak naik turun dari vagina menuju
leher rahim, lalu menuju rahim, kemudian menuju ke oviduk, sehingga sepertiga
sperma keluar. Adapun oviduk merupakan puncaknya bagian luar yang luas, dekat
dari ovarium dan bercampur dengan air mani perempuan yang mengandung
sperma perempuan. Kemudian sepertiganya mengalir keluar dari saluran ovarium.
Proses pengawinan selesai dengan perpaduan sperma laki-laki dengan sperma
perempuan dan terbentuklah zigot yang bergerak menuju rahim dengan perjalanan
yang ditempuh selama tiga hari. Terdapat lapisan yang sepenuhnya siap untuk
melakukan implantasi, dan menggali lubang untuk dirinya sendiri, kemudian
menutupnya, serta menikmati nutrisi yang terjamin dan perlindungan penuh. Hal
yang menarik untuk ditinjau, bahwa di dalam saluran ovarium terdapat silia yang
bergerak menuju arah luar, sehingga sperma laki-laki sampai pada sperma
perempuan. Dan silia bergerak dari saluran ovarium menuju arah dalam supaya
zigot sampai di Rahim. Maha Suci Allah yang telah menciptakan segala sesuatu
dan memperindah ciptaannya. Kemudian menjadikan silia bergerak pada arah ini
dan yang lainnya bergerak pada arah yang berlawanan.

Hanya sedikit air mani laki-laki yang sampai pada tahap ini, dimana
sperma menembus salah satu ovum. Dan hal itu mengakibatkan secara langsung
terjadinya perubahan yang cepat pada membran ovum untuk mencegah masuknya
sisa sperma. Selawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepadamu wahai tuanku
wahai Rasulullah wahai orang yang mengerti-Engkaulah Nabi yang ummi-dan
telah Engkau sampaikan kepada manusia bahwa fertilisasi tidak akan terjadi pada

setiap air mani laki-laki, Rasulullah bersabda:
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Artinya: ”Tidak semua air mani menghasilkan anak.”( Sahih Muslim)

Selawat dan salam atasmu wahai tuanku yang tidak berkata dari hawa nafsu,
Engkau mengetahui bahwa penciptaan dari air mani melalui seleksi khusus. Lalu
Engkau batasi setiap rincian makna-makna yang belum dicapai oleh ilmu
pengetahuan modern kecuali hanya beberapa puluhan tahun.

Demikianlah ada kekuasaan Allah yang campur tangan dan memilih salah
satu sperma dari bilangan yang banyak supaya ovum membuka rongga
dindingnya, ketika sel sperma lain gagal untuk masuk. Dan beberapa penelitian
lain pun menunjukkan bahwa sperma dan ovum membutuhkan waktu beberapa
jam sehingga memperoleh kekuatan untuk melakukan fertilisasi dan perkawinan.

Dalam hal ini terkadang timbul pertanyaan; kenapa ovum berukuran besar
sedangkan sperma ukurannya jauh lebih kecil? Berkaitan dengan hal itu, fakta
ilmiah mengungkapkan bahwa ovum merupakan sel paling besar yang ada di
dalam tubuh manusia, ukurannya mencapai Y-+ mikron, sedangkan sel sperma
laki-laki tidak lebih dari © mikron. Dengan ini, sperma berkontribusi terhadap
setengah komponen janin yang sempurna dengan kemampuan kontribusi yang
sama dengan ovum. Adapun penjabaran hal ini sudah jelas, ovum adalah
penanggung jawab atas nutrisi zigot yang dibentuk dari kromosom sperma ayah
dan kromosom ovum ibu, yaitu penanggung jawab atas nutrisi zigot sehingga
sampai pada tahap relasi dengan dinding rahim. Kata amsyaj- dari sudut pandang
ilmiah-partikel yang sempurna. Kata tersebut merupakan sifat jama’ yang
mendeskripsikan kata nutfah yang berbentuk tunggal dan merupakan sebuah

ungkapan dari objek tunggal yang terdiri dari beberapa campuran yang membawa



sifat-sifat nenek moyang dan cucu untuk masing-masing janin. Kemudian ovum
terus tumbuh, dan mempertahankan bentuk sperma. Namun, ovum melakukan
pembelahan menjadi sel-sel yang lebih kecil sampai sel terkecil yang disebut
dengan nama blastomer.

Setelah empat hari gumpalan berbentuk bulat terdiri dari sel-sel yang
dikenal dengan nama morula, dan setelah lima hari dari fertilisasi sperma tersebut
dinamakan blastosit disertai pembagian morula menjadi ¥ bagian.

Meskipun terjadi pembagian sperma di dalamnya menjadi sel-sel, namun
watak dan wujudnya tidak berubah karena sperma memiliki membran tebal yang
menjaga wujud sperma

Pada periode ini, istilah zigot merupakan bentuk yang sangat sesuai
dengan sperma pada seluruh perkembangannya, karena zigot senantiasa dalam
beberapa bentuk:

e Sampai saat ini zigot merupakan bagian dari air mani laki-laki dan
perempuan.

e Zigot berbentuk tetesan, maka ia termasuk sperma.

e Zigot mengandung banyak campuran, yaitu campuran dari sperma laki-
laki dan perempuan.

Hal yang benar-benar menarik untuk diperhatikan adalah nama janin pada
periode ini mencakup segala sisi, yakni dari satu sisi mencakup bentuk eksternal,
demikian juga dari sisi lain mencakup fakta struktur internal. Ini terjadi pada
periode dimana kita tidak dapat menggunakan makna-makna seperti istilah
morula, dan tidak dapat menggunakan angka-angka yang digunakan saat ini untuk

mencoba mengungkapkan makna ini.
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Perkembangan Zigot

Setelah zigot terbentuk, akan dihasilkan perkembangan-perkembangan
berikut:

a. Penciptaan : permulaan adanya manusia.

Di dalam sperma ditemukan YY genetik, dan ditemukan juga pada ovum
dengan jumlah yang sama.

Sperma menyatu dengan ovum untuk membentuk sel baru yang
mengandung jumlah kromosom yang sama dengan yang ditemukan di dalam sel
manusia, yaitu berjumlah ¢1 kromosom. Dengan kehadiran sel yang membawa
jumlah kromosom ini, maka keberadaan manusia akan terwujud.

Dengan ini ditetapkanlah penciptaan manusia baru, karena semua langkah-
langkah selanjutnya muncul dari langkah penciptaan ini, maka langkah ini
merupakan langkah pertama adanya makhluk baru.

Zigot

Alguran menyampaikan tahapan ini dalam firmannya:

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan manu/sia dari mani yang bercampur
(zigot).” (Qs. Al-Insan: Y).
Makna nutfah amsyaj (zigot): tetesan campuran dua air mani.

Zigot berbentuk tetesan merupakan makna yang sesuai dengan makna
pertama bagi kata sperma, yakni tetesan.

Nutfah al-amsyaj dikenal secara ilmiah pada awal pembentukannya

dengan istilah zigot.
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Secara bahasa, kita temukan bahwa kata Nuffah (sperma) merupakan kata
benda yang berbentuk tunggal, sedangkan kata al-amsyaj (campuran) merupakan
sifat dalam bentuk jamak, yang mana sifat akan mengikuti apa yang disifati dalam
hal tunggal dan jamaknya. Maka ungkapan ini jelas bagi mufasir Alquran
terdahulu yang mengatakan bahwa kata al-Nu¢ fah (sperma) berbentuk tunggal
tetapi memiliki arti jamak.

Makna yang telah dijelaskan mufasir terdahulu ini, memungkinkan ilmu
pengetahuan untuk menjelaskannya.

b. Perkiraan (perencanaan gen)

Secara bahasa kata at-taqdir (perkiraan) mempunyai makna: Pemikiran
dalam penyesuaian, persiapan, dan perkiraan suatu perkara dengan tanda-tanda
yang terputus darinya, supaya Engkau berniat melakukan sesuatu dengan
keteguhan niat, lalu Engkau mengatakan : saya mengira-ngirakan sesuatu seperti
ini dan begini, yakni saya berniat dan saya tetapkan hal itu, (Lisan al- ‘Arb).

Perkiraan terjadi setelah penciptaan, keduanya telah dituturkan al Qur’an
dengan deskripsi secara ilmiah dan beriringan pada permulaan perkembangan

zigot dalam firman-Nya:
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Artinya: “Binasalah manusia, alangkah sangat kafinya? dari apakah Allah
menciptakannya. Dari setetes mani, Allah menciptakannya kemudian
menentukannya.” (Qs. ‘Abasa; YV-)14).

Hal ini merupakan suatu peristiwa yang terjadi dengan tertib. Maka setelah
beberapa jam dari penciptaan manusia baru pada seluruh sel manusia, dimulailah

proses lain yang berisi penentuan sifat —sifat yang akan muncul pada janin di
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masa mendatang (sifat-sifat dominan). Sebagaimana di dalamnya terdapat
penentuan sifat-sifat resesif yang terkadang muncul di generasi berikutnya,
demikianlah perkiraan dan penentuan sifat-sifat janin selesai.

c. Penentuan jenis kelamin

Dalam teori proses perkiraan yang terjadi pada zigot yang dilengkapi
dengan penentuan jenis kelamin laki-laki atau perempuan, hal ini merupakan

proses kejadian yang diisyaratkan oleh Allah dalam firman-Nya:
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Artinya: “Bahwasannya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki
dan perempuan. Dari air mani apabila dipancarkan.” (Qs. An-Najm: £0-£1)

Maka sperma yang berhasil dikawinkan dengan ovum yang mengandung
kromosom (Y) menghasilkan anak laki-laki, sedangkan sperma yang mengandung
kromosom (X) menghasilkan anak perempuan.

d. Implantasi

Sperma tetap bergerak dan terus menerus seperti itu ketika menjadi zigot,
setelah itu dengan pertautan dua sperma, maka dimulailah tahap stabilisasi seperti
yang telah dituturkan oleh hadis Nabi:
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Artinya: “Malaikat masuk ke dalam sperma setelah ia berada dalam rahim selama
¢+ atau £°© hari.”

Dan di akhir tahapan zigot, blastosit melakukan implantasi pada lapisan
rahim yang menyerupai penanaman benih di tanah pada proses penanaman di

bumi. Dalam proses ini Allah mengisyaratkan dalam firmannya:
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Artinya: “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.” (Qs. Al-Bagarah : YYY)

Dengan implantasi ini, dimulailah tahap penanaman dan pada saat itu
sperma berumur 1 hari.

Blastosit melakukan implantasi di lapisan rahim melalui sel-sel yang
tumbuh dari lapisan tersebut. Lalu sel-sel tersebut dilekatkan di dinding rahim,
dan sel-sel tersebut pada akhirnya akan menjadi plasenta, sama halnya dengan
benih yang ditanam di tanah.

Hal yang perlu diperhatikan, bahwa para ilmuwan embriologi
menggunakan istilah inghiras (implantasi) dalam mendeskripsikan peristiwa ini,
yaitu istilah yang sangat serupa dengan makna kata al-harts (penanaman) dalam
bahasa Arab.

Adapun tahap implantasi merupakan tahap akhir dalam perkembangan
sperma. Dengan berakhirnya tahap ini, kehamilan berpindah dari bentuk sperma
dan melekat pada dinding rahim, untuk memulai tahapan baru pada hari ke-'°.
Rahim

Sperma belum menetap pada fase penciptaan ini, tetapi hanya berbicara
mengenai tempat di mana sperma menetap di tubuh perempuan.

Maha suci Allah dengan firman-Nya, Dia telah memberikan dua sifat yang

komprehensif untuk rahim dalam firman-Nya:
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Artinya: “Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).” (Qs. Al-Mukminun: YY)

Rahim merupakan tempat untuk menetapnya janin. Adapun makna al-
Qarar dalam kamus bahasa adalah menetap, beristirahat, dan juga bermakna
tempat dimana air menetap dan berkumpul. Oleh karena ini, Alquran memilih
ungkapan al-Qarar sebagai sifat untuk tempat yang ditempati sperma yaitu rahim.

Mukjizat ini ada dalam retorika sifat!! Rahim untuk sperma dan untuk
tahapan-tahapan janin berikutnya yang ditempati janin selama sembilan bulan.
Meskipun sifat dasar tubuh itu untuk mengeluarkan yakni tubuh bagian luar,
bahwasannya rahim itu melindungi dan menjaga janin. Rahim juga memiliki otot-
otot dan pembuluh ikat yang mengandung janin di dalamnya. Sesuai dengan fakta
bahwa rahim itu merupakan tempat tinggal, hal ini sebenarnya menanggapi
terhadap pertumbuhan janin dan mengembang secara signifikan agar sesuai
dengan pertumbuhannya. Janin di dalam rahim dikelilingi dengan beberapa
lapisan setelah cairan ketuban, yaitu membran ketuban yang menyatu dengan
plasenta, lapisan otot tebal rahim, dan dinding perut. Dengan demikian, kondisi
terbaik akan tersedia untuk stabilitas dan pertumbuhan yang baik.
Kata Al-Qarar sebagai ungkapan yang komprehensif

Adapun ungkapan komprehensif lain adalah kata “Makiin” yaitu yang
ditetapkan dengan kuat. Hal ini menunjukkan terhadap hubungan rahim dengan
tubuh ibu, dan tempat yang serupa untuk penciptaan dan pertumbuhan objek baru.
Rahim berada di tubuh bagian tengah, di pusat perut yang dikelilingi oleh tulang-
tulang, otot-otot, dan ligamen yang menstabilkan kekuatan di dalam tubuh, yakni

makiin (yang kokoh) sebagaimana telah ditetapkan Alquran.
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Terlebih, perkembangan yang sangat pesat pada volume rahim yang
mencapai Y+ ++ (dua kali lipat volume asli). Maka berat Rahim bertambah dari ¢+
gram menjadi V) + + gram. Begitu juga apa yang dikandung di dalamnya mencapai
©+++ gram, diantaranya Y°++ gram berat janin di puncak kehamilan, Y+« + gram
berat cairan ketuban yang mengelilingi janin, dan © -« + gram berat plasenta.

Demikianlah kami temukan bahwa kata Qarar dan Makiin benar-benar
telah mengungkapkan mengenai hakikat dan fungsi Rahim yang akurat. Dan juga
mengungkapkan mengenai hubungan yang dekat antara janin dengan rahim, serta
antara rahim dengan tubuh ibu. Hal itu merupakan mukjizat dalam pengungkapan
dan penyifatan sesuatu yang tidak bisa ditemukan pentingnya kecuali oleh para
ahli yang memiliki pengetahuan mengenai kebutuhan pertumbuhan janin dan

rahim untuk memantau pertumbuhan janin sampai keluar dengan selamat.

*k*k

Kesimpulan

Al Qur’an telah memilih kata Nuffah sebagai nama untuk salah satu
perkembangan penciptaan manusia, yaitu nama Arab yang berarti sedikit air atau
tetesannya.

Penciptaan janin dimulai dari beberapa air mani ayah dan ibu. Kemudian
membentuk tetesan pada tahap zigot. Dan sebelum tahap zigot, sperma berasal
dari air mani, sebagaimana yang telah ditetapkan Alquran- saripati berasal dari air

mani.
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Adapun bentuk sperma tersebut menyerupai bentuk ikan yang panjang, ini
merupakan salah satu arti dari kata “Sulalah” yang digunakan Alquran untuk
mendeskripsikan tahapan ini.

Dengan pengawinan antara sel sperma dengan ovum, maka terbentuklah
janin dalam bentuk sperma yang dibentuk dari campuran air mani laki-laki dan
perempuan, serta campuran genetik. Hal ini juga yang dideskripsikan Alquran
bahwa itu adalah “zigot” yang ada untuk mengungkapkan mengenai bentuk
tetesan dan susunan kata tunggal nutfah (sperma) dan campuran gabungan pada
zigot.

Kemudian Alquran menyatakan bahwa perempuan merupakan tempat
penanaman. Dimana sperma melakukan implantasi pada anggota tubuh khusus
untuk kehamilan yang dimiliki wanita, yaitu Rahim. Dengan implantasi ini,
sperma mulai berubah menjadi segumpal darah.

Alquran juga menjelaskan bahwa sperma tersebut menetap di dalam tubuh
wanita, di tempat yang disifati dengan dua sifat paling penting yang berkaitan
dengan janin dan petumbuhannya. Sifat tersebut adalah kata Qarar dan Makin
yang mengungkapkan secara sempurna mengenai karakteristik paling penting dari
rahim dengan keistimewaannya.

ke

Demikianlah tahapan penciptaan manusia dan perkembangannya. Kami
temukan bahwa Alquran lebih dahulu menjabarkan tahapan ini sejak lebih dari ) ¢
abad yang lalu. Ungkapan-ungkapan Alquran yang akurat mendeskripsikan

terhadap seluruh perkembangan penciptaan manusia baik dalam bentuk bagian
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luar maupun bagian dalam, dengan hal yang sepenuhnya sama dan dicapai ilmu
pengetahuan modern setelah ratusan tahun.

Kita akan beralih dari fase sperma menuju fase segumpal darah dan
segumpal daging dalam perjalanan pembelajaran Kita beserta mukjizat penciptaan

Iahi.
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Bab VII
Penciptaan
Periode Ketiga

Fase Segumpal Darah dan Segumpal Daging

Pendahuluan
Lain waktu kita kembali mengingat fase-fase perkembangan penciptaan

manusia, sebagaimana dituturkan Alquran dalam ayat-ayatnya :

L;u,;,@dgjtjwm;ju;;; (T b e AL e YT Gals 3

P2
s 2. O A AT AT e i

@MlﬁL&M\byﬁsMWIUﬂw" Mltﬂwmwl

-

26 Ry z7
Al Sz >l

R (-
|

Ou.l_i-l

Artinya: “Dan sungguh kami telah ciptakan manusia dari suatu saripati dari tanah.

..m)

Kemudian saripati itu kami jadikan air mani yang tersimpan dalam tempat yang
kokoh (Rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segunpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami
jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu kami bungkus dengan daging.
Kemudian kami jadikan dia makhluk berbentuk lain . Maka Maha Suci Allah
pencipta yang paling baik. (Qs. Al-Mukminun ) Y-) £)

Sekarang kita berada di fase baru yaitu fase penciptaan. Adapun periode
ini terdiri dari empat fase, yaitu: fase segumpal darah, segumpal daging, tulang
belulang dan daging. Fase ini berlangsung dari awal minggu ke-Y sampai akhir
minggu ke-A; dan peristiwa paling penting yang menjadi keistimewaan fase ini
adalah adanya reproduksi sel yang cepat dan aktivitas-aktivitas sel yang maksimal
dalam pembentukan organ. Disini kita temukan bahwa deskripsi penciptaan hadir

secara terperinci mengungkapkan karakteristik perubahan-perubahan proses



eksternal dan tampilan luar embrio yang berpindah dari tampilan yang tidak dapat
dibedakan menjadi manusia yang dapat dibedakan. Hal ini terjadi pada minggu
ke-V sebagai akibat dari penyebaran kerangka tulang. Kemudian pembentukan
otot terjadi pada minggu ke-A.

Melihat proses penciptaan embrio selesai dengan sangat cepat dan
peristiwa-peristiwa pada periode ini terjadi secara berturut-turut, maka Kkita
perhatikan bahwa Alquran telah menggunakan konjungsi fa untuk korelasi dan
perpindahan antara tahapan demi tahapan dalam perkembangan ini.

Dalam bab ini, kita akan membahas dua fase, yakni fase segumpal darah
dan segumpal daging.

Fase Segumpal Darah

Al-‘alagah (segumpal darah) secara bahasa merupakan kata turunan dari
kata ‘alag, yaitu pertautan dan hubungan sesuatu dengan yang lainnya. Al-‘alaq
sebagaimana disebutkan para ahli tafsir merupakan darah pada umumnya yang
sangat merah dan pekat. Al-‘alagah disebutkan untuk darah yang lembab dan juga
merupakan seekor lintah di air yang menghisap darah, hidup di kolam, serta
menghisap darah hewan-hewan yang melekat padanya. Jamaknya kata al- ‘alagah
adalah kata ‘alag.

Maha Suci Allah atas firman-Nya. Alquran telah menetapkan kesamaan
antara lintah segumpal darah dengan lintah janin pada fase segumpal darah,
dimana keduanya mempunyai makna:

e Keduanya sama-sama bermakna penyelusup, yakni ketergantungan pada
sumber makanan yang tersedia dan yang disediakan untuknya.

e Keduanya sama-sama memakan darah.
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e Keduanya bergantung pada tubuh makhluk hidup di membran mukosa
rahim.

Berdasarkan pemaparan ini, kami temukan bahwa ‘alagah telah
disebutkan secara mutlak dalam Alquran dan mencakup semua makna ini.
Demikian juga kami temukan bahwa seluruh makna yang telah disebutkan di
dalam Alquran muncul dalam temuan ilmu pengetahuan modern, seperti contoh
yang akan disebutkan.

Pada fase segumpal darah, sperma yang sempurna pembentukannya
dinamakan Blastosis. la melekat pada dinding rahim pada hari ke-1 di awal fase
implantasi sampai Blastosit tertanam secara sempurna. Proses ini membutuhkan
waktu lebih dari seminggu, sehingga sperma melekat pada plasenta primer dengan
perantara tali penghubung yang kemudian menjadi tali pusar.

Pada pertengahan proses implantasi, sperma kehilangan bentuk aslinya
karena mempersiapkan pengambilan bentuk baru, yaitu segumpal darah yang
dimulai dengan pelekatan janin pada plasenta. Hal ini merupakan peristiwa yang
dimaksud Alquran dengan al- ‘alagah; dan al- ‘alagah merupakan kata yang sesuai
dengan makna al-ta ‘aluq bi al-syai (melekat pada sesuatu)

Jika kita mengambil arti secara harfiah untuk kata ‘alagah, yaitu lintah
penghisap, maka kita temukan bahwa janin kehilangan bentuknya yang bulat
menjadi memanjang hingga berbentuk lintah. Kemudian dimulailah pengambilan
nutrisi dari darah ibu, seperti halnya yang dilakukan lintah penghisap ketika
mengambil nutrisi dari makhluk lain. Dan embrio benar-benar dikelilingi oleh
membran mukosa, seperti halnya lintah yang dikelilingi oleh air. Dengan

demikian kami temukan kata ‘alagah di dalam Alquran menjelaskan makna ini
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dengan jelas sesuai dengan bentuk luar dan fitur embrio pada fase segumpal
darah.

Makna darah pekat sesuai untuk kata al-‘Alagah. Kita temukan bahwa
bentuk luar dan kantung janin menyerupai darah yang menggumpal dan pekat,
karena bentuk jantung pertama, kantung plasenta, dan kardiovaskular muncul
pada fase ini.

Darah tertahan di dalam pembuluh darah meskipun darah itu cair. Dan,
darah tidak memulai sirkulasinya sampai akhir minggu ke-Y. Oleh karena itu,
embrio menjadi berbentuk darah pekat atau keras meskipun pada hakikatnya
darah itu barang yang cair. Semua fitur ini mengandung dua makna al- ‘alagah
yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu darah yang pekat atau darah yang basah.

Ketika Kkita berbicara mengenai masa, maka kita temukan bahwa embrio
pada fase implantasi beralih dari fase sperma yang lambat, karena membutuhkan
waktu selama satu minggu sejak awal penanaman benih (hari ke-1) menuju fase
segumpal darah, sampai dimulainya penggumpalan darah di hari ke-) ¢ atau hari
ke-Ye. Awal mula pertumbuhan tali pusar membutuhkan waktu sekitar sepuluh
hari (hari ke-7) sampai embrio berbentuk segumpal darah.

Di sini kita mengamati bahwa konjungsi summa yang disebutkan pada
ayat-ayat Alquran mengandung isyarat yang jelas mengenai masa berubahnya
sperma menjadi segumpal darah. Dimana konjungsi ini menunjukkan berakhirnya
jangka waktu sampai peralihan ke fase baru tercapai, dan menunjukkan makna
berurutan dengan jangka waktu yang lama.

Kata al-‘Alagah diperluas sehingga mencakup keadaan sifat yang umum

bagi embrio, seperti lintah dengan sifat penghisapnya. Kata al- ‘Alagah mencakup
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peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya, seperti pembentukan darah dan
vaskular tertutup. Begitu juga kata ‘alagah menunjukkan embrio yang melekat
pada plasenta.

Demikian kita temukan bahwa ungkapan Al-‘alagah di dalam Alquran
mengungkapkan fase pertama dari periode kedua pertumbuhan embrio dengan
deskripsi yang sempurna dan diakhiri dengan penjelasan seluruh rincian fitur
pokok bagian luar dan dalam. Alquran juga mengungkapkan mengenai selaput
plasenta yang kita katakan terbentuk dari sel-sel asing. Dengan perantara sel-sel
ini, embrio akan melekat dan berimplantasi di dinding rahim serta mendapatkan
nutrisi. Sel ini ada dua macam, yaitu sel osteoklas dan non osteoklas.

Fase Segumpal Daging

Al-mudgah (segumpal daging) secara bahasa mempunyai beberapa arti
diantaranya: sesuatu yang menyelip dalam gigi dan biasa kita katakan perkara-
perkara kecil. Adapun ukuran al-mugdgah adalah seukuran sesuatu dapat dikunyah.

Alguran telah menggunakan kata mudgah untuk mendeskripsikan embrio
pada fase ini. Dimana embrio tampak seperti sepotong daging dengan ukuran
sekiranya dapat dikunyah. Satu kata ini (mudgah) mampu mendeskripsikan
kepada kita secara singkat keajaiban yang memikat mengenai bentuk embrio
berdasarkan ukuran, bentuk, dan panjangnya.

Jika kita hendak melihat janin; maka embrio akan ditemukan di hari ke-YY
dan ke-Y ¢ akhir fase segumpal darah. Kemudian beralih ke fase segumpal daging
di hari ke-Ye dan ke-Y1. Masa peralihan ini terjadi dengan sangat cepat. Pada Y

hari terakhir fase segumpal darah, dimulailah pengambilan sebagian sifat
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segumpal daging. Lalu kotiledon diambil di tempat kemunculannya untuk menjadi
pertanda munculnya fase ini. Alquran mendeskripsikan peralihan yang cepat bagi
embrio dari periode segumpal darah menuju segumpal daging dengan
menggunakan konjungsi fa yang menunjukkan makna bahwa peristiwa-peristiwa
itu terjadi secara berurutan dan dengan jangka waktu cepat.

Embriologi modern telah menjelaskan seberapa akurat pilihan Alquran
untuk penamaan mudgah (segumpal daging), dalam kaitannya dengan bentuk luar
dan stuktur internal dasar embrio. Hal ini ditemukan setelah pembentukan embrio
dan plasenta pada fase ini. Bahwasannya embrio akan menerima makanan dan
energi, sehingga proses pertumbuhan akan bertambah cepat. Fase ini dimulai
dengan munculnya gumpalan badan yang dinamakan kotiledon yang terdiri dari
tulang-belulang dan otot-otot.

Melihat banyaknya kotiledon yang terbentuk, maka embrio tampak seperti
partikel yang dapat dikunyah yang berisi tingkatan-tingkatan gigi yang tampak
jelas. Di sini rekan saya yakni Dr. Muhammad Ali Al-Bar sependapat dengan
saya. Beliau mengatakan : “Para mufasir terdahulu mendeskripsikan segumpal
daging dengan ukuran sekiranya sepotong daging dapat dikunyah, tetapi setelah
saya amati dan diskusikan lagi, sekarang saya berpendapat bahwa deskripsi
segumpal daging berlaku sepenuhnya untuk fase gumpalan badan. Karena embrio
terlihat di dalamnya seperti gigi-gigi yang tumbuh di dalamnya dan dikunyah
kemudian keluar.

Berikut ini kumpulan penemuan yang menjelaskan kepada kita seberapa
jauh ungkapan mudgah sesuai dengan deskripsi proses-proses yang sedang

berlangsung pada fase ini.
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* Munculnya kotiledon yang memiliki bentuk luar menyerupai bentuk gigi pada
partikel yang dapat dikunyah membuat kotiledon tampaknya terus berubah seperti
berubahnya efek bentuk gigi dalam bentuk partikel kecil yang dapat dikunyah.
Hal ini merupakan perubahan yang cepat untuk embrio, tetapi efek dari partikel-
partikel kecil akan terus berlanjut. Bentuk janin akan berubah secara menyeluruh,
tetapi struktur yang dibentuk dari kotiledon tetap ada. Sama halnya dengan
partikel yang dikunyah gigi terjadi dengan cara menyusut, mengembung, dan
membengkok. Semua itu terjadi pada embrio secara sempurna.

* Posisi janin berubah sebagai akibat dari pergeseran pusat gravitasi beserta
pembentukan jaringan baru. Hal tersebut menyerupai perubahan posisi dan bentuk
partikel ketika dikunyah gigi.

* Sama halnya dengan melingkarnya partikel yang dikunyah sebelum ditelan,
maka bentuk embrio membengkok menjadi bentuk yang menyerupai lingkaran
seperti huruf C dalam bahasa Inggris.

* Adapun panjang embrio di akhir fase segumpal daging sekitar Ycm. Hal ini
sesuai dengan makna lain bagi kata a/-Mudghah, yaitu suatu partikel yang kecil.
Makna ini sesuai dengan ukuran embrio yang kecil; Padahal semua anggota tubuh
manusia dibentuk pada fase segumpal daging, tetapi berupa bentuk tunas.
Demikianlah arti lain bagi al-Mudghah, yaitu ukuran sesuatu yang dapat
dikunyah. Arti ini sesuai untuk ukuran embrio pada akhir fase segumpal daging,
yaitu Ycm. Ini merupakan perkiraan terkecil untuk ukuran partikel yang dapat

dikunyah gigi.

1



Adapun fase sebelumnya, yaitu segumpal darah. Ukurannya sangat kecil
dan panjangnya Y, mm. Ukuran tersebut merupakan ukuran yang tidak mudah
dikunyah. Periode segumpal daging berakhir di akhir minggu ke-1.

Kotiledon tidak berhimpun di awal, tetapi dengan cepat Kkotiledon
berhimpun menjadi sel yang berkembang menjadi beberapa anggota tubuh.
Sebagian anggota tubuh terbentuk di fase segumpal daging. Dan, sebagian yang
lain di fase berikutnya, yaitu sesuai dengan apa yang diisyaratkan pada beberapa

ayat Alquran.
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Artinya: “kemudian dari segumpal daging yang dijadikan dan tidak dijadikan.”
(Qs. Al-Hajj : °)

Di sini kita fokus pada sperma yang tidak dibentuk. Sebagaimana telah
diketahui bahwa lapisan rahim tumbuh dan memperoleh vaskular yang diperlukan
agar terpenuhi nutrisi dan pertumbuhan yang dibutuhkan segumpal darah,
sehingga menjadi segumpal daging yang dibentuk. Sedangkan segumpal daging
yang tidak dibentuk merupakan segumpal daging yang tidak tumbuh dalam
kondisi normal sebagai akibat dari adanya cacat dalam pembentukan zigot, atau
disebabkan kekurangan dalam perubahan yang diperlukan, dan dalam
pertumbuhan lapisan perut rahim. Maka pembuluh tidak dapat memberikan nutrisi
lengkap untuk segumpal darah, sehingga hasilnya segumpal darah tidak dapat
tumbuh dengan baik, dan rahim akan memisahkannya. Jika hal itu terjadi di awal
implantasi atau terjadi pada tahap akhir, maka terjadilah peristiwa abortus.

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan munculnya gumpalan pada tubuh

disertai umur embrio dalam hitungan hari :
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Umur dalam Hari Jumlah Gumpalan dalam Badan

Y. Hari V-¢

Y\ Hari £-v

YY Hari Yoy

Y ¢ Hari AR AR
Yo Hari YVY-Y .
Y Hari Y.ooVy
YV Hari YY-vy1
YA Hari y1-Y4
¥ Hari Ve-ve

Setelah tahapan segumpal daging, sebagaimana yang ditetapkan Alquran
dimulailah tahapan pembentukan tulang-belulang, lalu dilanjutkan pembungkusan
tulang-belulang dengan otot. Hal ini juga yang ditetapkan oleh Embriologi
Modern.

Kesimpulan :

Pada tahap penciptaan manusia ini, kita telah menyelesaikan dua fase,
yaitu fase segumpal darah dan segumpal daging.

Fase segumpal darah dimulai dengan melekatnya embrio pada plasenta
dan juga dimulainya pelekatan dan pemanjangan bentuk segumpal darah.

Fase segumpal darah berakhir dengan pertumbuhan yang cepat pada sel-

sel janin dalam berbagai sisi dan segumpal darah mulai berbentuk segumpal
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daging. Dan, berakhir peranan segumpal darah dengan tersebarnya kerangka
tulang pada awal minggu ke-V.

Mukjizat apa ini?

Fase-fase ditentukan permulaan maupun akhirnya. Nama-nama dalam
mengungkapkan bentuk luar dan peristiwa-peristiwa penting yang ada di
dalamnya. Konjungsi yang sesuai menunjukkan secara terperinci perbedaan waktu
dalam masa peralihannya.

Maha Suci Allah atas Firmannya.
Kita akan beralih dari fase segumpal darah dan segumpal daging menuju tahapan

penciptaan selanjutnya.
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Bab VIII
Periode Keempat

Fase Tulang dan Daging

Pendahuluan

Alguran memperlihatkan fase-fase dan tahapan-tahapan penciptaan
manusia dalam sebuah pernyataan yang indah dan akurat. Seluruh proses
kehamilan disampaikan dengan gaya bahasa yang mudah dan jelas. Allah

berfirman:
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.” (Qs. Al-Mukminun: Y-\ £)

Telah kita bahas dalam tahapan penciptaan manusia mengenai fase
segumpal darah dan segumpal daging. Sekaran, kita sampai pada pembahasan

mengenai fase pembentukan tulang dan otot pada janin.
Osifikasi

IImu pengetahuan modern telah menetapkan bahwa tulang-belulang tidak
berkembang secara bersamaan di dalam tubuh, tetapi ada jadwal waktu untuk
pembentukannya. Sebagai contoh tulang pertama yang selesai pembentukannya

adalah tulang kecil telinga bagian dalam (pada fase embrio), sementara pusat



pertumbuhan tulang panjang pada kaki hanya akan selesai pembentukannya
setelah Y+ tahun dari kelahiran atau lebih. Oleh karena itu, ada kemungkinan
untuk mengidentifikasi fase khusus dari tulang, hal itu terjadi ketika embrio
memasuki fase penyebaran kerangka tulang, yaitu ketika kerangka kartilago

(tulang pertama) dibentuk pada minggu ke-V.

Bentuk embrio berubah dari fase segumpal daging yang tidak membawa
bentuk manusia menuju fase tulang-belulang yang di dominasi oleh bentuk

kerangka tulang khusus manusia.

Proses osifikasi meliputi kumpulan awal mula pembentukan sel-sel
jaringan tengah (jaringan ikat embrio) untuk masing-masing tulang membran dan
kartilago. Ketika tulang dibentuk di antara membran tulang rahang atas dan
bawah, sel jaringan tengah menebal yang terdiri dari tumpukan sel dan ditandai
dengan bentuk sel yang mengeras atau tulang primer yang diklasifikasikan
berdasarkan peranannya di tempat tumbuhnya organ tulang yang penuh dengan
perekat.

Ketika tempat tumbuh tulang mencakup sel tulang dan memineralisasi

serapan kalsium_di tempat tumbuhnya tulang organik serta osifikasinya.

Kartilago terbentuk dengan cara serupa, kecuali sel-sel padat di lapisan
tengah. Sel tersebut dibentuk terlebih dahulu dengan bentuk batang kartilago yang
terbentuk di tempat tumbuhnya organ kartilago. Kerangka tulang pertama terdiri
dari kartilago, lalu tulang menempati tempat kartilago. Lapisan jaringan ikat yang
disebut membran kartilago menyelubungi jenis kartilago (periosteum). Periosteum
ini seperti sebuah bak untuk sel-sel pokok (batang tulang rawan atau batang

tulang) ketika pertumbuhan jaringan ikat.

Meskipun munculnya sel-sel otot dan tulang terkadang berdekatan,
misalnya dalam kotiledon. Namun, sejarah munculnya sel dimulai dengan
perbedaan ketika sel-sel mulai berpindah menuju berbagai tempat di embrio.
Karena sel tidak menyebar di dalam tubuh untuk melapisi tulang-belulang,

kecuali setelah pembentukan kerangka kartilago.



Tulang tubuh yang panjang muncul dari jaringan tengah embrio. Lalu sel-
sel jaringan ini menebal pada organ tubuh dan terkumpul di tempat osifikasi. Oleh
karena itu, gumpalan padat sel mendahului proses pembentukan jaringan dan
mengungguli bentuk batang kartilago. Batang-batang ini diklasifikasikan

berdasarkan peranannya di tempat tumbuhnya organ kartilago.

Proses osifikasi kartilago menghasilkan jenis kartilago yang memberikan

embrio kerangka tulang dan bentuk manusia.

Sel memisahkan diri dari jaringan ikat dan membentuk kalung tulang di
sekitar kaki jenis kartilago. Jaringan kartilago pembuluh sebagai hasil dari
pembentukan tersebut memisahkan diri dari bahan-bahan makanan yang tersebar,
sehingga menjadi rusak, kemudian sel-sel kartilago mati. Akibatnya tersebarlah

sel-sel jaringan ikat dan elemen-elemen pembuluh di sekitar jaringan ikat.

Sebagian sel yang tersebar berhimpun dalam bentuk batang tulang dan
mengelilingi dirinya di tempat tumbuhnya tulang rawan organik yang baru saja
keluar. Dengan demikian, sel-sel tulang membentuk tulang baru yang sebelum
termasuk jenis kartilago.

Berdasarkan pemaparan di atas, pembentukan tulang tidak dimulai secara
merata di seluruh tubuh dan jaringan tulang muncul secara bergiliran. Pada
minggu ke-V dianggap sebagai fase penyebaran kerangka tulang pada tubuh
embrio dan juga fase dimulainya pertumbuhan tulang organ tubuh pada ujung
tulang embrio dari sel-sel jaringan tengah. Pusat osifikasi pertama muncul di paha

pada minggu ke-V, dan muncul di dada serta di rahang pada minggu ke-A dan ke-
a,

Pada beberapa dekade terakhir, proses pengumpulan osifikasi pada embrio
manusia selesai. Begitu juga kajian fungsi masing-masing jaringan tengah, batang

tulang, pecahan tulang, dan sel-sel tulang selesai di dalam histologi.

Di antara hal yang memudahkan untuk mengetahui tahapan-tahapan
pengendapan kartilago dan mineralisasi pada embrio adalah penerapan prosedur

pigmentasi khusus pada kartilago dan tulang belulang.

AR



Meskipun ada indikasi bahwa sel batang otot dekat dari tulang yang
berkembang. Namun, keunggulan bentuk hubungan otot rangka yang
membungkus tulang terjadi setelah dimulainya proses osifikasi pada ujung tulang
belakang dan kaki.

Istilah Tulang-belulang

Allah SWT berfirman:
T A AN k- A

Artinya: “Dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang.” (Qs. Al-

Mukminun: ) £)

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa fase tulang-belulang terjadi
setelah fase segumpal daging. Dan, segumpal daging dibentuk dengan unsur-
unsur struktural. Dengan demikian, Alquran sebagaimana biasanya menyebutkan
kata-kata tertentu. Kata al- idzam (tulang-belulang) disebutkan untuk fase ini
yang terjadi setelah fase al-Mudghah (segumpal daging). Dimana embrio

mengambil bentuk tulang melalui penyebaran kerangka tulang pada fase ini.

Kita perhatikan bahwa penggunaan huruf fa pada ayat di atas
menunjukkan bahwa fase tulang-belulang terjadi setelah fase segumpal daging
dengan jangka waktu yang singkat. Karena huruf fa menunjukkan makna
berurutan dan berturut-turut, berbeda dengan huruf tsumma yang menunjukkan

makna berurutan dan terjadi perlahan-lahan (tidak bersegera).

Seputar hal ini Hudzaifah bin Asid al-Ghaffari r.a. meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Ketika nutfah sudah berusia empat puluh dua hari, maka Allah
mengutus Malaikat untuk membentuknya, menciptakan telinga, mata, kulit,

daging, dan tulangnya.

Pada awal fase tulang-belulang embrio mempunyai bentuk luar berupa
manusia yang membedakannya dengan embrio lainnya. Hal ini yang

dideskripsikan hadis dengan kata sawwaraha.

Sebelum hari ke-£Y, sulit untuk membedakan embrio manusia dari
kebanyakan embrio hewan, padahal dengan jelas embrio dibedakan dalam bentuk
luarnya. Sebagian sel non khusus yang dimiliki embrio mulai mengkhususkan diri
menjadi bagian yang memiliki fungsi yang beragam. Proses ini menghasilkan
pembentukan dan persiapan organ tubuh yang diperlukan bagi kehidupan.
Permukaan tubuh menjadi lebih merata pada fase tulang dan bentuk luarnya

menjadi lebih tegak.
Pembentukan otot

Sebagian besar sel otot untuk kerangka tulang muncul dari kotiledon. Hal

ini disebabkan karena sistem otot tumbuh dalam bentuk tulang belakang.

Saluran saraf kulit dalam tubuh manusia dewasa menunjukkan terhadap
pembagian otot. Sama halnya dengan pembagian otot berdasarkan fungsinya
menunjukkan pada asal pembagian embrio.

Pada akhir minggu ke-1 pertumbuhan, sel-sel primer berubah menjadi
kerangka tubuh. Sel-sel kulit primer jauh dari tempat kotiledon asli. Lalu sel-sel
ini tumbuh dan berinteraksi dengan sel sekitarnya; Pertumbuhan sel menuju ke

arah perut untuk membentuk partikel-partikel otot.

Partikel-partikel otot dibagi berdasarkan fungsinya menjadi partikel
epimerik dan hipomerik. Masing-masing partikel ini menyediakan cabang saraf
tulang belakang. Pada umumnya, sistem otot punggung muncul dari lapisan
epimerik, sementara otot-otot dinding perut dan tulang rusuk muncul dari

hipomerik.



Selama beberapa dekade terakhir, proses pembentukan otot pada tingkatan
sel telah memperoleh penelitian yang baik. Berdasarkan penelitian tersebut,
menjadi jelaslah bahwa sel-sel primer itu merupakan sel-sel otot yang bergabung
menjadi satu kesatuan. Dan, pembentukan komposisi yang banyak pada nukleus

akan membentuk myotubes.

Pertumbuhan terus berlangsung dengan penyatuan sel otot dan myotubes.
Dan, pertumbuhan terjadi secara langsung setelah penyatuan atau melalui
pembentukan dan penyusunan-secara bertahap-terhadap myofilaments aktin,
miosin, dan protein otot lainnya pada sel otot ini.

Pada awalnya, urutan serat otot muncul secara tidak teratur, tetapi secara
bertahap serat otot disusun dalam kumpulan serat otot yang ditandai dengan
penyusunan jaringan untuk otot rangka tulang. Kemudian sel otot ini terhubung
dengan membran tulang yang dibentuk di tempat ini dan disusun disekitar tulang
jaringan otot yang melapisi tulang itu. Pada akhir minggu ke-VY dan selama
minggu ke-A terlihat perbedaan yang jelas pada otot batang, kaki, dan kepala.
Otot-otot ini muncul dengan dengan bentuk yang jelas pada periode ini. Oleh

karena itu, embrio mampu melakukan beberapa gerakan.
Mukjizat apa ini Ya robb?

Lebih dari empat belas abad yang lalu, Alguran telah diturunkan dan berisi
isyarat yang jelas mengenai cara osifikasi pada embrio manusia dan, peristiwa
berikutnya, seperti pembungkusan tulang dengan daging dan otot. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT:

P S R~ I
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Artinya: “lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. “ (Qs. Al-

Mukminun: Y £)

Sambungan serat otot melengkapi tulang-belulang melalui urat-urat. Hal
ini dilakukan dengan cara membelitkan ujung maksimum sel otot dengan balutan

jaringan ikat urat yang terbentuk. Jaringan ikat padat terhubung erat dengan



lapisan kulit luar yang mengelilingi sel otot dan juga terhubung dengan selaput

tulang yang dibentuk sebelumnya.

Seiring dengan pertumbuhan tulang, balutan jaringan ikat bagian dalam
tulang menjadi berbentuk serat. Perlu dicatat bahwa penguraian sel otot dan uraian
elemen jaringan ikat pada tempatnya memungkinkan kita untuk memberikan

gambaran mengenai bagaimana pembentukan urat-urat dan jaringan selaput otot.

lImu biologi perkembangan memperhatikan kajian rangkaian proses
pertumbuhan yang terjadi dalam pembentukan tulang dan otot. Pada saat tulang
rangka dibentuk merupakan tahap medium yang membentuk otot-otot pada tahap
tersebut yang dimulai dengan pengumpulan berdasarkan kondisi gumpalan bagian
luar dan dalam. Setelah itu, dilanjutkan pembungkusan bagian kerangka tulang

yang dibentuk.
Penjelasan pembungkusan dengan daging

Tulang-belulang dan daging (otot) tidak berbentuk jelas pada ¢: hari
pertama. Tulang-belulang dan daging muncul dalam kondisi normal pada minggu
ke-V. Setelah embrio dibentuk, lalu berbagai fase tertentu dapat kita bedakan dari
fase sebelumnya, vyaitu fase segumpal daging dalam bentuk luar dan
komposisinya. Fase tulang-belulang mengikuti fase lain yang ditandai dengan
pembungkusan kerangka tulang dengan daging dari semua sisi. Kemudian bentuk
manusia dirubah menjadi bentuk embrio dan anggota tubuh disusun dengan
bentuk paling tepat. Dengan demikian, embrio mulai dapat bergerak pada akhir

minggu ke-A.

Fase pembungkusan daging dibedakan dengan fase tulang-belulang dalam
komposisi ,susunan, bentuk dan kemampuan embrio untuk bergerak. Fase ini
dimulai dari akhir minggu ke-V sampai akhir minggu ke-A dan terjadi setelah fase

tulang-belulang secara langsung.

Di sini kita menemukan bahwa teks Algquran hadir untuk menunjukkan

urutan yang terjadi dengan cepat di antara dua fase. Hal ini dilakukan dengan



menggunakan konjungsi fa yang berfaedah untuk mengurutkan peristiwa-

peristiwa yang saling berkaitan satu sama lain.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa fase pembungkusan dengan daging
merupakan akhir tahap perkembangan embrio. Karena, beberapa waktu setelah
fase pembungkusan dengan daging dimulailah fase lain, yaitu fase pertumbuhan.
Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan konjungsi tsumma yang menunjukkan
makna berurutan dengan jangka waktu yang relatif lama di antara peristiwa-

peristiwa yang saling berkaitan satu sama lain.

Maha suci Engkau wahai Zat yang Maha Pencipta lagi Maha Agung.

Engkau telah menuturkan semua kejadian ini dalam Alquran dalam firman Mu:
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Artinya: “Lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik.” (Qs. AI-Mukminun: ) £)

Kesimpulan

Telah dipaparkan seluruh penjelasan fitur utama pada minggu ke-Vv dan ke-
A melalui penggunaan istilah idzam dan lahm. Kami mencatat bahwa kedua istilah
ini menggambarkan dua fase dengan menggunakan bahasa yang jelas dan jauh
dari ambiguitas. Demikianlah, Alguran hadir mendahului para ilmuwan di seluruh
penjuru dunia selama lebih dari seribu tahun. Deskripsi pertama memaparkan
secara terperinci mengenai fase-fase penciptaan dan kejadian-kejadian
pertumbuhan dengan istilah-istilah yang menyeluruh dan komprehensif.

Kita beralih dari fase tulang-belulang dan otot menuju fase pertumbuhan,
dalam perjalanan kita beserta ciptaan ilahi yang menakjubkan dan penjelasan

Alquran terhadap fase tersebut dalam ayat-ayatnya.



Bab IX
Periode Kelima

Pertumbuhan

Pendahuluan

Pada akhir minggu ke-A sifat-sifat kemanusiaan muncul pada embrio. Lalu
tulang-belulang dibungkus dengan otot yang dilapisi oleh kulit. Setelah itu,
seluruh organ tubuh dapat dibedakan dengan bentuk yang jelas.

Pada minggu ke-% fase pertumbuhan dimulai dan merupakan laju
pertumbuhan yang lambat sampai awal minggu ke-)Y. Pada waktu itulah fase

baru dimulai dari perkembangan yang cepat dan perubahan yang besar.

Fase pertumbuhan dapat diikuti melalui pengamatan berat janin. Fase yang

akan kita bicarakan telah dituturkan AIquran dalam firlnan-Nya:
e 27 _ 4 B £ _2
e Bl an il 35

Artinya: “Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.” (Qs. Al-

Mukminun: ) £)

Definisi An-nasy ‘ah

Kata (Stid) berasal dari kata kerja (‘L.id) , diantara makna kata tersebut

adalah:
Y. Mulai Y. berkembang Y. Naik
Menurut para ulama tafsir, ayat di atas memiliki dua makna:

. Perkembangan janin menjadi makhluk yang dapat berbicara, mendengar,
dan melihat.

Y. Peniupan ruh pada janin.



Hadirnya konjungsi summa pada ayat di atas menunjukkan makna bahwa
fase pertumbuhan terjadi setelah fase pembungkusan tulang dengan daging
dengan jangka waktu yang relatif lama dan terjadi secara bertahap. Makna inilah
yang telah ditunjukkan oleh konjungsi summa. Kita menemukan makna yang jelas
dalam sejarah fase pertumbuhan. Dimana fase janin dimulai pada minggu ke-%,
lalu pertumbuhan sebagian organ tubuh muncul pada minggu ke-)), dan fase

pertumbuhan berlanjut sampai akhir kehamilan, yaitu pada minggu ke-YA.
Karakteristik fase pertumbuhan

V. Perkembangan organ dan sistem organ

Fase kehamilan ditandai dengan awal pembentukan dan munculnya organ
tubuh, sedangkan fase janin yang terjadi setelahnya ditandai dengan persiapan
organ dan sistem organ yang berbeda-beda untuk menjalankan fungsinya masing-
masing.

Ini merupakan makna yang diisyaratkan oleh para mufasir: “Manusia
menjadi makhluk yang dapat berbicara, mendengar, dan melihat.”

Batas pemisah antara fase kehamilan dan janin adalah akhir fase
pembungkusan tulang dengan daging.
Y. Peniupan Ruh

Dalam tahap peniupan ruh, kita mempunyai teks-teks Alquran dan Hadis
Nabi yang menunjukkan bahwa ruh ditiupkan pada fase janin. Ini artinya bahwa
kehidupan yang terjadi sebelum itu adalah kehidupan dari jenis lain yang

dinamakan oleh para ilmuwan muslim sebagai “kehidupan tumbuh-tumbuhan”.

Di dalam surat Al-Mukminun Allah berfirman:
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Artinya: “Lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.” (Qs. Al-Mukminun:  £)



Di dalam kitab Sahih Muslim, Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis
dari Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: Telah bercerita kepada kami Rasulullah

SAW, dan beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan :
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Artinya: ” Sesungguhnya diantara kalian telah dikumpulkan penciptaannya
didalam perut ibunya selama ¢+ hari berupa nutfah atau fase embrionik dan
menjadi segumpal darah selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging
selama itu pula. Lalu diutus kepadanya Malaikat yang meniupkan kepadanya Ruh
dan diperintankan menulis ¢ perkara : menulis rizkinya, ajalnya, amalannya,

kebahagiaan dan kesengsaraannya.”

Mayoritas ulama dan para cendekiawan hampir semuanya bersepakat
bahwa peniupan ruh selesai pada akhir ke-¢Y, yaitu selama Y+ hari (Hadis lbnu
Mas’ud dan Khudzaifah). Sebagian ulama lain berpendapat bahwa periode ini
terjadi selama ¢ bulan Y+ hari, yaitu periode masa tunggu yang harus dilalui
wanita yang dicerai atau janda sebelum menikah lagi. Dan, maksud dilaluinya
periode ini adalah untuk mengetahui tidak adanya janin di dalam perut seorang

wanita yang telah ditiupkan ruh.

Setelah itu, kita harus berhenti sejenak ketika ruh berada dalam tubuh,
supaya kita menemukan teks Alquran yang menunjukkan bahwa ruh

meninggalkan tubuh di waktu tidur dan kembali ketika bangun.

Di dalam surat Az-Zumar Allah taala berfirman:
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Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka dia tahanlah jiwa (orang) yang
Telah dia tetapkan kematiannya dan dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu
yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” (Qs. Az-Zumar: £Y)

Dan di dalam surat Al-An’am Allah berfirman:
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Artinya: “Dan dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan dia mengetahui
apa yang kamu kerjakan di siang hari, Kemudian dia membangunkan kamu pada
siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang Telah ditentukan, Kemudian
kepada Allah-lah kamu kembali, lalu dia memberitahukan kepadamu apa yang
dahulu kamu kerjakan.” (Qs. Al-An’am: 1+)

Rasulullah SAW berdo’a ketika bangun tidur:
el adly Ll L dwy ULl o) dl ek

Artinya:” Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami sesudah kami
mati (membangunkan dari tidur) dan hanya kepada-Nya kami dikembalikan.”

Y. Perubahan ukuran tubuh dan perolehan bentuk khusus
Berikut ayat V-A dari surat Al-infithar yang mendeskripsikan kepada kita

bagaimana proses ini terjadi. Allah berfirman:
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Artinya: “Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, Dalam bentuk apa saja yang dia

kehendaki, dia menyusun tubuhmu.” (Qs. Al-Infithar: V-A)

Mari kita analisis isi kandungan dua ayat Alguran ini secara terperinci:



Kata sawwak bermakna menjadikan sesuatu seimbang, setara, dan siap
untuk menjalankan fungsinya. Kita ambil kesimpulan bahwa penyeimbangan
susunan tubuh dimulai pada fase tulang-belulang. Dan, kata fa‘adalak bermakna
perubahan bentuk tubuh untuk membentuk sesuatu yang khusus.

Adapun konjungsi fa sebelum kata ‘adalak menunjukkan terhadap
rangkaian peristiwa yang terjadi secara langsung. Oleh karena itu, maknanya
menjadi (<lisa Jae &l amy5) karena kata ‘adalak diuraikan pada ayat yang
berikutnya yaitu (LS ¢L3 L3 s 51 A).

Selama fase pertumbuhan terjadilah perubahan ukuran tubuh dan
pengambilan bentuk wajah sesuai dengan standar manusia pada umumnya.
Contoh, telinga berada di antara leher dan kepala, kedua mata bergerak di bagian
depan wajah, dan kaki berada di bawah serta lebih panjang dibandingkan dengan
tubuh. Hal ini ditunjukkan dengan kata ta‘dil (penyesuaian) dengan makna at-
taqwim (penyesuaian).

Kata sizrah pada ayat kedua memiliki makna bentuk. Ayat ini mengandung
makna bahwa setelah proses penyesuaian dimulai, lalu perubahan pada janin akan
terjadi secara langsung. Setelah itu, ukuran standar janin diambil dan pemerolehan
bentuk khusus pada janin akan terjadi. Proses pengambilan ukuran standar dan
pemerolehan bentuk khusus akan berlanjut sampai melahirkan, bahkan sampai

setelah melahirkan.
¢, Penentuan jenis kelamin

Sebagaimana tercantum di dalam Alquran dan Hadis Nabi, ada tiga
langkah untuk untuk menentukan pertumbuhan karakteristik jenis kelamin (laki-
laki atau perempuan):

Langkah pertama:

Terjadi pada fase sperma.

Langkah kedua:

Diferensiasi kelenjar reproduksi dalam bentuk testis atau ovarium. Langkah ini
terjadi pada fase pembungkusan tulang dengan daging pada minggu ke-4.
Langkah ketiga:

Pembedaan genitalia eksternal terjadi selama tahap pertumbuhan.

1YY



Langkah-langkah di atas diisyaratkan dalam Hadis yang diriwayatkan
Imam Muslim dalam kitab Sahih Muslim (dari Hudzaifah r.a bahwa Rasulullah
SAW bersabda):
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Artinya: “Apabila nutfah melalui ¢Y malam, Allah akan mengutuskan kepada
janin itu malaikat, lalu ditetapkan rupanya, diciptakan pendengaran, penglihatan,
kulit, daging dan tulang-belulangnya. Kemudian malaikat bertanya: “Wahai
Tuhan, Lelaki atau perempuan?” Lalu Tuhanmu menetapkan apa yang
dikehendakiNya, dan malaikat mencatatnya.

Hadis di atas direalisasikan dengan penciptaan genitalia eksternal yang
diakhiri dengan pembedaan akhir laki-laki atau perempuan dan disempurnakan
dengan fase-fase dan tahapan-tahapan penentuan jenis. Peristiwa ini berakhir pada
minggu ke-\ Y.

Kami mencatat pengamatan-pengamatan berikut ini:

Genitalia eksternal menjadi identik pada minggu ke-4.

Pada minggu ke-\Y, genitalia eksternal dua jenis kelamin dapat dibedakan
dengan mudah dan sulit dibedakan sebelum itu.

Hal ini diiringi dengan mengetahui perkembangan masa depan janin
secara kualitatif dan keidentikan kelenjar serta genitalia eksternal yang telah
ditentukan sebelumnya untuk jenis kromosom. Tetapi, terkadang perkembangan
genitalia eksternal terjadi dalam modus berbeda dari status genetik sebelumnya
dalam penentuan jenis kelamin.

Fase-fase tahapan pertumbuhan
Tahapan pertumbuhan terdiri dari beberapa fase dan perkembangan, yaitu:

V. Pertumbuhan dengan menjadikan bentuk lain

Tahapan ini dimulai pada minggu ke-% dan berlanjut sampai minggu ke-

YY. Dan, sifat-sifat berikut ini akan menjadi jelas pada janin, diantaranya:

VY



a. Pertumbuhan yang cepat

Janin akan tumbuh dengan lambat dan terjadi secara langsung setelah fase
daging (minggu ke-%) sampai minggu ke-)Y. Kemudian pertumbuhan terjadi

dengan sangat cepat.
b. Perubahan sifat dan perkembangan organ tubuh janin

Kerangka tulang berkembang dari kartilago yang lunak menjadi tulang
keras. Pada minggu ke-1Y kehamilan, pusat osifikasi muncul di sebagian besar
tulang dan membedakan organ tubuh. Dan dapat melihat kuku pada jari,
menyeimbangkan ukuran kepala, tubuh, dan kaki, terutama antara minggu ke-*
dan minggu ke-Y. Rambut halus muncul pada kulit yang dibedakan dalam fase
ini menjadi epidermis dan dermis. Berat janin bertambah dengan cepat secara
umum. Diferensiasi genitalia eksternal berakhir dengan bentuk yang jelas pada
minggu ke-)Y. Otot-otot pronator dan supinator berkembang. Pada fase ini
beberapa gerakan normal muncul. Begitu juga dengan beberapa kontraksi otot

reflektif muncul ketika menunjukkan peringatan keluar.

Secara umum perkembangan fungsi sistem saraf bersamaan dengan
perkembangan otak dan sumsum tulang belakang. Gerakan-gerakan primer dan
naluriah muncul setelah itu dalam waktu yang lama, seperti gerakan menghisap

dan menangkap.

Dengan berakhirnya tahapan ini, pembentukan organ tubuh janin telah
selesai dan memenuhi syarat untuk menjalankan fungsinya. Sebagaimana yang

dituturkan dan dideskripsikan oleh Allah di dalam Alquran.
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Artinya: “Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.” (Qs. Al-

Mukminun: ) £)



Periode minimum Kehamilan

Masa kehamilan normal adalah sembilan bulan. Tetapi, setelah fase
pertumbuhan janin menjadi makhluk lain yang mampu hidup atau bertahan hidup
di luar rahim ketika berakhirnya bulan ke-% dari penciptaan janin. Hal ini sesuai
dengan arti dari beberapa ayat Alquran.

Artinya: “ Dan mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,”

(Qs. Al-Ahgaf: Y°)
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Artinya: “dan menyapihnya dalam dua tahun.” (Qs. Lugman: ¢)
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (Qs. Al-Bagarah: YYY)

Melalui perhitungan yang tepat- sesuai dengan ayat-ayat ini- dan sesuai
dengan temuan ilmu pengetahuan, kita ketahui bahwa periode minimum
kehamilan adalah 1 bulan. Hal ini merupakan fatwa yang disampaikan oleh amirul
mukminin Ali bin Abi Thalib karamallahu wajhah dan ditegaskan para sahabat-
serta merupakan perkataan para mufasir. limu pengetahuan telah membuktikan
apa yang telah ditetapkan para mufasir dalam hal ketidakmungkinan kemampuan
janin untuk bernapas sebelum berakhirnya minggu ke-Y<¢. Melihat tidak adanya

penyempurnaan kemampuan janin untuk bernapas.
Y. Inkubasi Rahim

Kita ketahui dari ayat-ayat sebelumnya bahwa periode minimum
kehamilan adalah enam bulan. Periode enam bulan ini cukup untuk kelangsungan

hidup manusia setelah keluar dari rahim. Persalinan selesai sebagaimana biasanya
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setelah sembilan bulan. Oleh karena itu, tiga bulan setelah akhir bulan ke-1 dan

antara persalinan dapat dianggap sebagai periode inkubasi rahim.

Di sini kita harus berhenti sejenak untuk merasakan kebesaran Allah.
Dialah Allah yang mendefinisikan kepada kita periode minimum kehamilan di

dalam ayat-ayat Alquran secara terperinci.
¢, Persalinan

Inkubasi rahim berakhir dengan kelahiran janin. Berikut ini ayat yang

indah yang terdapat dalam Alquran.

Artinya: “Kemudian dia memudahkan jalannya.” (Q.S Abasa: Y+)

Maksud ayat di atas memudahkan jalannya janin supaya memudahkan
persalinan. Dimana saluran kelahiran tampak- dalam posisi normal- sebagai
saluran yang sulit dilalui janin. Kecuali ada banyak faktor yang memudahkan

proses persalinan.

Berdasarkan informasi ilmiah yang tersedia, sekarang kita ketahui peran

yang didukung oleh faktor-faktor berikut:

Y. Hormon relaksin, yaitu sebuah hormon yang diproduksi oleh ovarium
dan plasenta, yang mendorong pelunakan ligamen sendi panggul dan
pelebaran leher rahim.

Y. Kontraksi rahim: dimulai di bagian atas rahim yang terdiri dari
jaringan otot yang menyusut, bergerak, serta aktif. Dan, kekuatan yang
cukup untuk mendorong bayi melalui bagian paling bawah rahim yang
ditempati bayi.

Y. Membran Amnion, yaitu frasa untuk selaput cairan amnion yang

mengelilingi janin dan mudah untuk bergeser.

Membran yang dipenuhi dengan cairan amnion muncul dalam bentuk

selaput berair pada leher rahim disertai penyusutannya. Membran ini berfungsi



untuk memudahkan pemuaian dan menjamin- setelah membran ini robek-

permukaan menjadi lengket dan halus, sehingga janin tergelincir.
Mekanisme Persalinan

Posisi janin berubah ketika melewati rongga panggul yang memiliki
bentuk yang tidak beraturan. Perubahan ini terjadi pada situasi yang berlawanan,
sebagai contoh turun, lentur, berputar , peregangan, kembali normal dan berputar.

Allah membenarkan hal ini dalam firmannya:
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Artinya: “Kemudian dia memudahkan jalannya.” (Qs. Abasa: Y+)

Semua cara ini telah disediakan untuk janin agar memudahkan perjalanan

melewati saluran lahir.
Kesimpulan
Mukjizat apa ini?

Maha suci Engkau wahai Allah. Engkau menuturkan kata ansya’nah di
dalam Alquran yang mencakup penjelasan perkembangan eksternal dan internal

pada fitur-fitur selama fase penciptaan manusia.

Kita telah mengetahui bahwa kata nasya’ berarti bada’ (mulai), namaa
(berkembang), irtifa’ warabba (naik dan bertambah). Semua arti ini sesuai dengan

bentuk yang jelas dan dipahami pada semua tahapan fase pertumbuhan.

Organ tubuh yang dinyatakan dengan arti bada’ mendeskripsikan kepada
kita awal fungsi berbagai organ dan sistem organ. Kita temukan bahwa semua
peristiwa ini telah dimulai pada pembentukan urin. Sumsum tulang dimulai pada

pembentukan sel darah dan folikel rambut mulai muncul pada minggu ke-\ +, dsb.

Adapun arti kata namaa menjelaskan pertumbuhan yang cepat dan
perkembangan yang menyeluruh pada organ dan sistem organ tubuh melalui fase

pertumbuhan.



Arti irtifa’ warabba mendeskripsikan peningkatan yang jelas dan
pertumbuhan yang cepat pada panjang serta berat janin yang dimulai pada minggu
ke-VY.



Bab X
Mukjizat Ayat-Ayat Algquran dalam Pembicaraan mengenai fase-fase

Penciptaan Manusia

Setelah berakhirnya perjalanan kita dengan ciptaan llahi. Tidak ada yang
dapat saya sampaikan kecuali: Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, betapa
agungnya kedudukan Engkau.

Mukjizat apa ini Ya Robb wahai Zat yang Maha Kuasa !!

Sejak ‘¢ Abad yang lalu, Alguran mencakup sisi-sisi keunikan dan
kebesaran. Alquran mendahului terhadap sesuatu yang telah diungkap oleh ilmu
pengetahuan modern yang mana kita belum sampai ke bagian tersebut, kecuali
beberapa puluh tahun ketika Alguran membicarakan semua kuasa llahi mengenai

cara dan fase-fase penciptaan manusia.

Jauh sebelum manusia mengetahui perangkat dan mesin kompleks
modern, Alquran telah berdiri sendiri- membicarakan mengenai fase-fase
penciptaan manusia dengan seluruh keyakinan dan kemampuan, deskripsi
mukjizat, metodologi ilmiah, serta susunan yang tepat. Dan, manusia belum

sampal terhadap pengetahuan itu kecuali beberapa tahun yang lalu.

Benar bahwasannya Alquran merupakan kalam Allah yang Maha Kuasa
dan firman Allah yang Maha Pencipta.

Allah berfirman:
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Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa Alquran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya

Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” (Qs. Fushilat: ©Y)



Ayat di atas sebagai isyarat yang jelas bahwa manusia pada waktu
diturunkannya ayat ini belum memiliki pengetahuan mengenai fakta-fakta ilmiah
yang diungkapkan oleh Allah kepada kita pada saat ini sebagai mukjizat-mukjizat

penciptaan alam semesta dan penciptaan manusia.

Hal yang menarik, bahwa ungkapan-ungkapan yang dipahami dan
diterima oleh manusia, yaitu ungkapan-ungkapan yang membawa makna asli yang
dimaksud berupa ungkapan yang tepat mengenai sebuah fakta. Di samping itu,
istilah tersebut sangat indah dan memiliki makna yang sangat tinggi, istilah yang
memberi isyarat dengan tingginya makna bersandar pada tingginya materi, istilah

yang ramah didengar oleh telinga, nyaman di hati, dan diakui oleh orang di dunia.

Sebagaimana diketahui, para ilmuwan telah menyepakati dasar
penempatan istilah-istilah ilmiah untuk embriologi berdasarkan ketetapan

pembentukan istilah-istilah berikut ini:

V. Sifat yang tampak

Y. Mencerminkan proses perkembangan yang terjadi di setiap tahapan dan
fase.

Y. Menghindari terjadinya tumpang tindih atau percampuran di awal dan

akhir setiap fase.

Dengan mempelajari setiap istilah-istilah yang berhubungan dengan
pembentukan janin manusia di dalam Alquran, kami menemukan bahwasannya
istilah-istilah itu sesuai dengan semua syarat yang diperlukan untuk penamaan
yang ideal. Karena tampak kesesuaian dan kejelasan dengan masing-masing fase
perkembangan janin. Oleh karena itu, interpretasi deskripsi janin manusia yang
terkandung di dalam Alquran tidak dapat dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah
yang berlaku pada abad ke-Y masehi. Dalam hal ini, satu-satunya kesimpulan
yang masuk akal dan tak terbantahkan adalah bahwa Allah SWT telah
mewahyukan Alquran kepada Rasulullah SAW seorang nabi al-ummiy (yang
tidak bisa membaca dan menulis) dan sama sekali tidak mempraktikkan dalam

hidupnya kegiatan ilmiah dalam bidang ini ataupun bidang lainnya.
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Setelah kita hentikan satu demi satu perjalanan kita bersama dengan fase-
fase ciptaan Ilahi, terdapat manfaat kita menghentikan supaya kita terus menerus
berpikir dan merenung. Sebagaimana Allah telah memerintahkan kepada kita,
agar memperhatikan bagaimana ayat-ayat Alquran dibuat sebaik mungkin dalam

menjelaskan mukjizat penciptaan ilahi.
Beberapa Teks Ayat Alquran

Banyak ayat-ayat Alguran yang berbicara mengenai tahapan-tahapan dasar
proses perkembangan dan penciptaan manusia. Tetapi, kami pilih beberapa ayat

ini sebagaimana yang tercantum di dalam tujuh surat Alquran.

Allah berfirman:
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi

laki-laki dan tulang dada perempuan.”(Qs. Ath-Thariq: ©-V)
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Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya.”(Qs. Ali-Imran: 1)
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Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, Maka (bagimu)

ada tempat tetap dan tempat simpanan.”(Qs. Al-An’am: 1A)
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.” (Qs. Al-Mukminun: Y Y-) £)
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan).” (Qs.

Al-Insan: Y)
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Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),
Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan
menyempurnakannya, Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan
perempuan.” (Qs. Al-Qiyamah: YV-74)
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Artinya: “Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang dia
kehendaki, dia menyusun tubuhmu.” (Qs. Al-Infithar: V-A)

Apa yang kita perhatikan dalam ayat-ayat ini?

Kita perhatikan bahwa ayat-ayat ini menjelaskan mengenai fase-fase
penciptaan manusia dan menjadikan fase penciptaan menjadi bagian-bagian yang

jelas dan khusus, yaitu:
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V. Fase permulaan, yaitu mengambil sumber dasar untuk memproses dari

akarnya ( tempat keluarnya sperma dan ovum).

Y & Y. Fase penciptaan pertama (kehamilan) : fase ini meliputi sperma,
segumpal darah, segumpal daging, pembentukan tulang, dan pembungkusan
tulang dengan daging (otot).

¢, Fase pertumbuhan: vyaitu fase berikutnya yang berisi proses aktif
pertumbuhan dan pembentukan, perkembangan bentuk luar, dan janin

berbentuk manusia yang khusus dan seimbang..

Kita perhatikan juga bahwa ayat-ayat ini berbicara mengenai fase-fase
penciptaan manusia dalam bentuk istilah-istilah deskriptif berdasarkan bentuk
luar. Kemudian, ayat-ayat ini menggunakan kata kerja yang mendeskripsikan

beberapa fase dan tahapan penciptaan yang paling penting

Berikut tabel ilustrasi yang menjelaskan hubungan yang sesuai antara teks-
teks ayat Alguran yang telah kita bicarakan dengan tabel yang menjelaskan makna

secara bahasa dan istilah untuk setiap ungkapan Alquran.

Kata-kata di dalam Alquran yang mendeskripsikan fase-fase penciptaan

manusia beserta maknanya secara bahasa dan istilah

Ungkapan Alquran Makna Bahasa Makna Istilah
An-Nutfah ). Sperma atau ovum
Setetes air
An-Nutfah al-Amsyaj Gamet: campuran Zigot
Al-‘Alagah Y. Gumpalan darah Fase tertentu janin (fase
Y. Lintah darah berikutnya)
Y. Segala sesuatu yang
menggumpal
Al-Mudhghoh Sesuatu yang dikunyah | Fase tertentu janin (fase

dari jenis makanan seperti | berikutnya)

daging, dan sejenisnya.

Al-Banan Ujung jari Menunjukkan  terhadap
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cap jari yang
membedakan setiap

manusia dengan makhluk

lainnya.
Al-Mustaqor Tempat menetap Rahim
Al-Mustauda’ Tempat menyimpan Testis dan Ovarium.
Ash-Sholb Tulang punggung Autosom
At-Taraib Tulang dada Gonosom

Jeda untuk analisis ilmiah dan objektif

Sekarang, kita berada di hadapan teks Alquran yang akan mendeskripsikan
fase-fase morfogenesis manusia, baik melalui kata benda atau kata kerja. Teks
Alquran yang selaras ketika mengacu pada fase manapun dan sama sekali tidak
ada perbedaan. Dan juga teks Alquran yang mengandung konjungsi yang
menunjukkan terhadap jangka waktu dan urutan peristiwa. Hal inilah yang
dikandung dalam ayat-ayat tersebut dan yang akan kami paparkan secara
mendetail dalam jeda analisis ilmiah dan objektif.

Pertama: Pentingnya konjungsi

Konjungsi digunakan untuk menunjukkan urutan perubahan bentuk atau
urutan peristiwa. Konjungsi summa dalam bahasa Arab menunjukkan adanya
jangka waktu di antara dua peristiwa, sedangkan konjungsi fa menunjukkan

bahwasannya peristiwa itu terjadi secara langsung tanpa adanya jangka waktu.

Sebagai contoh, penerapan konjungsi pada surat Al-Mukminun dan Al-
Qiyamah. Kami menemukan bahwa konjungsi summa hadir untuk menunjukkan
urutan yang lambat di antara dua istilah yakni nutfah dan ‘alagah, sedangkan
konjungsi fa disebutkan untuk menunjukkan urutan yang cepat pada fase-fase

embrio yang disebutkan di dalam dua surat tersebut.

Kedua: an-Nutfah (sperma) dan al-‘4lagah (segumpal darah)
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An-Nutfah dan al-‘Alagah sama-sama dalam urutan yang lambat.
Konjungsi summa disebutkan di antara keduanya dalam surat Al-Mukminun dan
Al-Qiyamah.

Ketiga: Al-Mudgah (segumpal daging)

Di dalam surat Al-Mukminun, kata mudgah disebutkan untuk
mendeskripsikan fase-fase dan menjelaskan bentuk janin. Di dalam surat Al-
Qiyamah, kata kerja khalaga memiliki arti menciptakan. Dan, diantara makna
kata khalaga yang dimaksud di sini adalah penyusunan sesuatu dari sesuatu yang
lain. Kata kerja khalaga disebutkan untuk menunjukkan perpindahan dari fase al-
‘Alagah (segumpal darah) menuju fase baru, yaitu al-Mudgah (segumpal daging).
Jika dipahami kata kerja khalaga berhubungan dengan proses morfogenesis khas,
maka Embriologi mengakui bahwa awal mula berbagai sistem organ dimulai pada
fase al-Mudgah (segumpal daging). Al-Khalg merupakan nama khusus untuk fase

al-Mudgah (segumpal daging).

Bentuk luar janin berubah dengan perubahan-perubahan yang terletak di
bagian dalam janin. Maka kata kerja sawway yang memiliki arti menjadikan
sesuatu itu sama tanpa menambah dan mengurangi. Kata tersebut menunjukkan
bahwa fase al-Mudgah telah selesai. Hal ini masuk akal, karena al-Mudgah tidak
sama dan tidak mengandung tulang atau otot. Dengan demikian al-Mudgah

bukanlah bentuk luar manusia.

Fase at-Taswiyah yang disebutkan dalam surat Al-Qiyamah dan Al-Infithor
berisi pembentukan permukaan luar janin yang rata tanpa berliku-liku. Fase

tersebut terjadi setelah fase al-Mudgah secara langsung.

Di dalam surat al-Hajj, al-Mudgah dideskripsikan sebagai sintesis dan non
sintesis. Maka permulaan proses morfogenesis berbagai sistem organ pada janin

sudah jelas terjadi sebelum fase at-Taswiyah.

Dengan membandingkan pernyataan di dalam surat Al-Mukminun dan Al-
Qiyamah, kamu menemukan bahwa al-Khalg dan at-Taswiyah terjadi secara

berurutan dan konsisten.
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Keempat: al-‘izam (tulang-belulang)

Berdasarkan surat al-Infithar, menjadi jelaslah bahwa fase penyeimbangan
tubuh terjadi setelah fase penyempurnaan tubuh. Fase penyeimbangan tubuh
mendekati bentuk janin dari bentuk luar yang tidak terjadi pada tahap tulang-
belulang. Kita menyimpulkan bahwa fase penyeimbangan tubuh dimulai di awal
fase pembungkusan dengan daging (pembentukan otot) yang terjadi setelah fase

tulang-belulang (penyempurnaan tubuh).

Alguran menggunakan kata ‘izam (tulang-belulang) untuk menunjukkan
bentuk pada tempat pertama, dan menggunakan kata kerja sawway untuk

menjelaskan terjadinya peristiwa. Kata kerja ini mencakup makna- makna berikut:

- Janin dijadikan berdiri tegak setelah bentuknya menyerupai huruf C
dalam bahasa Inggris.

- Mempersiapkan dan menjadikan organ tubuh sesuai untuk
menjalankan fungsinya.

- Menyempurnakan dan menjadikan permukaan tubuh rata tanpa
berliku.

Kelima: al-Kasa’ bi al-Lahm (pembungkusan dengan daging)

Awal fase pembungkusan daging dalam surat Al-Mukminun sesuai dengan

awal penyeimbangan tubuh dalam surat Al-Infithar dan surat Al-Qiyamah ayat
YA
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Artinya: “Lalu  Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan

perempuan.”

Awal dijadikannya berjenis laki-laki dan perempuan pada surat Al-
Qiyamah sesuai dengan fase pembungkusan daging pada surat Al-Mukminun.

Hal inilah yang sebenarnya terjadi, dimana pembedaan genitalia dan

pengambilan bentuk ovarium atau testis terjadi pada fase pembungkusan daging.
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Keenam: Pertumbuhan

Dalam surat Al-Mukminun konjungsi summa digunakan di antara dua
fase, yaitu fase pembungkusan dengan daging dan fase pertumbuhan. Tetapi, di
dalam dua surat lain, yaitu Al-Qiyamah dan Al-Infithar tidak menyebutkan fase
pertumbuhan. Hal itu menunjukkan bahwa proses menjadikan berjenis laki-laki
dan perempuan akan dilanjutkan sampai sempurna, inilah Inilah yang sebenarnya
terjadi. Pembedaan gentalia eksternal selesai di antara minggu ke-)) dan minggu
ke-Y. Demikian juga, proses penyeimbangan organ tubuh dan penentuan bentuk

manusia akan berlanjut sampai fase akhir kehamilan.

Karena proses di atas menghabiskan waktu yang lama, maka disimpulkan
oleh ayat-ayat dalam surat Al-Qiyamah dan Al-Infithar untuk mengungkapkan
periode panjang yang dibutuhkan oleh fase pertumbuhan. Adapun surat Al-
Mukminun telah menuturkan dua fase yang berbeda, yaitu fase pembungkusan
dengan daging dan pertumbuhan menjadi bentuk lain, dalam waktu yang sama
dengan peristiwa-peristiwa di dalam surat Al-Infithar dan Al-Qiyamah.

Kesimpulan jeda analisis

Setelah melakukan perbandingan dan analisis didapatkan hasil sebagai
berikut:

. Penyempurnaan deskripsi setiap fase dalam bentuk luar dan peristiwanya
yang dilakukan melalui kata benda yang menunjukkan terhadap bentuk
luar (surat Al-Mukminun), atau kata kerja yang menunjukkan terhadap
peristiwa di dalamnya (surat Al-Infithar dan Al-Qiyamah).

Y. Teks Alquran benar-benar sesuai ketika menunjukkan terhadap berbagai
fase, baik dalam penyebutan nama atau peristiwa.

Y. lIsyarat konjungsi menunjukkan terhadap jangka waktu yang dibutuhkan
suatu peristiwa, dalam hal panjang atau terbatasnya waktu. Sebagaimana
Isyarat konjungsi menegaskan kesesuaian di antara ayat-ayat yang

berbeda, disamping isyarat terhadap urutan waktu peristiwa.
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Kesimpulan:

Dengan segala kerendahan hati dan penghormatan, kita berada di hadapan
istilah-istilah yang terkandung dalam Alqguran. Istilah yang datang dengan seluruh
keakuratan untuk mengekspresikan perkembangan-perkembangan yang terjadi di
berbagai fase penciptaan. Peristiwa-peristiwa dideskripsikan berdasarkan urutan
waktu. Begitu juga perubahan-perubahan yang terjadi di dalam tubuh janin

beserta morfogenesis pada seluruh fase benar-benar dideskripsikan secara detail.

Rasulullah mampu mengetahui fakta-fakta tentang morfogenesis manusia
pada abad ke-Y Masehi pada waktu turunnya Alquran di dalam hati Rasulullah,

padahal sebagian besar fakta-fakta ini belum ditemukan kecuali pada abad ke-Y +.

Jeda analisis objektif dan ilmiah selesai. Kita akan beralih menuju

beberapa hadis Nabi yang kita harapkan dapat menambah penjelasan.
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Bab XI
Hadis-Hadis Nabi
dan

Fase-Fase Penciptaan pada Empat Puluh Hari Pertama

Pengantar

Ketika Rasulullah SAW bersabda, tiadalah yang diucapkannya itu menurut
hawa nafsu. Beliau adalah Seorang nabi yang yang tidak bisa membaca dan
menulis. Oleh karena itu, ketika ada sabda Rasulullah mengenai kehamilan dan
fase-fasenya, maka kita harus berhenti sejenak untuk memeriksa kata-kata ilmiah
dan akurat di dalam sabda Rasulullah tersebut. Tiadalah yang diucapkannya itu
menurut hawa nafsu; dan sabda Rasulullah bersumber dari wahyu yang
diturunkan kepada beliau, yaitu berasal dari Allah yang menguasai langit dan
bumi. Maka tidak mengherankan Rasulullah SAW bersabda mengenai deskripsi
bentuk janin pada empat puluh hari pertama dan kondisi janin setelah empat puluh
hari pertama; sebagai parameter yang menjadi petunjuk setiap periode dan
rinciannya yang detail. Dan, terdapat beberapa pendapat para ilmuwan muslim
dalam menafsirkan hadis-hadis ini. Hal inilah yang akan kita perlihatkan

seluruhnya.
Empat Puluh Hari Pertama

Rasulullah SAW telah mendeskripsikan kondisi kehamilan pada empat
puluh hari pertama di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: Rasulullah telah menyampaikan kepada kami

dan beliau adalah orang yang jujur lagi terpercaya— Rasulullah SAW bersabda:
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“Sesungguhnya telah disempurnakan penciptaan salah seorang dari kalian

dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk sperma, kemudian dia
menjadi segumpal darah selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging
selama itu pula, kemudian Allah mengutus kepadanya malaikat, kemudian
ditiupkan ruh kepadanya, lalu malaikat tersebut diperintankan untuk menulis
empat perkara; untuk menulis rizkinya, ajalnya dan amalannya dan nasibnya

(setelah mati) apakah dia celaka atau bahagia.”

Berdasarkan hadis di atas kita dapatkan dua fakta dasar:

Pertama : Kumpulan penciptaan manusia selesai pada empat puluh hari
pertama.
Kedua : Fase-fase penciptaan pertama, yaitu: sperma, segumpal darah, dan

segumpal daging dibentuk dan diselesaikan selama periode empat puluh hari

pertama.
Kumpulan Penciptaan (fase janin pertama)

Inilah deskripsi kondisi janin selama empat puluh hari pertama.
Embriologi modern hadir untuk menetapkan segala sesuatu yang ada di dalam
periode empat puluh hari pertama. Pada minggu ke-° tubuh janin melengkung
setengah lingkaran dan Kira-kira panjangnya tidak lebih dari Ycm. Separuh tubuh
bagian atas janin merupakan sepertiga dari panjang seluruh tubuhnya. Tubuh janin
pada periode ini memperoleh bentuk tunas kaki, memiliki sesuatu yang serupa
dengan ekor, dan jantung janin pada tahap yang sangat awal berdetak secara

teratur.

Organ tubuh bagian atas muncul pada minggu ke-¢ dengan bentuk yang

dapat dikenali, seperti bentuk dayung pada awal minggu ke-¢. Tetapi, Organ

AR



tubuh bagian atas ini berkembang pada akhir minggu ke-° dan terlihat berupa

potongan lembaran dan benih radiasi untuk organ tangan.

Pada akhir minggu ke-1 sebelum hari ke-¢Y, bentuk wajah belum jelas

atau belum menyerupai bentuk manusia.

Sebelum hari ke-¢+, mata, telinga, dan genitalia eksternal berada pada
bentuk awal fase perkembangannya, yaitu tidak dapat berfungsi dan tidak
menyerupai organ tubuh manusia. Demikian juga, mata mulai berkembang selama
minggu ke-¢ beserta munculnya vesikel mata yang menyelubungi untuk
menghasilkan kelopak mata dan digali menjadi lensa sebelum akhir minggu ke-©.
Setelah itu, diferensiasi retina selesai dan muncul serat optik Yyang

menghubungkan retina pada otak untuk membentuk persimpangan visual.

Telinga bagian dalam dimulai perkembangannya pada awal minggu ke-©
yang berbentuk seperti lempeng yang lebar dibentuk dari ektoderm yang
merupakan komponen lempeng telinga yang cepat tenggelam di bawah
permukaan audio otak bagian luar untuk membentuk vesikel telinga yang
menghilangkan hubungan dengan permukaan untuk menghasilkan telinga bagian

dalam. Pada tahap awal ini telinga belum berbentuk telinga manusia.

Deskripsi ini sesuai dengan perkembangan janin dengan ungkapan yujma’
khalguhu yang terkandung di dalam Hadis Nabi untuk mendeskripsikan bagian
luar yang melengkung. Begitu juga anatomi bagian dalam, organ dan sistem organ
dikumpulkan dalam kondisi awal yaitu pada kelompok kecil. Maka deskripsi

yujma’ khalguhu mengungkapkan mengenai anatomi secara detail.
Perbedaan dalam memahami Hadis Nabi

Dalam upaya memahami hadis Nabi di atas, terjadi perselisihan di antara
para ulama muslim terdahulu dalam penentuan periode fase sperma, segumpal
darah, dan segumpal daging. Apakah waktu empat puluh hari untuk masing-

masing fase tersebut atau untuk seluruhnya.

Sebagian ulama menafsirkan hadis ini memiliki makna bahwa fase

sperma, segumpal darah, dan gumpalan daging selesai secara berturut-turut dalam
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periode yang panjang dan masing-masing tahapan tersebut terjadi selama ¢+ hari.
Sebagian ulama memahami bahwa ungkapan mislu zalik menunjukkan terhadap
periode waktu ¢+ hari. Kemudian sebagian ulama mengambil kesimpulan dari hal

itu bahwa segumpal daging selesai setelah VY « hari.
Pernyataan ini tidak benar, dengan alasan sebagai berikut:

V. Teks hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim berbeda dengan yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Riwayat Imam Muslim menambah lafaz fi
Zalik pada dua tempat, yaitu sebelum lafaz ‘4lagah dan Mudgah. Ini adalah
penambahan yang benar yang diperhitungkan dari matan asli kumpulan
riwayat-riwayat.

Y. Ketika Alguran menyebutkan bahwa tulang dibentuk setelah fase segumpal

daging.

. = 874

@;\j //‘/j. /: : . I‘ 1,.-/ S 7
Artinya: “dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang.”

Nabi SAW telah memberi batasan di dalam hadis yang diriwayatkan
Hudzaifah bahwa awal morfogenesis tulang setelah malam ke-¢Y dari awal

pembentukan sperma.
ey A &g 1 Dl 08wy 53
“Apabila nutfah (sperma dan ovum) melewati ¢Y hari, Allah mengutus malaikat”

Dengan demikian, pernyataan bahwa tulang dimulai penciptaannya setelah
VY« hari benar-benar bertentangan secara jelas dengan penjelasan hadis yang
diriwayatkan oleh Hudzaifah.

Y. Riset modern dalam bidang embriologi telah membuktikan bahwa
pembentukan tulang dimulai setelah minggu ke-1 secara langsung, bukan
setelah minggu ke-)V. Menjadi jelaslah bahwa makna ungkapan misl zalik
dalam hadis Ibnu Mas’ud tidak dapat bermakna misluhu fi al-4rba’inat min

al-Ayyam (seperti pada empat puluh hari), Namun makna hadis:
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“Sesungguhnya salah satu diantara kalian berhimpun di rahim ibunya selama ¢+

hari kemudian dalam jumlah hari itu terbentuklah ‘alagah (segumpal daging)

diciptakan secara kolektif seperti dihimpunnya penciptaan kalian selama £+ hari.

Pernyataan (U3 e adle djig (") memiliki makna bahwa pada empat

puluh hari yang telah disebutkan, segumpal darah sempurna penciptaannya, tepat,

dan pantas sebagai anugerah Allah SWT.

Penjelasan Mukjizat dalam Empat Puluh Hari Pertama
. Kumpulan penciptaan manusia

Jelas dari hadis Nabi bahwa penciptaan manusia dihimpun pada empat
puluh hari.

Setelah perjalanan panjang melalui riset dan pembedahan yang akurat
untuk tubuh janin pada empat puluh hari pertama, Para dokter memutuskan
bahwa seluruh organ pokok manusia dibentuk satu per satu dan tidak melewati
¢+ hari pertama, kecuali setelah seluruh sistem organ terkumpul, tetapi dalam
bentuk tunas..

Kumpulan penciptaan berada di tempat yang tidak lebih dari Y cm. Begitu
juga janin yang terkumpul di tempat yang sama dengan balutan yang
berbentuk seperti busur atau menyerupai huruf C dalam bahasa Inggris.

Y. Summa yakanu fizalik ‘alagah mislu zalik (kemudian menjadi segumpal darah
selama itu pula)

IImu pengetahuan modern menetapkan bahwa janin antara hari ke-)®
sampai hari ke-Y ¢ berbentuk segumpal darah yang berenang di perairan dan
berhubungan dengan plasenta.

Y. Summa yakinu fi zalik mudgah mislu zalik (kemudian menjadi segumpal
daging selama itu pula)

Ini adalah mukjizat lain dalam ketepatan nama yang dituturkan oleh

Alguran dan Hadis Nabi pada fase yang terjadi setelah fase ‘alagah (segumpal
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darah) yaitu fase al- Mudgah (segumpal daging), dimana segumpal daging
berkembang secara bertahap dan berbentuk bulat yang khas menyerupai
cetakan gigi dengan permukaan yang tidak teratur.

Sebagaimana kita ketahui sebelumnya, organ tubuh pokok bagian dalam

dimulai untuk membedakan dan menghasilkan tempat kosong di antara
gumpalan dengan bentuk yang menyerupai partikel kunyahan dan janin
menjadi bentuk segumpal daging secara bertahap.
. Hadis yang menunjukkan terhadap fase an-Nuffah, al-‘4dlagah, dan al-
Mudgah yang selesai pada empat puluh hari pertama, meskipun ukuran janin
pada periode ini sangat kecil sekali, dan jangka waktu di antara fase-fase ini
terbatas.

Memperkirakan usia janin merupakan sesuatu yang sulit sebelum
penemuan ovum dan hubungan siklus menstruasi. Penentuan pada saat itu
rawan terjadinya kesalahan berupa penambahan atau pengurangan perkirakan
usia janin sampai dua puluh satu hari. Karena yang memperkirakan usia tidak
mengetahui kapan suatu pekerjaan dimulai, apakah dari bulan pertama atau
bulan yang lain. Bahwasannya fase an-Nuffah, al-‘4/agah, dan al-Mudgah
yang telah disebutkan oleh Alquran tidak diketahui sama sekali di hari
tersebut.

Tak ada ruang untuk heran, hal ini berdasarkan hadis Nabi yang
disampaikan kepada kita, Nabi SAW tidak berbicara menurut kemauan hawa
nafsu, tetapi itu adalah wahyu yang diturunkan kepada nabi SAW dari Allah

penguasa langit dan bumi.
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Penutup
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Dengan bacaan Hamdalah saya mengakhiri tulisan saya, setelah saya awali

dengan bacaan basmalah.

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan saya ke jalan keimanan
kepada Allah dan menunjukkan ke jalan ilmu pengetahuan modern dengan
karunia-Nya. Maka buku ini merupakan salah satu upaya untuk menyampaikan

rasa terima kasih dan syukur kepada Allah yang Maha Esa lagi Maha Dermawan
Setelah menyampaikan rasa syukur kepada Allah.

Saya akhiri perjalanan kita dalam mengungkap mukjizat Allah SWT
dalam proses penciptaan manusia. Fase demi fase, tahapan demi tahapan, dan

disertai retorika ayat Alquran dalam menjelaskan penciptaan dan mukjizat ini.

Saya tidak memiliki kata-kata melebihi apa yang telah saya katakan;
Kecuali saya hanya meminta kepada Mu wahai Zat yang penuh ketulusan. Hanya

rida Mu lah yang menjadi tujuan dan tumpuan harapan
Wa al-hamdu lillahi robbi al- ‘alamin.

Dr. Muhammad Fayyad.
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